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BAB 1 


Suasana hening memenuhi lorong-lorong sempit. Seorang gadis berlari sekencang mungkin. Tapi, sepertinya 
lelah mulai melanda, ia berhenti menarik napas. Sepertinya ia sudah tak dikejar. Sekarang, ia berjalan pelan 
karena sudah tak sanggup berlari. 

"Hei! Melodi! 


Melodi yang sedari tadi berusaha berjalan dengan cepat untuk Melodi berbalik arah, tak ada pilihan. Mau tak mau 
ia berjalan pelan menghampiri mereka yang sedari tadi mengejarnya. 


"Sekarang apa?" Tanya Melodi sambil melipat tangannya sambil menatap keempat gadis populer di hadapannya. 
"Kau harus mengikuti permainan kami." Shelyn, leader dari mereka menentukan sesuka hati. 

"Permainan?" Melodi terkekeh,"kau pikir hidupku hanya untuk mengikuti permainanmu, Shelyn?" 

Shelyn tersenyum santai."Kau ingat ... bahwa aku pernah menolongmu, Mel?" 

Pikiran Melodi harus kembali ke beberapa bulan yang lalu. Saat dirinya tengah dihadapkan dengan permasalahan 
pelik. Beberapa preman hendak memperkosanya di belakang gudang kosong dekat tempat kerjanya. Saat itu 
Shelyn datang bersama pengawalnya menolong Melodi. Shelyn juga sudah memastikan bahwa preman itu tak 
akan pernah kembali mengganggu siapapun yang melintas. Sejak itu Melodi menghormati Shelyn. la sangat 
berhutang budi. Melodi selalu mengikuti apa kemauan Shelyn. Tapi, tidak untuk kali ini. 

"Aku ingat. Dan aku sangat berterima Kasih. Oleh karena itu, selama ini aku selalu berusaha membantumu, 
Shelyn. Aku tidak bisa bergabung bersama kalian. Aku tau kalian ini populer. Tapi, aku... bukanlah orang yang 
kalian cari," tolak Melodi. 

"Kamu harus ikut," paksa Lean. 

Melodi menggeleng."Aku tak sepaham dengan kalian. Gaya hidup kalian yang tak akan bisa aku ikuti." 

Shelyn memandang ketiga temannya."Jangan khawatir. Kami akan memfasilitasimu." 

"Aku tidak cocok dengan hal yang seperti itu." Lagi-lagi Melodi menolak. 


"Ayo, lah," kata Gia sambil menarik Melodi masuk ke dalam mobil. 


Melodi tak bisa berkutik lagi sebab kini ia diapit oleh Lean dan Gia. Bahkan mobil langsung berjalan. Kini ia hanya 
bisa pasrah meski hatinya tidak tenang. 


"Kita kemana?" Tanya Melodi takut. 


"Make over. Kami akan membuatmu secantik dan semodis kami tentunya," jelas Eren di kursi kemudi dan 
kemudian mereka tertawa. 


"Kamu... tidak perlu protes. Ikuti saja," kata Shelyn yang kemudian memberi kode pada Eren untuk mengemudi 
lebih cepat lagi. 


Melodi dibawa ke sebuah salon untuk perawatan kecantikan seluruh tubuh. Hal itu membuat mereka 
menghabiskan waktu seharian. Shelyn memandang Melodi dengan puas. Setelah di make over, kini ia tampak 
setara dengan mereka. 


"Mulai sekarang... tinggalkan kostan kumuh itu. Kami menyediakan sebuah apartemen untukmu." Shelyn 
menyerahkan sebuah kunci. 


Melodi menggeleng."Shelyn... terima kasih untuk semua ini... tapi, ini untuk apa? Sebenarnya aku sudah nyaman 
dengan hidupku terdahulu." 


"Ikuti saja. Nanti... kau juga akan tau. Sudah malam... kita makan malam, lalu pergi istirahat. Hari esok sudah 
menunggu. Kami akan mengantarmu ke apartemen baru." Shelyn memberi kode pada yang lain untuk segera 
pulang. 


"Tidak! Ini tidak benar! Pasti ada sesuatu di balik semua ini. Tapi, apa? Jangan sampai itu akan melukai aku dan 
semakin memperburuk keadaan," jerit Melodi dalam hati. 


Melodi tak bisa menyembunyikan kekagumannya pada pemandangan indah di hadapannya. Apartemen mewah 
dan pastinya ini sangat mahal. Di dalam hati Melodi berbicara, mana mungkin Shelyn memberikannya dengan 
cuma. Pasti ada sesuatu, tapi ia sungguh tak berdaya. 

"Selamat istirahat, Mel, besok aku akan menjemputmu." Gia melambaikan tangannya. 


"Tidur dengan nyenyak. Besok kita akan berkumpul," kata Shelyn dingin. 


Melodi mengembuskan napasnya dengan berat. Ada apa dengan ini semua. Apakah ini justru membuat hidupnya 
semakin sulit. Melodi menggeleng, berusaha menyingkirkan pikiran negatifnya. Ia ingin tidur nyenyak malam ini. 


Sementara itu di tempat lain, Shelyn, Gia, Lean dan Eren sedang berdiskusi panjang. Banyak hal yang sedang 
mereka perdebatkan. Entah apa yang mereka rencanakan. Semua itu diperuntukkan untuk meldengan badan 
yang ringan dan pikiran yang segar. Mungkin ini adalah efect perawatan yang ia lakukan kemarin. 

"Hei! Wake up." Gia sudah berdiri di depan pintu kamarnya. 


"Gia? Kau sudah ada di sini?" Melodi menguap panjang. 


"Yeah... aku sudah katakan akan menjemputmu hari ini. So ... wake up! Pergilah mandi. Kita shopping hari ini," 
balas Gia sambil tersenyum penuh arti. 


"Oke... oke. Aku akan mandi." Melodi melangkah gontai ke kamar mandi. Ia membersihkan badan dengan malas. 
Sementara Gia tampak sibuk di ruang tamu menyiapkan pakaian yang harus dipakai oleh melodi siang ini. Setelah 
ia menemukan pakaian yang tepat, ia meletakkan di atas tempat tidur Melodi. Di saat bersamaan Melodi keluar 
dari kamar mandi. 


"Pakai ini!" Perintah Gia tanpa basa-basi. 


Melodi mengangguk pasrah. Ia berusaha mengikuti permintaan Gia dengan tenang. Ia berusaha meyakikan diri 
bahwa semuanya akan baik-baik saja. Melodi meraih pakaian itu. 


"Ini... terlalu seksi," katanya sedih. Ia ingin menukarnya dengan pakaian yang biasa ia pakai saja, tapi Gia akan 
marah. Melodi memakainya dengan cepat kemudian menemui Gia. 


"Oke... perfect. Ayo kita pergi. Shelyn sudah menunggu," kata Gia memberi kode agar Melodi segera 
mengikutinya. 


Melodi kini bagaikan kerbau yang ditusuk hidungnya. Hanya bisa tunduk dan patuh mengikuti perintah Shelyn dan 
yang lainnya. Ia benar-benar lemah. Mereka sampai di sebuah pusat perbelanjaan terkenal di kota ini. Shelyn, 
Eren, dan Lean sudah menunggu kehadiran Gia dan Melodi di salah satu resto yang ada di sana. 


"Finally! Kalian datang. Santai sejenak. Dalam dua jam kita sudah pergi dari sini... dan Shopping." Shelyn 
tersenyum lalu memanggil pramusaji. 


Melodi hanya bisa diam dan pasrah. Ia masih mengikuti permainan mereka. Ia ingin segera kabur dari situasi ini, 
tapi sayangnya Shelyn membawa serta bodyguardnya. Melodi hanya mendesah panjang, memilih untuk 
membiarkan semuanya berjalan seperti air mengalir. 


Kelima gadis itu kini sudah selesai mempercantik diri. Usai shopping, mereka langsung ke salon. Seolah-olah 
setelah ini mereka akan menghadiri acara yang penting. Melodi, kini ia terlihat lebih cantik dari teman-temannya. 


"Sempurna!" Kata Shelyn tersenyum. 

"Pasti... dia akan dipilih malam ini," bisik Lean pada Shelyn. 

"Tentu!" Kemudian Shelyn menghampiri Melodi yang masih mematut diri di depan kaca. 

"Shel... ini terlalu seksi. Tolong carikan yang lebih tertutup saja." Melodi menggeleng takut 

Shelyn menggeleng."ini bagus. Kau punya tubuh yang bagus. Sangat disayangkan apabila tidak ada yang tau." 
Melodi menunduk sedih, ia tak tau harus bagaimana. la ingin melarikan diri. 

"Lets go!" Kata Eren. 


Mereka berlima berangkat menggunakan dua mobil. Shelyn dengan mobil mewahnya yang hanya berkapasitas 
dua orang. Ia bersama Lean. Sementara, Eren, Gia dan Melodi menggunakan mobil yang lain. 


Suasana terasa mencekam ketika memasuki club. Shelyn yang berjalam paling depan mengembuskan napas 
perlahan. Berusaha rileks. 


"Come on, Shelyn... harus tenang," ucap Shelyn pada diri sendiri. 

"Nona Shelyn?" 

Belum lagi Shelyn dan teman-temannya bergerak dari tempat berdiri. Seorang bodyguard datang menghampiri. 
Shelyn menunjukkan senyum terbaiknya." Iya?" 

"Tuan Ax menunggu anda," katanya dengan muka datar. 


"Oh... tentu. Kami baru akan menemuinya setelah mencicipi segelas minuman. Tapi sepertinya... kami memang 
harus segera menemuinya." Shelyn tertawa garing. 


Bodyguard itu pergi. 


"Astaga! Sepertinya kita tidak bisa main-main dengan Mr.Ax. Dia benar-benar 'pembunuh'." Eren bergidik ngeri. 


"Jaga Melodi... jangan sampai dia kabur," bisik Shelyn. 
Gia dan Lean memeluk lengan Melodi dengan centil."Ayo..., Mel kita cari minuman dulu." 
Melodi mengikuti saja, sekalipun sebenarnya ia tak terbiasa dengan tempat ini. Gelap dan berisik. 


"Ayo kita kunjungi Mr. Ax sebelum dia melempar kita ke tempat sampah." Shelyn memberi kode pada Eren. Mereka 
tiba di sebuah ruangan kaca. Itu adalah ruang khusus Mr.Ax. 


"Kau datang! Pria bertopeng menyeramkan itu menatap Shelyn. 
Apa kau sudah menyelesaikan permasalahan kita?" Tanya Mr.Ax. 
"Hmm... aku harap secepatnya, Mr.Ax... tapi saat ini kami belum bisa mengganti kerusakan mobilmu," jelas Shelyn. 


Mr.Ax terdiam beberapa saat lalu bicara, "Aku sudah memberimu waktu seminggu. Ini bukanlah masalah uang, 
Nona Shelyn. Tapi... tanggung jawab karena kau telah menabrak dua mobilku di parkiran." 


"Maafkan, kami, Mr. Ax... ehmmm kau lihat temanku yang di sana," tunjuk Shelyn pada salah satu meja bar."Ya... 
Gia dia sedang mengalami masalah sulit di keluarganya. Kami sungguh belum bisa memberikannya padamu." 


Mr.Ax kembali terdiam. Menatap ke arah bar yang ditunjuk oleh Shelyn."Siapa gadis itu? Aku tidak pernah 
melihatnya." 


Shelyn berteriak dalam hati karena sepertinya apa yang ia rencanakan, berjalan dengan semestinya. Jelas, Mr.Ax 
menanyakan Melodi. Tidak mungkin Gia atau Lean karena mereka sudah cukup sering berkunjung ke sini. 
Kemarin juga mr.Ax sempat bertemu dengan mereka. Sudah dipastikan yang dimaksud Mr.Ax adalah Melodi. 
"Itu teman kami," jawab Shelyn. 

"Teman? Dia tidak pernah berkunjung di sini sebelumnya." 

"Ya. Ini untuk pertama kalinya." Shelyn tersenyum. 

"Aku ingin mengenalnya." Ucapan Mr.Ax membuat Shelyn berteriak dalam hati. 

"Aku... ingin memberikan sebuah penawaran padamu, Mr.Ax," kata Shelyn dengan senyuman devilnya. 

"Apa?" 

Shelyn tersenyum kembali. Lalu ia membisikkan sesuatu pada Mr. Ax dengan penuh percaya diri. 

Sementara itu Melodi sedang dipaksa untuk minum. “ayo, minum lagi," kata lean memaksa Melodi minum. 
Melodi menggeleng, ia sangat tidak suka dengan rasanya. Kepalanya sudah mulai terasa pusing. 

"Helo, Girls...." Shelyn datang dengan sedikit memberi kode pada Gia dan lean. 

"Ehmm... lean,bisa temani aku ke toilet?" Tanya Gia. 

"Oh... iya. Kebetulan juga aku ingin memperbaiki make up ku." Lean beranjak dari kursinya. 


"Hei... aku juga ikut." Eren menyusul Gia dan lean. 


"Shel... aku ingin pulang saja. Kepalaku sudah pusing." Melodi memijit pelipis kanannya. 


Shelyn tersenyum licik, ia mengabaikan apa yang dikeluhkan oleh Melodi barusan."Ada yang ingin bertemu 
denganmu, Mel... silahkan, Tuan." 


Melodi menatap sekumpulan pria di hadapannya. Dan yang paling menarik perhatian adalah pria berkemeja hitam 
dengan wajah yang tak jelas bentuknya. Terlihat seram. Entah dia memakai topeng atau apa. Tapi wajahnya 
seperti dalam film fantasi. 


"Kenapa dia ingin bertemu denganku, Shel?" 


Shelin tidak menjawab apa-apa, tapi kemudian Melodi merasakan bekapan pada mulut dan hidungnya. Seketika 
semuanya menjadi gelap. Mr.Ax langsung menangkap tubuh Melodi. 


"Siapkan mobil!" Perintahnya. 
"Senang berbisnis dengan anda, Mr.Ax,” kata Shelyn dengan bangga karena rencananya berjalan dengan mulus. 
Mr. Ax tersenyum."Selamat menikmati liburanmu, Nona Shelyn." 


Kemudian ia membopong tubuh Melodi dan membawanya ke mobil. Ia sudah tak sabar membawa gadis itu pulang. 
Merebahkannya di atas kasurnya yang hangat. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Lean. 

"Mr.Ax menerima penawaranku," ucap Shelyn. 

"Penawaran apa?" Tanya Gia bingung. 

"Aku memberikan Melodi dan dia tidak akan menuntut kita membayar mobilnya." Shelyn tertawa. 


"Good Job, Shel... aku pikir kau hanya akan menjual Melodi lalu uangnya akan kau buat membayar hutang kita 
pada Ax." Eren bertepuk tangan. 


"Jika kita bisa mendapat yang lebih baik... kenapa tidak." Shelyn tersenyum puas, kemudian merogoh tas 
tangannya. 


"Ada satu kejutan lagi... Ax memberikan kita tiket liburan ke prancis." 
"Hah? Serius?" Eren menatap Shelyn tak percaya. 


Shelyn mengangguk sambil menyodorkan sebuah amplop."Dengan catatan, tidak akan mengganggu hal-hal yang 
berkaitan dengan Melodi. Melodi sudah menjadi hak miliknya." 


"Hah! Di sisi lain ... Melodi beruntung karena ada laki-laki yang membelinya dengan harga mahal. Tapi... 
sayangnya laki-laki itu jelek dan menyeramkan," kata Lean. 


"Lupakan itu. Itu bukan masalah kita, Lean. Saatnya menikmati liburan!" Teriak Gia kemudian. 


Mereka berempat memesan minuman dan merayakan apa yang baru saja mereka dapatkan. 


kkk 


BAB.2 


Di perjalanan yang sangat panjang, Melodi tertidur di pangkuan pria yang dipanggil Ax. Ax tersenyum sepanjang 
jalan, membelai wajah Melodi berkali-kali. Ia menyelimuti tubuh gadis itu dengan jaket miliknya. 


"Aku harap kita bisa sampai secepatnya, Daren!" Kata Ax. 
"Baik, Tuan." 


Daren menambah kecepatan mengemudi sesuai dengan permintaan tuannya. Hari ini ia melihat sesuatu yang tak 
biasa, yaitu senyuman yang tiada hentinya dari wajah Ax. 


Sekitar setengah jam kemudian, besar itu terbuka lebar ketika melihat mobil sang pemilik rumah terlihat dari 
kejauhan. Daren membuka pintu mobil dengan hormat. Ax keluar dengan membopong Melodi. 


"Jangan ada yang menggangguku!" Kata Ax memberi pesan pada Daren. 
"Baik, Tuan." 


Ax membawa Melodi ke kamarnya: Merebahkan Melodi di ranjang, Menyingkirkankan jaket yang sedari tadi 
menutupi tubuh Melodi. Ax mengusap wajah, leher, dada, perut hingga sampai paha. Napas Ax mulai tak teratur, 
celananya mulai mengetat. Ax membuka pakaian Melodi, hingga semuanya benar-benar terlepas. Tak 
menyisakan apapun. Ax mendesah kasar. Ia sudah tidak tahan lagi. Ax membuka topengnya. Melepas pakaiannya 
menyisakan boxer. Ax menimpa tubuh Melodi, menciumi setiap inci wajah Melodi, turun ke leher. Ax berhenti 
sejenak, ia ingin menghisap dada Melodi, tapi ia takut Melodi terbangun. Tak peduli dengan hal itu, Ax melanjutkan 
apa yang ia inginkan. Ax menghisapnya dalam, bahkan meremasnya dengan gemas. Hal itu membuat Melodi 
bergumam. Tidak, ia sedang mendesah. Tubuhnya menggeliat nikmat meskipun matanya tertutup. la mulai 
meremas rambut Ax membuat Ax semakin bergairah. 


Kesadaran Melodi hadir. Melodi membuka mata dan sadar ada sesuatu yang berat di atas tubuhnya. Melodi 
mendorongnya dengan spontan. 


"Kau!" 
Ax tersentak, tapi kemudian ia tersenyum. 


"Hai, cantik! Kau sudah bangun? Mari kita lanjutkan aktivitas kita. Aku sudah tidak sabar mendengar desahanmu, 
sayang," katanya tanpa memedulikan tatapan bingung dari Melodi. 


Melodi menatap pria di hadapannya. Pria yang sangat tampan, memiliki postur tubuh yang menggiurkan. Ah, 
pikiran melodi justru mengarah ke sana. Bukankah saat ini ia sedang berada bersama pria yang tidak ia kenal. 
Kenapa justru ia merasa tenang. Harusnya ia berteriak dan kabur. Melodi melihat ke arah tubuhnya yang sudah 
polos, beberapa tanda merah sudah menempel di dadanya. 

"Siapa kau? Pertanyaan itu justru keluar dari mulut Melodi. 


Ax tersenyum."Aku?" 


Melodi beringsut mundur hinga menabrak sandaran tempat tidur. Ax semakin mendekat ke arah MeMelod 


"Kau... begitu membuatku bergairah, sayang." 
Melodi menggeleng, berusaha menghindar Ax yang menciumnya kembali. 
"Biarkan aku pergi," kata Melodi. 


"Tidak akan!" Ax mengecup pundak Melodi lalu beralih ke lehernya. Tangannya menyentuh dada Melodi perlahan, 
dengan sangat intim. 


Terdengar suara desahan pelan dari mulut Melodi. 

"Ayo kita selesaikan sekarang, Sayang. Aku yakin... kau akan suka." Ax kembali menyerang Melodi yang kini justru 
larut dalam pesonanya. Malam ini menjadi malam yang panjang. Ax terus melakukan aksinya tiada henti. Ia benar- 
benar menemukan tempat yang tepat untuk 'miliknya'. 


Sayang... bangun." Alfa mengusap pipi Melodi. 


Melodi menggumam karena tidurnya terganggu. Alfa harus membangunkannya untuk makan malam. Melodi tidur 
sepanjang hari. 


Melodi terbangun dengan badan yang sakit. Ia sedikit meringis saat mencoba untuk beranjak dari tempat tidur. 
Pergerakan itu membuat Ax terjaga dari tidurnya. 


"Kau mau kemana?" 

"Toilet!" Jawab Melodi sedikit ketus. 

Ax menunjuk ke arah sudut."Di sana. Setelah itu kembali ke sini." 

Melodi menatap Ax dengan mata perih, airmatanya mengalir. Ia benci melihat semua ini. Lelaki yang tak ia kenal 
menidurinya. Tapi, ini semua salahnya karena tak bisa menolak pesona Ax semalam. Melodi memasuki pintu yang 
dimaksud Ax. Melodi mengernyit saat melihat banyak lemari pakaian di sana. Tapi kemudian matanya tertuju pada 
sebuah pintu kecil. Melodi melangkah pelan dan sedikit terseok. Langkahnya terhenti saat menyadari ada cermin 
di sisi kanannya. Ia memperhatikan dirinya, kissmark memenuhi dada dan ada beberapa di leher. Melodi 
mendecak kesal, lalu masuk ke toilet. Ia berinisiatif untuk mandi karena ia merasa sangat kotor. Dicarinya pakaian 
di lemari yang mungkin bisa ia pakai. Melodi mengenakan kaos yang sudah pasti itu milik Ax. Kaos itu kebesaran, 
tapi paling tidak bisa menutupi tubuhnya sebatas paha. 

Suara pintu terbuka. Ax yang sudah bangun dan duduk di tepi ranjang menatap Melodi. 

"Ternyata ... kau mandi. Aku pikir kau kabur." 

"Aku tak akan kabur. Aku akan memintanya baik-baik padamu, Mr.Ax," katanyum. 

"Sepertinya kita harus bicara banyak, Mel." 

Melodi tersentak."kau tau namaku?" 

Ax tersenyum."Tentu saja. Kau mau berdiri di sana terus?" 

Melodi menatap sekeliling kamar Ax, lalu duduk di sofa."Aku tak mengerti kenapa kau membawaku ke sini. Tapi, 


aku rasa setelah kejadian semalam... kau sudah mendapatkan apa yang kau inginkan, bukan? Aku rasa kau bisa 
membiarkanku pergi." 


Ax mendekati posisi Melodi. Mata Melodi tertuju pada apa yang tersembunyi di balik boxer ketat milik Ax. Ada 
sesuatu ya g menonjol dan sangat keras di sana. 


"Kau tau? Kalau... sebenarnya teman-temanmu itu,menjualmu padaku?" 

Melodi menggeleng."Mereka bukan temanku." 

"Sudah kuduga." Ax terkekeh. 

"Jadi... kau membeliku dari Mr.Ax?" Tanya Melodi dengan hati yang perih. 

"Akulah Mr.Ax itu." 

Melodi menatap Ax tak percaya. Yang ia ingat, wajah Ax sangatlah menyeramkan dan sangat jelek. 
"Aku memakai topeng. Jadi, beruntunglah kau bisa melihat wajah tampanku," kata Ax. 

Melodi mengabaikan hal itu. Ia tak ingin kelamaan menjadi menyetujui bahwa Ax memanglah tampan. 


"Jadi... aku bukanlah barang milik mereka yang seenaknya saja bisa dijual. Atau... apa membeli wanita itu adalah 
kegiatanmu setiap malam?" Lanjut Melodi lagi. 


"Kau wanita pertama yang kubeli. Biasanya... aku mendapatkannya secara cuma-cuma. Karena mereka yang 
meminta." Ax mengambil sebatang rokok dan menempelkan di bibir. 


Melodi mengambil rokok itu dari mulut Ax sebelum ia benar-benar menyalakan rokoknya. 
"Jangan racuni aku di sini!" 


Ax memandang melodi lekat-lekat."Oke... kalau aku tidak bisa menghisap rokok. Maka... aku akan menghisap 
yang lain." 


Melodi melotot, kemudian berlari meninggalkan sofa itu. Ax tertawa geli sambil melihat Melodi berlari ketakutan. 
Pintu terdengar diketuk. Ax mengomel dalam hati. Siapa yang berani mengganggunya sepagi ini. Ini adalah hari 
libur. 

Ax membuka pintu dan mendapati Delta tersenyum. "Kau rupanya!" 

"Iya aku... memangnya kenapa? Heran seperti itu?" Delta kembali tersenyum. 


"Ada apa?" Tanya Ax malas. 


"Tidak ada. Gamma ada di bawah. Kita bertiga sudah berjanji akan membicarakan masalah bisnis keluarga kita, 
kan?" Tanya Delta. 


Ax mengusap kepalanya sendiri."Kenapa kau tidak menyuruh Daren saja untuk membangunkanku!" 


Delta terkekeh."Aku sudah melakukannya. Tapi, semalam kau berpesan padanya agar tidak mengganggumu. la 
takut. Memangnya apa yang kau lakukan?" 


"Bercinta!" Jawab Ax santai. 


"Wow! Pertama kalinya kau membawa wanita ke rumah ini. Selamat! Aku pikir kau tidak suka wanita," ejek Delta. 
"Aku akan segera turun," kata Ax sambil menutup pintu. 

Delta menggeleng tanda tak mengerti. Ia turun ke bawah kembali bergabung dengan Gamma. 

"Bagaimana?" 

"Dia akan turun," jawab Delta. 

Gamma mendesah panjang."Aku rasa... Alfa memang tidak menyukai hal-hal berbau bisnis seperti ini." 


"Aku rasa demikian. Alfa lebih nyaman mengurus kantor dan ... semuanya pasti berjalan dengan baik." Delta setuju 
dengan pernyataan Gamma. 


"Bagaimana kalau... untuk urusan perusahaan, biarkan Alfa yang mengurus. Kita urus masalah bisnis saja," saran 
Gamma. 


"Kita bicarakan itu setelah yang Mulia Alfa turun." Delta terkekeh kemudian menyesap teh hangatnya. 

Sekitar sepuluh menit kemudian, Alfa muncul dengan kaos hitam dan celana pendeknya. 

"Meeting? Sepagi ini? Kalian gila!" Ucapan Alfa membuat Gamma dan Delta tertawa. Kakak kedua mereka itu 
memang kurang suka jika waktu santainya terganggu. Selama lima hari Alfa bekerja keras di perusahaan keluarga. 
Satu hari dihabiskan untuk beraktivitas santai dengan relasi yang artinya sama saja seperti bekerja. Hari minggu, 
biasanya Alfa akan menghabiskan waktu untuk tidur. 

Gamma mengangkat kedua bahunya."Santai... kita bisa bicarakan semuanya sambil sarapan." 

"Bibi... tolong antarkan sarapan ke kamar saya," perintah Alfa pada Bibi Grace. 

"Tuan mau sarapan di kamar?" Tanya Bibi Grace bingung. 

Alfa menggeleng."Ada seorang wanita di sana. Antar sarapan untuknya." 

"Baik, Tuan." Bibi Grace segera pergi menyiapkan sarapan. 

"Wanita di kamarmu? Semalaman?" Gamma memainkan alis matanya. 

"Pantas saja Kakak marah sewaktu aku ke kamar," kata Delta. 


"Sudah... kita berkumpul untuk meeting, kan? Bukan membahas tentang wanita." Alfa sedikit kesal. 


"Siapa dia? Apa aku perlu menelpon Tante Riri dan mengatakan bahwa... kau sudah menyukai wanita?" Tanya 
Gamma mengejek Alfa. 


Alfa berusaha santai. Menanggapi kedua adiknya ini membuatnya sedikit kepanasan. Gamma dan Delta memang 
selalu menyebalkan dirinya. 


"Kita mulai sajaMeetingnya," kata Alfa akhirnya 


Melodi mondar-mandir di kamar Alfa dengan perasaan tidak tenang. Perutnya sudah keroncongan. 
"Jahat sekali... dia membuatku kelaparan!" 
Pintu terbuka. Melodi tersentak, jantungnya berdegup kencang. 


"Selamat pagi, Nona. Perkenalkan saya Bibi Grace. Saya mengantarkan sarapan untuk anda." Senyuman hangat 
wanita tua itu sungguh membuat Melodi tenang. 


"Terima kasih, Bi... aku memang sudah lapar sejak semalam," jawab Melodi. 


Bibi Grace tersenyum melihat Melodi lahap sekali."Nona... benar-benar kelaparan. Jahat sekali Tuan Alfa 
membuatmu kelaparan." 


"Alfa?" Melodi menatap Bibi Grace bingung. 
"Iya... Tuan Alfa. Apa kau tidak tau namanya?" Tanya Bibi Grace. 
Melodi menggeleng."Yang aku tau namanya Mr.Ax." 


Bibi Grace terkekeh."Oh... iya. Namanya Alfabian Axel Morinho. Beberapa orang memang memanggilnya Ax. Dia 
sangat tampan bukan?" 


Mendengar pertanyaan Bibi Grace, Melodi kebingungan harus menjawab apa. "Mungkin." 
"Jika kau butuh apa-apa... panggil saja aku di dapur. Aku harus kembali." Bibi Grace bangkit dari duduknya. 
"Ehmm..., Bi... tidak bisakah Bibi di sini saja menemaniku?" Melodi menahan tangan Bibi Grace. 


"Aku ingin, Nona... tapi ini kamar Tuan. Aku tidak bisa berlama-lama. Kau bisa keluar kamar nanti dan kita akan 
bicara banyak. Aku harus pergi." Bibi Grace tersenyum. 


Melodi mengangguk. la harus rela membiarkan Bibi Grace pergi. Jadi, setelah ini ia akan menghadapi 'monster 
itu lagi. Melodi menyelesaikan sarapannya. Piring bekas makan ia susun agar tidak terlihat berantakan, lalu ia 
letakkan di atas meja di dekat pintu. Melodi bingung harus bagaimana. Ia ingin pergi dari sini, tapi ia tak memiliki 
pakaian. Tidak mungkin ia memakai pakaian seksi itu. Bisa-bisa keluar dari gua monster ia justru masuk ke dalam 
penjara singa. 


Melodi merebahkan tubuh di atas kasur, tangannya menyentuh sesuatu. Ponsel. Melodi menekan tombol power, 
lalu muncul permintaan pasword. Tapi, bukan itu yang menarik perhatian Melodi. Melainkan wallpaper ponsel. Alfa 
dengan seorang wanita cantik dan seksi. la wanita itu cantik dan seksi meskipun tidak memakai pakaian yang 
terbuka. Wanita itu terlihat begitu dewasa dan matang. la memegang wajahnya dengan kecewa, ia tak secantik 
wanita itu. Kemudian ia sadar bahwa ia hanya wanita yang dijadikan pemuas nafsu saja oleh Alfa. Melodi menatap 
foto itu berlama-lama hingga tertidur. Ia masih mengantuk akibat otak mesum Alfa semalam. 
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BAB.3 


"Sayang," panggil Alfa sedikit keras. Ia membangunkan Melodi yang sudah tertidur cukup lama. 

Melodi membuka mata perlahan, mengucek mata sebentar dan menatap pria di hadapannya. 

"Ayo kita makan malam," ajak Alfa. 

"Makan malam? Aku bahkan belum makan siang," protes Melodi. 

Alfa terkekeh."ini sudah malam. Ayo pergilah mandi dan pakaianmu sudah tersedia di lemari." 

Melodi menggeleng."Aku malas mandi. Aku kedinginan." 

"Ganti pakaianmu saja!" Perintah Alfa. 

Melodi mengangguk. la mengganti bajunya dengan malas. Karena ini sudah malam dan sepertinya tidak akan 
kemana-mana, ia memutuskan memakai sebuah kaos bewarna pink dan celana selutut. Tak membutuhkan waktu 


lama, Melodi menghampiri Alfa kembali. 


"Kita makan di bawah." Alfa menggenggam jemari Melodi dan membawanya ke ruang makan. Hari ini tak ada 
Delta ataupun Gamma di rumah. Delta sibuk dengan hotel, sementara Gamma sibuk dengan usaha kulinernya. 


"Hai, Nona. Kau tidak makan siang. Kau pasti sangat lapar." Bibi Grace membuka piring Melodi. 


"Silahkan makan sepuasmu, kau tidak makan siang tadi," kata Alfa membuyarkan lamunan Melodi yabg sedari 
tadi sudah larut dalam bayangan makanan di hadapannya. 


"Saya permisi, Nona. Jika kau butuh apa-apa atau menginginkan menu lain, kau bisa memanggilku." Bibi Grace 
pamit disertai anggukan dari Melodi. 


Melodi cuek dengan Alfa di sana, ia menyendok nasi, mengambil Udang asam manis, cap cay, dan cumi goreng 
tepung. Alfa hanya bisa tersenyum di balik kunyahannya. Terlebih saat piring Melodi sudah kosong, ia masih 
mencicipi ayam panggang mentega dengan saus andalan Bibi Grace. 

"Kau benar-benar kelaparan, ya. Maafkan aku," ucap Alfa tulus. 

Melodi mengangguk saja, mulutnya asyik mengunyah. 

Alfa menyeka mulut, mengambil buah-buahan potong." Hati-hati, perutmu bisa sakit karena kebanyakan makan." 
"Tidak akan." 


"Tapi, tidak apa-apa. Kau jadi punya tenaga untuk menghadapiku sebentar lagi." Alfa mengerlingkan matanya. 


Melodi menyudahi makannya, karena hampir semua piring sudah kosong."Sekarang... coba katakan, kenapa kau 
menahanku di sini?" 


"Kau punya keluarga?" Tanya Alfa. 


Melodi menggeleng."Tidak punya. Mungkin punya... tapi saat ini aku tak tau mereka ada dimana." 
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"Aku menyukaimu, Melodi. Aku menginginkanmu. Oleh karena itu... aku ingin kau selalu ada bersamaku." 
"Bukankah kau sudah punya kekasih?" Tanya Melodi. 


"Siapa?" Alfa menyingkirkan piring buahnya."Aku tidak punya kekasih. Hmm... Mungkin aku akan punya, sebentar 
lagi." 


"Wanita yang foto bersamamu di ponsel," jawab Melodi dengan sedikit nada cemburu di sana. 
Alfa terkekeh."Kau sudah mulai cemburu, ya. Itu Ibuku." 
"Sulit dipercaya." Melodi membuang wajahnya. 


"Lihat saja foto kami di sana. Apakah dia wanita yang ada di ponselku?" Alfa menunjuk sebuah foto di dinding 
belakang Melodi. 


Melodi menoleh. Benar, wanita itu adalah wanita yang ia lihat di ponsel Alfa. Melodi tersentak, ia tak percaya Ibu 
Alfa terlihat sangat muda dan seksi. Ayah Alfa terlihat sangat tampan. 


"Bagaimana?" Alfa menatap Melodi dengan geli. 
Melodi terdiam. Perutnya sudah kenyang dan ia ingin tidur. Ia juga tak ingin membahas apapun lagi 


"Sudah mengantuk? Ayo...." alfa seolah tau isi hati Melodi. Sesampai di kamar, Alfa meletakkan Melodi di atas 
kasur. Menyalakan layar kaca yang besar di depan tempat tidur. Sepertinya ia memutar film. Kemudian ia 
mematikan lampu. 


"Film?" Tanya Melodi. 
"Iya... film romantis. Aku ke toilet dulu." Alfa pergi ke toilet. 


Film mulai tayang, film barat. Melodi larut dalam film tersebut. Baru beberapa menit, sudah ada adegan 
ranjangnya. Melodi tertegun. Otaknya mulai berpikir, ia dan Alfa melakukan itu semalaman. Tapi, ia tak pernah 
memikirkan itu seharian ini. Wajah Melodi merona. Alfa keluar dari toilet dan duduk di sebelah Melodi. 


"Bagaimana filmya? Kau suka?" Tanya Alfa seperti berbisik di telinga Melodi. 


Melodi menunduk dan mengangguk, ia tak ingin Alfa melihat wajahnya yang merah karena melihat adegan hot 
barusan. Alfa bersandar di tempat tidur sambil memainkan ponselnya. Melodi melanjutkan nonton, ia mulai resah 
setiap adegan intim diperlihatkan di film itu. Ia mulai tak tenang, bahkan sepertinya mipiknya sudah basah. Dan 
saat ini terasa gatal. Alfa tersenyum saat menyadari itu. Disimpannya ponsep ke dalam laci. Ia mendekati 
Melodi,memeluknya dari belakang, tapi kedua tangannya menangkup dada Melodi. Melodi tersentak, ingin 
melepaskan tangan Alfa meskipun sebenarnya ia menikmati. 


"Suka filmnya?" 


"Iya..." Melodi memejamkan mata saat Alfa mulai mencium tengkuknya. Lalu beralih ke pundak. Sementara kedua 
tangannya meremas payudara Melodi perlahan. 


Melodi menikmati permainan yang baru saja diciptakan Alfa. Kini tangan Alfa sudah bebas masuk ke dalam 
kausnya. Menggenggam bebas payudaranya dan memainkan puting. Suara desahan yang ditunggu Alfa akhirnya 
muncul. Alfa membuka kaus Melodi, membuka Bra, lalu membalikkan tubuh Melodi. Ia tersenyum, lalu menghisap 
puting Melodi dengan rakus. Tangan Melodi meremas rambut Alfa, sedikit keras karena ia merasakan kenikmatan 
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yang luar biasa. Membuat miliknya semakin lembab dan gatal. Kini tangannya mulai berani meraba milik Alfa yang 
sudah mengeras di balik celana. Dengan berani ia menurunkan celana milik Alfa. Alfa terus menghisap puting 
Melodi, bergantian kiri dan kanan. 


Kini gantian Alfa yang menyingkirkan celana di tubuh Melodi. Hingga kini ia sudah tak memakai apapun. Alfa turut 
membuka kaosnya. Kini mereka sama-sama polos. Alfa melumat bibir Melodi, kali ini dengan lembut, mesra dan 
intim sekali. Tangan Melodi menggenggam kejantanan Alfa,mengusapnya dengan lembut. Tubuhnya melengkung, 
meminta lebih dari ini. Miliknya sudah benar-benar basah. Alfa masih ingin berkain-main, ia ingin menyiksa Melodi 
dengan harapan setelah ini Melodi bergantung padanya. Tangan melodi meraih kejantanan Alfa dan kemudian 
mengarahkan ke miliknya. Ia menaikkan pantatnya sedikit hingga kejantanan Alfa masuk ke dalam kehangatan. 


Alfa mendesah. Ia menatap melodi sebentar."Kau sudah tidak sabar, ya, sayang? Tenang.. kau akan tau betapa 
aku bisa memuaskanmu." 


Melodi menatap Alfa dengan tatapan memuja."Please." 

Alfa kembali melumat bibir Melodi, tapi sambil menggerakkan miliknya dengan perlahan. Menggoda Melodi yang 
sudah berada di puncak nafsu. Melodi tak tahan karena Alfa belum ingin mempercepat permainannya. Melodi 
mendorong tubuh Alfa ke samping, membuat posisi terbalik. Kini Melodi berada di atas tubuh Alfa. Melodi tak 
perduli dengan tatapan heran Alfa. la menyatukan kembali milik mereka yang sempat terlepas saat ia berbalik. 
Lalu dengan lincahnya ia bergerak di atas perut Alfa. 


Payudara yang berguncang membuat Alfa semakin bernafsu. Ia membiarkan Melodi mengambil kendali, ia tidur 
dengan tenang sambil memainkan puting Melodi. Sesekali ia menaikkan pantatnya agar miliknya bisa masuk lebih 
dalam lagi. Milik Melodi terasa panas dan basah di dalam sana. Namun, ia merasakan miliknya terasa dijepit 
sangat erat. Hal itu membuatnya terkadang mebdesah panjang. 

"Oh, yeah... gerakan yang bagus." 

Melodi bergerak tak karuan sepertinya ia sudah hampir sampai. Alfa membalikkan posisi. Ia meniduri Melodi, lalu 
menekan miliknya ke dalam milik Melodi. Lagu ia bergerak cepat. Melodi memekik, nikmat yang ia rasakan luar 
biasa. Cairan hangat memenuhi rahimnya. Dan itu sangat nikmat. 

"I love you, sayang," bisik Alfa. 


"| love you, too...? Mr. Ax," balas Melodi sambil memeluk tubuh Alfa yang tersungkur di atasnya. 


Pagi ini, Alfa bersiap-siap pergi ke kantor. Melodi hanya terdiam memperhatikan Alfa yang sedang bercermin. 
"Kamu kerja apa?" Tanya Melodi. 

"Kantor," jawab Alfa singkat. 

Melodi hanya mengiyakan, ia bingung harus mengerjakan apa di sini. 

"Sayang... seharian ini, kamu di kamar saja, ya?" Alfa menangkup wajah Melodi. 

Melodi menatap penculik dirinya itu. Ada rasa nyaman yang ia rasakan sekarang."Tapi... aku bosan." 


"Ada banyak film di sana. Kau bisa menontonnya sepanjang aku pergi bekerja." Alfa menunjuk ke arah lemari kecil 
di depan tempat tidur. 
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Melodi mengangguk pasrah. Ia memeluk Alfa dengan erat. Alfa membalas dengan lembut. Ungkapan cinta selepas 
bercinta semalam, membuat keduanya menjadi lengket. Melodi mendadak menjadi manja. Melodi seakan lupa 
bahwa kemarin ia dibeli, diculik, dan bahkan ditidurin oleh pria yang belum pernah ia temui sebelumnya. Tapi, saat 
ini ia benar-benar merasa nyaman. 

"Aku akan menunggumu sampai pulang." 

Alfa mengecup bibir Melodi sekilas."Aku pasti pulang, secepatnya. 

Melodi mengangguk dengan senang. 


"Ayo kita sarapan." Alfa membawa Melodi turun. 


Gamma dan Delta hanya bisa terpana saat melihat Alfa turun dengan menggandeng seorang perempuan. Melodi 
jadi kikuk saat Gamma memperhatikannya dengan intens. 


"Melodi... ini adik aku Delta, dan ini adik sepupu aku Gamma. Kami tinggal di sini bersama-sama," jelas Alfa setelah 
menarik kursi untuk Melodi. 


"Hai," sapa Melodi pada Delta dan Gamma. 


"Hai," balas Delta ramah. Sementara Gamma memilih melanjutkan sarapannya daripada membalas ucapan 
Melodi. Sampai akhirnya mereka selesai sarapan. Melodi diminta kembali ke Kamar. 


"Apa yang kau lakukan, Ax?" Tanya Gamma dingin. Ia mengejar Alfa sampai ke garasi. 
Alfa membalikkan badannya, mengurungkan niat membuka pintu mobil."Apa maksudmu?" 


"Kau membawa wanita itu ke rumah ini. Seharusnya kau mengembalikannya pada keluarganya. Keluarganya 
sedang mencari, Ax," jawab Gamma. 


Alfa tertawa sinis."Percayalah... keluarganya tak mencari. Aku tak pernah mendengar kabar kehilangan anak dari 
keluarga Prasetyo." 


"Tapi kau... harus tetap mengembalikannya, Ax. Jangan memanfaatkan keadaan. Aku tau dia lupa ingatan." 
Gamma bicara dengan penekanan. 


Alfa tersenyum."Kau tau... aku membeli Melodi dari seorang wanita. Yang dimana... wanita itu adalah kakak tiri 
Melodi. Karena Melodi lupa ingatan... ia tidak tau bahwa Shelyn... adalah kakaknya." 


"Kau bisa menghubungi Ayahnya, Ax! Kelakuanmu ini sungguh tidak baik!" Kata Gamma keras. 


"Apa yang aku lakukan ... semua hanyalah untuk kebaikan Melodi. Jika dia pulang... mungkin ia akan celaka lagi," 
balas Alfa. Bagaimana pun, Gamma tidak bisa menyalahkan dirinya. Ia tengah mencoba menyelamatkan Melodi. 


"Kelamaan... kau akan kehilangan dia," kata Gamma mengalah. 


"Tidak akan." Alfa tersenyum lagi, lalu masuk ke dalam mobilnya. Bagaimana bisa ia melepaskan wanita yang 
selama ini susah payah ia dapatkan. Gamma hanya bisa memandang mobil Alfa menghilang dari pandangan. 


"Dia itu Melodian Raska, Bukan?" Delta tiba-tiba datang dan menepuk pundak Gamma. 


Gamma mengangguk." Iya. Kakakmu memang sudah gila! Menyekap perempuan di kamarnya." 
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Delta terkekeh." Alfa juga kakakmu. Dia juga enggak kelihatan takut kok. Sepertinya Melodi merasa nyaman." 
Gamma mendesah kesal. Diliriknya jam tangan, saatnya pergi. Kekasihnya sedang menunggu di sebuah hotel. 
Delta mengangkat bahunya dengan cuek. Kedua kakaknya itu sama-sama aneh. Kemudian, Delta kembali ke 
dalam rumah. Ia masih belum ingin berangkat karena jalanan pasti masih macet. Lalu, tak sengaja ia berpapasan 
dengan Melodi. Entah kenapa gadis itu keluar kamar, padahal jelas-jelas Alfa melarangnya. 

"Hei, kenapa kau keluar?" Tanya Delta 

Melodi menatap Delta, dari atas sampai ke bawah. 

"Kenapa kau memperhatikan aku seperti itu? Apa Ada sesuatu yang salah denganku?" Tanya Delta. 

Melodi menggeleng, ia menundukkan pandangannya. 

Delta menghampirinya. "Kau tidak ingin keluar dari rumah ini?" 

"Kau...menyuruhku pergi?" Tanya Melodi kaget. 

Delta menggeleng."Bukan. Memangnya kau tidak ingin kabur? Bukankah kakakku telah menculikmu?" 


"Kau ingin membantuku?" Mata Melodi berbinar. 


Delta tersenyum, baginya, Melodi adalah gadis yang manis dan menggemaskan. Tega sekali Alfa menyekap di 
kamar."Dimana kau tinggal?" 


"Aku tidak tau. Aku ditemukan di sebuah jalan sepi, sedang pingsan. Aku dibawa ke rumah sakit ketika aku sadar... 
ternyata aku lupa ingatan. Aku tak ingat apapun tentang diriku. Akhirnya pihak rumah sakit membantu. Aku kerja 
di sana," jelas Melodi. 


"Lalu bagaimana kau bisa kenal dengan Shelyn?" 
"Jadi, setelah aku beberapa minggu kerja di rumah sakit itu, aku tak sengaja bertemu dengan Shelyn. la 
mengajakku bekerja di kantornya. Tapi, ia malah memaksaku bergabung dengan kelompok mereka. Tapi... 


mereka justru menjualku." Melodi menitikkan air mata. 


Delta menghapus air mata Melodi."Stop. Jangan menangis. Kau aman di sini. Kami bukan orang jahat. Alfa juga 
berusaha menyelamatkanmu." 


Melodi memutar bola matanya. Ia masih teringat tentang Alfa yang berkali-kali menidurinya. Merenggut apa yang 
ia miliki. Apa masih pantas disebut dengan orang baik. Tapi setidaknya masih ada bibi grace dan Delta yang peduli 
dengan keberadaannya di sini. 


"Kau tidak mirip dengan Alfa," ucap Melodi. 


Delta terkekeh."Iya. Alfa itu... orangnya cukup dingin. Tapi lebih dingin lagi kakak pertama kami. Tapi, kami semua 
adalah orang baik. Jangan takut." 


Melodi mengangguk malu. Delta mulai merasa canggung. Berlama-lama di sini, bisa membuatnya menyukai 


Melodi. Ia paham betul, Melodi di sini karena keinginan Alfa. Sifat keras kepalanya itu membuat Melodi harus 
menuruti keinginannya. 
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"Hmm... aku harus pergi. Santai saja di rumah ini. Panggil Bibi grace kalau perlu sesuatu." Delta melambaikan 
tangannya pada Melodi. 


Melodi tersenyum. Delta adalah pria yang menyenangkan. Sangat berbeda dengan Alfa. Mengingat nama Alfa, ia 


harus segera kembali ke kamar. Tadi ia melihat ada cctv di kamar Alfa. Alfa bisa tau apa saja yang ia lakukan di 
kamar. Semoga ini bukan masalah. 
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BAB.4 


Alfa membuka pintu kamarnya perlahan. Hari ini pekerjaan di kantor begitu banyak dan sangat menyita waktu 
sehingga ia lupa bahwa di rumah sedang ada Melodi. Melodi tampak sudah tertidur dengan pulas. Ini sudah pukul 
dua belas malam. Alfa membuka semua pakaiannya di walk in closet menyisakan boxernya dan meletakkannya 
di keranjang pakaian kotor, lalu naik ke tempat tidur. Melodi merasa terganggu dengan gerakan yang ditimbulkan 
oleh Alfa. 

"Kamu baru pulang?" 


Alfa mengangguk, ia menarik selimutnya lebih tinggi dan memejamkan mata. Melodi mengangkat kedua bahunya 
lalu ikut tidur. Alfa memeluknya. 


"Mr.Ax?" 

"Hmm?" Alfa bergumam. 

"Kapan aku dibebaskan?" Tanya Melodi. 

Alfa membuka matanya."Kenapa aku harus membebaskanmu?" 

"Aku punya kehidupan sendiri. Biarkan aku hidup seperti sebelumnya." Melodi menatap Alfa dalam. 
Alfa menggeleng sambil memejamkan matanya."Tidak. Aku tidak akan melepaskanmu." 

Melodi merubah posisinya."Kenapa? Jangan egois seperti ini." 


"Aku mencintaimu, Melodi... jadi aku tidak akan melepaskanmu." Alfa tak sadar mengucapkan isi hatinya. Melodi 
terperanjat dan Alfa pun sebenarnya tak Kalah kaget dengan ucapannya. 


"Mencintaiku? Dalam waktu beberapa hari? Mustahil!" Melodi melipat tangannya di dada. Kini ia mulai menaruh 
curiga pada Alfa. 


"|... Iya,aku mencintaimu. Memangnya kenapa? Cinta tak mesti membutuhkan waktu yang lama, kan?" Alfa 
mencoba mencari alasan yang tepat. 


Melodi menggeleng."Kamu kenal aku sebelumnya?" 

"Tidak!" Alfa membalikkan badannya, membelakangi Melodi. 

Melodi mendengus kesal. Ia turun dari tempat tidur dan berlari keluar kamar. Alfa sadar Melodi kabur, ia pun berlari 
mengejar. Melodi berlari menuruni tangga dengan cepat, berusaha bersembunyi. Langkah kaki Alfa dan Melodi 


membuat kegaduhan. Seisi rumah terusik dan terbangun. 


"Hei... hei, ada apa? Ada maling?" Gamma berdiri di pintu kamarnya bertanya pada Delta yang juga baru saja 
keluar. 


Delta melihat ke arah bawah, melihat Alfa sedang celingukan ke sana ke mari. Lalu, ia melihat Melodi yang 
bersembunyi di balik tirai besar. Delta tersenyum. 


"Bukan masalah penting. Hanya... bidadari kabur dari khayangan." 
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Gamma terkekeh.Ia pun kembali masuk ke kamar. Sementara Delta, diam-diam mendekati Melodi yang tengah 
bersembunyi. la membekap mulur Melodi agar tidak berteriak. 


"Jangan teriak! Ini aku Delta." 

Melodi mengembuskan napas lega."Oh... aku pikir Alfa." 
"Kamu kabur?" 

Melodi mengangguk, sepertinya ia ketakutan. 

"Ayo sembunyi di kamarku saja." Delta menarik tangan Melodi. 


"Delta!" Suara dingin itu menghentikan langkah Delta dan Melodi. Melodi merutuk dalam hati,baru saja ia merasa 
terbebas oleh Alfa. Sekarang ia harus kembali berurusan dengan pria pemaksa itu. 


Delta menoleh."Iya?" 
"Lepaskan gadisku, Delta!" Alfa mendekati keduanya dengan wajah marah. 


Delta melepas tangan Melodi dengan santai."Kehilangan sesuatu, Kak? Aku pikir... kakak sudah tidak 
membutuhkannya." 


Alfa menatap Delta tajam dan penuh makna."Jangan coba-coba dekatin dia, Delta. Dia milikku." 

"Oke...." Delta pergi meninggalkan Alfa dan Melodi. 

"Kembali ke kamar!" Kata Alfa dengan suara penekanan. 

Melodi pergi dari hadapan Alfa. Mau tak mau ia kembali ke kamar Alfa. Berhadapan lagi dengan pria itu. Alfa 
mengikuti Melodi dari belakang. Saat mereka sudah masuk, Alfa mengunci pintu kamar dan menyembunyikan 
kuncinya. Melodi duduk di sofa dengan tangan bersedekap. Alfa menghampirinya. 


"Kamu kenapa, sayang? Kenapa kamu coba untuk kabur?" Kita kata 'kau' sudah berubah menjadi 'kamu' 


Melodi menepis tangan Alfa yang sedang mencoba menyentuhnya. Malam ini ia sedang kesal, ia ingin dibebaskan, 
ia tak mau tergoda oleh ucapan atau sentuhan Alfa. Wajah Alfa mendekat. 


"Mencoba menghindar? Tidak bisa. Kamu itu milikku." Alfa mengecup bibir Melodi, sedikit menghisapnya. 


Melodi terdiam, membiarkan Alfa berbuat sesukanya. Termasuk membawanya ke atas tempat tidur dan 
mencumbunya. Kecupan kecil itu membuat otak Melodi tak bisa berpikir jernih. 


"Alfa!" Melodi mendorong tubuh Alfa yang sudah menempel ke tubuhnya. 
Alfa menatap Melodi, menunggu apa yang akan dikatakan Melodi. 
"Tolong! Bebaskan aku!" 


Alfa duduk di sebelah Melodi, menatapnya intens."Kenapa Kamu ingin bebas? Kenapa kamu harus menungguku 
lalu mengatakan ingin bebas? Kenapa tidak kabur saja saat aku di kantor?" 
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Melodi terdiam. Dalam hati ia membenarkan kata-kata Alfa. Kenapa ia harus menunggu Alfa pulang dan bicara 
baik-baik minta dibebaskan. Ia bisa kabur. Kini, Melodi justru dibingungkan dengan ucapannya sendiri. Kepalanya 
tertunduk bingung. Alfa menunggu jawaban Melodi, tapi sayangnya gadis itu malah menunduk. 


"Apa kamu tau tentang aku?" Tanya Melodi setelah cukup lama ia terdiam. 
"Kenapa kamu menanyakan itu? Delta bilang apa ke kamu?" 


Melodi menggeleng."Dia gak bilang apa-apa? Kenapa kamu jadi mikir Delta bilang apa apa ke aku? Atau... 
sebenarnya kamu memang menyimpan rahasia tentang aku, Ax?" 


Alfa terkekeh."Kenapa kamu harus tau? Aku melindungimu, Mel. Jadi... sebaiknya kamu menurutiku. Tetap di sini, 
atau kamu terbunuh di luar sana." 


Alfa bergerak menuju tempat tidur. Melodi tak puas dengan jawaban Alfa. Ia mendekati Alfa. 


"Jangan setengah-setengah kalau bicara, Ax. Aku punya perasaan. Aku bukan hewan piaraan yang dikurung di 
sini." Melodi mengguncang tubuh Alfa. 


"Kamu ini kekasihku. Jadi, jangan pernah ucapkan kata-kata barusan. Aku memperlakukanmu dengan baik 
bahkan aku mencumbumu dengan mesra. Kamu tau kenapa? Karena aku mencintaimu, Melodi." Ucapan panjang 
dari mulut Alfa membuat Melodi terpana. Ia tak percaya dengan cinta. Apa mungkin yang Alfa lakukan ini cinta? 
Alfa membelinya dari Shelyn, bagaimana secepat itu Alfa jatuh cinta. Kecuali Alfa sudah lama mengenalnya. 
Kecurigaan Melodi bertambah. 


Alfa mengabaikan pandangan curiga dari Melodi. Ia tau bahwa posisinya mulai memasuki posisi tak aman. 
Bahkan, Gamma dan Delta sepertinya tak bisa bekerja sama. Mereka berdua bisa saja memberi tahu yang 
sebenarnya. Setelah itu, Melodi akan meninggalkannya saat semuanya terungkap. Kecuali, sesuatu yang sudah 
direncanakannya secara jahat berhasil. Tapi, ia rasa itu bukan jahat. Tapi ini cinta. 


"Jadi, kamu masih ingin pergi dari sini? Kamu akan bertemu lagi dengan Shelyn. Dia akan menjualmu kembali. 
Tidak denganku... mungkin dengan pria lain. Sekarang terserahmu." Alfa menarik selimut. 


"Tapi, aku butuh penjelasan tentang semua ini." Melodi mendengus kesal. 


Alfa menarik Melodi agar berbaring. Alfa memeluk tubuh mungil itu dengan erat dan hangat. Agar Melodi bisa 
merasakan bahwa apa yang ia lakukan bukan hanya sekedar nafsu. Tapi ia memang benar mencintai Melodi. 
Sangat mencintainya. Tapi, hanya ini jalan satu-satunya agar ia dan Melodi bersatu. 


"Tidurlah," bisik Alfa. Ia mengurungkan niat untuk mencumbu gadis itu. Ia kasihan, takut Melodi justru menjadi 
trauma dan justru benci padanya 


Pikiran Melodi melayang-layang. Ia sungguh tak bisa tidur karena ucapan Alfa . Mungkin saja Alfa memang 
menyembunyikan sesuatu darinya. Delta atau Gamma mungkin bisa membantu menghilangkan rasa 
penasarannya. Besok ia akan bertanya pada Gamma ataupun Delta. 


Suasana rumah masih begitu senyap. Hanya ada beberapa asisten rumah tangga yang berseliweran karena 
sedang merapikan rumah. Melakukan rutinitas mereka. Sebuah mobil sedan hitam mengklakson di depan 
gerbang. Penjaga rumah dengan sigap memeriksa siapa yang datang sepagi ini. Kaca jendela bagian belakang 
terbuka, sang penjaga terkejut tapi kemudian menunduk dan membukakan pintu. 


Sepasang suami istri keluar dari mobil saat sudah sampai di depan rumah. Bibi Grace tergopoh-gopoh 
menghampiri. 
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"Se... selamat pagi, Tuan, Nyonya. Saya terkejut kalian datang tanpa memberi kabar terlebih dahulu." 
"Iya, Bi... kami memang pulang mendadak," jawab James. 


"Alfa di rumah?" Pertanyaan Riri membuat suasana menjadi dingin. Mendadak seluruh pekarangan rumah seakan 
diselimuti salju. 


Bibi Grace mengangguk."Iya,di rumah, Nyonya." 


"Ya sudah... tolong suruh Daren angkat barang-barang kami. Bibi rapikan di kamar." Riri berjalan dengan cepat 
menuju kamar Alfa. 


"Sayang... pelan-pelan." James mengingatkan Riri agar berhati-hati karena mereka sudah sangat tua untuk 
berjalan secepat itu. 


"Aku ingin menghukum anak itu." Riri menggeram. 


Riri membuka kamar Alfa, tapi sayangnya terkunci. Riri menggedor dengan keras dan tak sabar. Alfa yang masih 
terlelap itu pun terlonjak kaget. 


"Siapa yang ganggu aku pagi-pagi begini," erangnya. 

Melodi terbangun karena kaget dengan suara erangan Alfa. Tapi ia lebih kaget lagi saat menyadari ternyata ada 
yang menggedor pintu kamar. Dengan emosi, Alfa membuka pintu kamarnya. Bersiap-siap ingin menerkam orang 
yang mengganggu. 

"Alfa!" Riri berkacak pinggamg. 

"Mama?" Mata Alfa langsung melotot. 

Melodi bisa paham dengan situasi ini, ia pun turun dari tempat tidur dan bersembunyi di balik sofa. 

"Apa yang sudah kamu lakukan? Dimana gadis itu, ha?" Tanya Riri sambil berusaha masuk ke kamar Alfa. 

Alfa mencegah langkah Riri."Gadis mana maksud mama?" 

"Melodi! Melodi... dimana kamu? Keluarlah, Nak." Riri memanggil nama Melodi dan mengabaikan ucapan Alfa. 


"Mama kenapa nyariin Melodi?" Tanya Alfa tak puas. 


Melodi menampakkan dirinya. Riri yang melihat Melodi langsung menghampiri."Melodi... kamu... baik-baik aja, 
kan?" 


Melodi menatap Riri bingung. la mengangguk pelan."Tante... tau saya?" 


"Iya. Sudah... tidak usah khawatir. Sekarang kamu aman. Kamu diculik ya sama Alfa?" Mata Riri menyipit ke arah 
Alfa yang kini hanya bisa pasrah mendengar ocehan dari ibunya. 


"Ini pasti ulah Delta atau Gamma. Darimana Mama tau kalau Melodi di sini?" Alfa menggeram kesal. Ingin sekali 
rasanya detik ini juga ia menghampiri kedua adiknya itu. Memberi pelajaran atas mulut ember mereka. 


"Enggak penting darimana Mama tau, Fa. Kelakuan kamu ini kelewatan. Kamu nyekap anak orang di sini." Riri 
kembali marah. 
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"Melodi... kamu pergi temui Bibi Grace di bawah. Kamu minta antar ke kamar tamu, ya. Kami mau bicara dulu 
dengan Alfa. Kamu tenang saja... nanti kami akan antarkan kamu pulang." James menjelaskan pada Melodi. 


Detik itu juga Melodi sangat lega. Ini adalah kabar baik. Ia akan diantar pulang. Tapi, kemana? Bukan saatnya 
untuk bertanya. Itu bisa dilakukannya nanti. Sekarang ia harus pergi agar Alfa bisa merasakan akibat 
perbuatannya. Melodi keluar kamar dan menemui Bibi Grace. 

"Alfa! Mama tunggu di bawah dalam lima menit." Riri meninggalkan kamar Alfa. 

Alfa menggaruk kepalanya dengan kesal. Setelah mencuci muka, Alfa turun menemui kedua orangtuanya. 

"Ma, Pa...." 

"Alfa... kenapa Melodi ada sama kamu? Kenapa enggak kamu serahkan ke keluarganya?" Tanya James. 

"Pa...." 

"Kamu tau, kan, Fa.. keluarganya nyariin." Riri menggeram. 

"Oke... tenang dulu, Ma, Pa... Alfa bakalan jelasin. Tapi, papa sama Mama dengerin dulu sampai habis." 


James mengangguk."Ya sudah. Silahkan." 


"Alfa enggak sengaja ketemu Melodi di bar. Dia lagi sama Shelyn...kakak tirinya. Nah, kebetulan... Shelyn punya 
hutang sama Alfa. Shelyn bayar hutangnya dengan jual Melodi ke Alfa. Awalnya Alfa juga kaget... kenapa Shelyn 
malah jual adiknya sendiri. Tapi, ternyata Melodi sedang lupa ingatan. Shelyn sendiri tidak pernah bilang sama 
Papanya kalau ia sudah menemukan melodi. Aneh, kan? Daripada Shelyn jual Melodi ke orang lain, ya udah Alfa 
tampung." 


"Terus? Kamu sekap di kamar? Harusnya kamu bisa kasih tau ke kita, Fa," kata James dengan tenang. 


"Ma, Pa... aku rasa itu bukan cara yang baik. Sebab Alfa rasa... ia memang sengaja dibuang oleh Ibu tirinya dan 
juga Shelyn," jelas Alfa. 


"Alfa... Mama enggak tau gimana cara berpikir kamu. Kamu sudah mengetahui keberadaan Melodi, tapi enggak 
pulangin dia ke keluarganya. Sementara kamu sendiri... tau tentang hilangnya Melodi." 


"Kakaknya sendiri, Ma, juga tau keberadaan Melodi. Bahkan... dia yang menemukan Melodi. Kenapa... dia tidak 
membawanya pulang malahan menjadikan Melodi budaknya." Ucapan Alfa kali ini membuat Riri yang sAlfai tadi 
emosi langsung terdiam mencerna kata-kata Alfa. 

James mengusap pundak isterinya."Yang tenang, Ma... biar Alfa menjelaskan." 

"Ma, kota ini tidaklah besar. Kenapa hanya mencari seorang Melodi saja tidak bisa ketemu. Bahkan,ternyata... 
Melodi sempat dirawat di rumah sakit. Kenapa pihak rumah sakit tidak melaporkan pada polisi saja. Aneh lagi, 
kan... jadi ini semua sudah direncanakan," jelas Alfa. 


"Kasihan sekali kamu, Mel." Riri mendesah dengan gusar. 


"Tapi, biar bagaimana pun... kita harus kembalikan Melodi pada orangtuanya, Alfa. Dan ingat... Melodi sudah 
memiliki tunangan." James berusaha meyakinkan Alfa agar ia mau melepaskan Melodi. 
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Mendengar perkataan ayahnya, Alfa sangat tidak rela. la sangat tidak rela bila harus melepaskan wanita yang 
sangat ia cintai. Baru sebentar ia bisa berada di samping Melodi, tapi kini ia harus pergi. Kembali bersama keluarga 
dan kekasih sesungguhnya. 

"Dia lupa ingatan, Pa." 


James mengangguk."Tak apa... nanti kita bisa beritahu sama Melodi pelan-pelan. Kamu jangan bersikap aneh lagi 
sama Melodi. Nanti dia trauma." 


Alfa mengerutkan dahinya."Aku... enggak ngelakuin apa-apa kok, Pa." 

"Delta sudah cerita semuanya sama Mama, Alfa! Kamu enggak kasihan sama Melodi? Dia tertekan. Kamu enggak 
punya hati, ya sama perempuan. Kamu itu punya adik perempuan, Alfa. Jangan macem-macem sama 
perempuan." Omelan Riri kini kembali terdengar memecahkan keheningan sampai-sampai Delta terbangun dan 
mengintip ke bawah. 


"Iya, Ma. Maaf." Alfa menunduk bersalah. 


"Minta maaf sama Melodi. Awas kamu, ya... kalau macem-macem lagi. Harusnya kamu digantung di pohon," kata 
Riri. 

"Sudah, sayang... biarkan Alfa mendapat karmanya sendiri nanti," kata James menenangkan Riri. 

"Papa, ih... nyumpahin anaknya." Alfa merengut. 

"Bukan nyumpahin, Fa... tapi perbuatan kamu itu kelewatan." James berdiri membawa Riri. 

"Lah... mau kemana?" 


James menghentikan langkahnya."Kita mau bicara sama Melodi. Kamu... siap-siap ke kantor sana. 


Alfa mematung di tempat. Haruskah ia kehilangan Melodi sekarang? 
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BAB.5 


Alfa tiba di rumah setelah melewati kemacetan panjang sore ini. la sedikit bingung saat rumah terlihat sepi. 
Padahal biasanya kalau Mama dan Papanya di rumah, sesorean begini mereka pasti sedang menonton tv sambil 
minum teh. 

"Selamat sore, Mas," sapa Bibi Grace. 

"Sore, Bi. Dimana Mama?" Tanya Alfa. 

"Loh memangnya Nyonya enggak ngasih tau, ya?mereka ke rumah sakit," jawab Bibi Grace. 

"Ke rumah sakit? Siapa yang sakit?" Alfa menaikkan alisnya sebelah. 

"Non Melodi. Enggak tau persisnya sih... tapi, pokoknya tadi itu pingsan dan dibawa ke rumah sakit." 

"Rumah sakit mana, Bi?" 


Bibi Grace menggeleng."Maaf, saya kurang tau, coba Mas tanya sama Nyonya. Soalnya tadi pada buru-buru." 


"Ya udah... makasih, Bi." Alfa memutuskan untuk menghubungi Riri. Riri pun memberikan alamat rumah sakit 
dimana Melodi dirawat. Kali ini ia harus rela kembali dengan kemacetan. 


Alfa memasuki sebuah ruangan sesuai dengan informasi dari Riri. Dengan perlahan, ia membuka pintu. 
"Hai, Mam, Pa...." 

"Fa..., Sini. Duduk." Riri menyuruh Alfa duduk. Seakan tak sabar ingin membicarakan sesuatu. 

"Iya, Ma kenapa?" 


"Sepertinya ingatan Melodi mulai pulih. Tadi, Mama ceritain siapa dia sebenarnya. Terus... dia diem aja. Lama 
kelamaan dia kayak pusing... pegangin kepalanya terus kesakitan. Abis itu pingsan," jelas Riri cemas. 


Alfa menggenggam tangan Riri."Ya... gimana, ya, Ma... saran Alfa, kan jangan dikasih tau dulu. Biarin dia tau 
sendiri. Mungkin dia pusing karena semua memorinya balik, Ma. Terus kata dokter apa?" 


"Katanya sih, ingatannya mulai balik dikit. Tapi, setiap kali dia sadar... dia berusaha ngingat semua tentang masa 
lalunya sebelum lupa ingatan. Tapi, kepalanya sakit lagi." 


Alfa tersenyum, berusaha menenangkan ibunya."Ma, ya sudah... yang penting sekarang, kan, Melodi sudah 
ditangani dokter. Perlahan pasti Melodi bisa sembuh. Enggak kesakitan lagi. Kalau dia sembuh, ya sudah... kita 
anterin pulang." 


"Tapi, kayaknya Papa setuju sama saran kamu deh, Fa. Supaya Kita biarkan sementara Melodi ada di rumah. 
Sampai dia benar-benar sembuh. Tapi, kalau dia minta pulang ya sudah kita anterin ke rumahnya." James ikut 
menimpali. 

"Kamu yakin, sayang? Nanti kalau kita dituduh nyulik gimana?" Tanya Riri khawatir. 


"Ya kan yang nyulik itu Alfa. Nanti kita jadikan Alfa tersangka." James terkekeh. 
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Alfa menunjukkan wajah datarnya."Papa...." 


"Ya sudah... kamu baik-baik sama Melodi. Mama pusing tau kalau kalian sampai nyakitin wanita. Soalnya Papa 
tuh enggak pernah nyakiti Mama." Riri resah melihat kelakuan anak-anaknya belakangan ini. 


"Ya sudah, sayang... jangan terlalu kamu pikirin. Melodi pasti baik-baik aja. Kalau ada apa-apa, biarkan Alfa yang 
tanggung jawab. Setelah ini kita urus Jonathan." James memijit pundak Riri. 


"Kak Jo kenapa?" Tanya Alfa. 

"Mau nikah," jelas James. 

Alfa melirik heran."Menikah sama siapa? Pacar juga enggak ada." 

"Ada itu... perempuan yang dia suka. Tapi,ya... itu nanti lah. Selesaikan dulu masalah ini." James memutuskan. 
Alfa mengangguk-angguk."Hmmm ... jadi, Alfa masih boleh menemu Melodi, kan, Ma, Pa?" 


"Ya enggak tau. Tergantung Melodinya gimana. Ya sudah... kamu lihat Melodi sana. Mama sama Papa mau 
makan dulu. Kamu mau dibungkusin gak?" Tanya Riri. 


"Iya boleh." Alfa memasuki kamar tempat Melodi dirawat. Tampaknya Melodi sedang terbangun. Saat ini salah 
satu perawat tengah memberinya makan. Perawat tersebut tersenyum memberi hormat. Alfa membalasnya. 


"Mel? Gimana keadaan kamu?" 
Melodi tersenyum."Aku baik-baik aja, AX." 


Alfa menaikkan sebelah alisnya. Ia terkejut sekaligus heran. Ternyata Melodi belum mengingat siapa dirinya. Tapi, 
Mamanya sendiri bilang biarlah perlahan Melodi mengetahui semuanya sendiri. 


"Syukurlah kalau begitu. Habiskan makanmu." 

Alfa duduk di sofa sambil sibuk dengan ponselnya sampai perawat selesai melakukan tugasnya. Melodi pun 
terlihat tengah santai di tempat tidur. Meski ia terlihat lemah, tapi kecantikannya masih jelas terlihat. Alfa 
menghentikan kesibukan dengan ponselnya dan menghampiri Melodi. 

"Kamu... dari kantor langsung ke sini?" Tanya Melodi. 

Alfa mengangguk."lya. Aku... khawatir sama kamu." 

"Makasih, Ax." Melodi tersenyum malu. 


"Mel, maafkan sikapku selama ini. Aku... culik kamu," kata Alfa merasa bersalah. 


"Kamu itu salah, Ax. Tapi, Tak sepenuhnya salah. Mama kamu sudah cerita semuanya. Orangtuaku ada di kota 
ini. Iya... aku ingat siapa orangtuaku. Papa... dan Mama tiriku.” Melodi meneteskan air matanya. 


Alfa mengusap pundak Melodi."Hei.. hei... jangan diteruskan kalau itu justru bikin kamu sakit. Kamu harus sehat 
terus untuk melanjutkan hidup kamu." 


"Aku... cuma ingat tentang bagaimana Mama dan kakak berusaha menjauhkan aku dari papa. Mama.. sangat 
membenciku. Aku enggak tau... apa salahku." 
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Alfa langsung memeluk Melodi. Berusaha menenangkannya dengan harapan kepalanya tak sakit lagi. "Mel, 
sudah... jangan ingat lagi apa yang buat kamu sakit. Kamu ada di sini. Bersama kami." 


Melodi mengangguk. Hatinya teriris saat kepingan masa lalunya mulai menyatu perlahan."Mungkin, Tuhan 
bermaksud menghilangkan rasa sakit di hidupku dengan membuatku lupa ingatan. Aku rasa lebih baik begitu." 


"Setiap kejadian, pasti ada hikmah di balik itu semua, Mel. Kamu enggak pengen ketemu sama Papa kamu?" 
Melodi menggeleng."Mungkin... enggak untuk saat ini. Sepertinya ia tengah berbahagia." 


Melodi menunjukkan sebuah ponsel yabg diberikan James siang tadi. Di sana ia mulai membuka sosial media 
miliknya. Ada beberapa postingan Mama tiri Melodi yang tengah berlibur di raja ampat. 


"Papa tidak terlihat sedih apalagi mencariku." 


"Tapi, kamu harus ingat bahwa... Shelyn yang menemukanmu. Dia tau, kamu masih hidup." Alfa menatap Melodi 
dengan serius. 


Melodi memegang bibirnya."Astaga... lalu, bagaimana ini?" 
"Tapi, dia tidak tau kepada siapa Melodi diserahkan. Mr.Ax, kan, selalu memakai topeng seram." Alfa terkekeh. 
"Terima kasih banyak, Mr. Ax." Melodi tersenyum dan menunduk malu. 


"Lalu, apalagi yang kamu ingat tentang diri kamu?" Selidik Alfa. Ia takut kalau Melodi teringat dengan tunangannya. 
Meskipun bisa saja suatu saat Melodi akan ingat, tapi ia tak rela jika secepat ini. 


"Tidak ada. Aku cuma ingat gimana keluargaku. Gimana Papa..., Mama, Shelyn. Papa yang mulai berubah sejak 
menikah lagi. Mama dan Shelyn yang benci banget sama aku. Tapi, aku kurang ingat bagaimana bisa aku ... pada 
akhirnya dinyatakan hilang." 

"Kecelakaan mobil," jelas Alfa. 

"Oh, menyedihkan banget. Oh, ya.. .apa sebelumnya kita kenal?" Melodi menatap Alfa dengan serius. 

"Ma... maksud kamu?" 

"Iya... kan kamu sengaja beli aku dari Shelyn karena kamu kenal aku sebelumnya kan? Terus Mama sama Papa 
kamu juga kenal keluargaku. Itu artinya... kita juga saling kenal. Apa ... kita itu satu kantor? Satu kampus? Satu 


sekolah?" 


Alfa mematung di tempat. Haruskah ia menjawab pertanyaan Melodi dengan jujur? Menunggu waktunya tepat 
atau menunggu sampai Melodi ingat dengan sendirinya. Jujur adalah hal yang tak ia Inginkan saat ini. 


"Ax? Sebenarnya apa hubungan kita sebelum aku lupa semuanya?" Tanya Melodi lagi membuat Alfa tersentak. 
Alfa menusap tengkuknya."Ehmmm... kita itu...." 

Ax? Sebenarnya apa hubungan kita sebelum aku lupa semuanya?" Tanya Melodi lagi membuat Alfa tersentak. 
Alfa mengusap tengkuknya."Ehmmm... kita itu hanya seorang teman. Teman dari teman... ya... seperti itu." 


"Tapi..." 
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Belum selesai Melodi bicara, terdengar suara pintu terbuka. 
"Alfa... bisa kamu bantu Quin?" Tanya James tiba-tiba sekali. 
"Quin kenapa, Pa?" Alfa terlihat bingung. 


"Kamu dan delta berangkat besok pagi. Kamu akan tau masalahnya nanti di sana.Ini penting." James 
memutuskan. 


"Lalu gimana sama Melodi, Pa? Alfa harus temenin Melodi." Alfa menolak. 


"Hanya 2 minggu, Alfa. Setelah itu kalian kembali bersama Quin. Melodi masih harus istirahat di sini. Nanti Mama 
yang urus masalah tempat tinggal Melodi." Riri mengusap pundak Alfa agar ia mau pergi bersama Delta besok 
pagi. 


"Iya, Ma. Janji... gak lebih dari 2 minggu, ya." 


Riri dan James mengangguk bersamaan. Alfa mengalah, mau tak mau ia menuruti kemauan kedua orangtuanya 
untuk pergi ke London untuk melihat adik perempuan satu-satunya itu. 


"Oke... kamu berangkat dari sini aja. Lebih dekat ke bandara. Biar nanti Mama suruh Bibi Grace siapin pakaian 
kamu," jelas Riri. 


Alfa mengangguk, kemudian pandangannya teralihkan. "Mel? Kenapa ngeliatin aku kayak gitu?" 
"Kamu mau ke mana?" 
"Jenguk adik aku. Kayaknya dia lagi ada masalah." Alfa menjawab sambil mengusap kepala Melodi. 


"Ehem. Tunangan orang." James sedikit terbatuk sambil mengucapkan sesuatu yang hanya bisa di dengar oleh 
Alfa. 


"Papa." Alfa menunjukkan wajah datarnya. 

"Ax...," panggil Melodi. 

"Ya, Mel?" Tanya Alfa. 

Melodi menatap Riri dan James dengan bingung. Alfa menoleh, "Ma, Pa... Alfa mau bicara pribadi sama Melodi." 
Riri terkekeh."Ohohoho... mau bicarain pernikahan, ya. Ya sudah... ayo, Pa." 


"Sepertinya juga kita harus pulang dulu ke rumah. Kamu jaga Melodi, ya. Mel... kami pulang dulu." James 
melambaikan tangan. 


"Iya, Om, Tante. Terima kasih. Hati-hati." Melodi membalas lambaian tangan James. 


"Kalau Alfa jahatin kamu, jangan sungkan-sungkan lapor ke tante, ya," ucap Riri sebelum ia menghilang ditarik 
oleh suaminya. 


Melodi tersenyum, ia merasa lucu. Alfa menutup pintu, dan menguncinya karena ia sangat yakin tak akan ada lagi 
yang akan datang ke sini. 
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"Kamu mau bicara apa, Mel?" 


Melodi mengigit bibirnya."Sejak kamu culik eh... tolong aku dari Shelyn... kamu ... ehmmm kita... ngelakuin itu, 
kan? Aku masih bisa ingat." 


Alfa mengangguk."lya." 

"Lalu... bagaimana kalau terjadi apa-apa denganku, Ax?" Air mata Melodi mengalir. 

"Maksudnya kamu hamil? Ya... kita menikah. Kan, Mama sama Papa aku juga sudah tau. Terus... mereka juga 
tidak ada masalah dengan ini, kan. Kamu jangan khawatir." Alfa menyelipkan anak rambut ke belakang telinga 
Melodi. 


Melodi menggeleng."Ehm... tapi, dulu... kita cuma teman, kan?" 


"Mel... biarpun dulu kita cuma teman. Tidak ada salahnya kita menikah. Kita tidak tau jodoh itu kapan akan datang. 
Apa yang kamu takutkan. Kamu juga tinggal di rumahku, kan." Alfa mengecup kening Melodi. 


"Tapi, aku takut...." Melodi menatap Alfa dengan bingung dan resah. 

"Apa yang kamu takutkan?" 

"Aku sama sekali belum mengingat siapa kamu, Ax," kata Melodi. 

"Apa aku terlihat orang yang membahayakan bagimu?" 

Melodi menggeleng. 

"Percayalah.. aku hanya salah satu orang yang tidak akan pernah menginginkan kamu tersakiti." 
"Thanks... aku harap semua baik-baik saja, Ax. Terima kasih sudah menyelamatkanku." 


Alfa mengusap kepala Melodi dengan lembut, menatapnya dengan mesra seakan tak ingin semua ini berakhir. Ax 
mendekat ke wajah Melodi yang kini sudah merah seperti kepiting rebus. 


"Hei... kenapa membuang wajah seperti itu." Alfa berusaha membuat Melodi menatapnya. 
"Aku... tak bisa menatapmu, Ax," kata Melodi sambil menunduk. 

"Kenapa? Apa aku menyeramkan? Lihatlah aku." 

Kini Melodi mengangkat wajahnya, menatap Alfa yang sekarang juga tengah menatapnya. 
"Setiap menatapmu, aku hanya bisa mengingat semua kejadian itu," kata Melodi malu-malu. 
"Kejadian apa?" Alfa terlihat bingung. 

"Kejadian setiap malam di kamarmu." 


Alfa sedikit terkejut mendengarnya, tapi kemudian ia terlihat mengambil kesempatan ini. Kini ia menggeser 
tubuhnya lebih dekat lagi pada tubuh Melodi. 


"Oh, ya? Apa yang kamu ingat?" 
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"Saat kamu berada di atas tubuhku,menekanku, ada rasa yang tak pernah aku rasakan sebelumnya." Melodi 
tersenyum saat mengingat malam-malam yang mereka lewati bersama di dalam kamar. 


"Kamu menyukainya?" Tanya Alfa parau, suaranya sudah melemah. Ia sudah bergairah sejak tadi. 
"Aku tidak tau... karena saat itu, aku marah padamu." 


"Lalu? Kamu mau mencobanya lagi?" Tanya Alfa sedikit berharap. Kali ini ia tak bisa memaksa seperti sebelum- 
sebelumnya. Sebab, bisa saja orangtuanya tau. 


Melodi hanya tersenyum, tak menjawab apa-apa. Alfa meraih dagu Melodi,mata mereka saling menatap, berusaha 
membaca segala isi pikiran masing-masing. Aroma tubuh Alfa sungguh menghipnotis Melodi, ia ingin merengkuh 
tubuh pria di hadapannya. Merasa mendapat tanggapan yang bagus dari Melodi, Alfa tak membuabg kesempatan 
itu. Dikecupnya wajah Melodi pelan-pelan, kemudian beralih ke bibir. Keduanya pun terhanyut, saling memagut 
mesra. Ciuman mereka seperti sebuah rasa haus di tengah panas terik. 


Alfa membuka kancing piyama yang dikenakan Melodi satu persatu hingga tubuh Melodi terekspose. Naluri Melodi 
pun timbul. Ia melepaskan piyama itu dari tubuhnya dan melemparkannya begitu saja. Telapak tangan Alfa 
menyentuh permukaan kulit Melodi, menimbulkan efek yang luar biasa. Bra yang melekat itu pun akhirnya 
perlahan terlepas dari tubuh Melodi. 


"AX... ki... kita di rumah sakit," bisik Melodi. 


Alfa tak peduli sebab ini sudah malam. Dokter tak akan melakukan pemeriksaan." Aku sudah mengunci pintu. 
Tenang saja." 


Alfa melanjutkan aksinya, membuat jantung Melodi berdegup kencang. Miliknya basah perlahan, ia belum bisa 
berbuat selain menikmati apa yang Alfa lakukan. Sentuhan lidah Alfa pada permukaan payudara, membuat Melodi 
memeluk Alfa dengan erat. 


"Ah 1" 


Alfa membuka pakaiannya tanpa melepaskan lidahnya dari tubuh Melodi. Secara spontan pun Melodi membantu 
Alfa membuka pakaiannya. Otaknya sudah tak bisa berpikir secara normal. Kini, mereka berdua sama-sama 
bertelanjang dada. Saling memeluk, mengusap dan kini saling mencumbu. Setelah puas menjamah tubuh Melodi 
bagian atas, kini Alfa menurunkan celana Melodi beserta dalamannya. Kemudian ia melakukan hal yang sama 
untuk dirinya. 


Sebuah benda terliat menegang sempurna. Melodi terbelalak dan tanpa sadar meneguk air liurnya. Alfa naik ke 
atas tempat tidur, menindih tubuh Melodi. Tak peduli bahwa saat ini mereka berada di ruang rawat. Bahkan Melodi 
sendiri sudah lupa bahwa dirinya sedang butuh babyak istirahat. Alfa membuka paha Melodi, melihat sesuatu yang 
amat diinginkannya. la mengarahkan miliknya di sana secara perlahan. la ingin Melodi tahu bahwa, ini bukan 
hanya sekedar nafsu. Tapi ini juga cinta. 


Melodi memejamkan mata sembari mengigit bibir bawahnya, kepalanya menengadah ke atas saat milik Alfa 
masuk dengan sempurna di dalam dirinya. Terasa penuh dan sesak. Ada sebuah kenikmatan yang tak pernah ia 
rasakan sebelumnya. Alfa membiarkan miliknya tertanam sebentar di dalam milik Melodi agar gadis itu bisa 
merasakan. Kemudian secara perlahan ia menariknya, membuat Melodi mendesah. 

"Ah... Ax... apa yang kamu lakukan." 


"Kenapa, sayang? Apa ini sakit?" Alfa membelai pipi Melodi. 
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"Jangan begitu... aku menginginkanmu lakukanlah... apapun yang kamu mau," ucap Melodi parau. Tatapannya 
seperti sedang sangat memohon. 


"Baik, sayangku." Alfa menggerakkan miliknya dengan kecepatan sedang. Tapi, itu sudah membuat Melodi 
mendesah tak karuan. Setelah puas dengan posisi itu, Alfa melepaskan miliknya. Ia memiringkan tubuh melodi, ia 
memeluk Melodi dengan sangat rapat dari belakang, mengangkat satu kaki Melodi. Kemudian ia mengarahkan 
miliknya ke milik Melodi. Ia menekannya dengan sedikit keras. 


"Ah...." melodi berteriak nikmat. 

Alfa menggerakkan tubuhnya seiring dengan desahan Melodi. Tangannya meremas kedua dada Melodi dengan 
gemas. Bibir mereka saling bertautan. Hingga akhirnya mereka sampai pada puncak kenikmatan. Alfa mengerang 
saat miliknya memuntahkan cairan. Sementara Melodi memejamkan mata saat ia menikmati cairan hangat milik 
Alfa membanjiri rahimnya. 


"| /oved it," ucap Melodi dalam hati. 
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BAB.6 


Dua minggu berjalan begitu cepat. Kondisi Melodi dikabarkan sudah pulih. Urusan alfa di London sudah selesai 
dan kini saatnya mereka pulang. Quin, adiknya ikut serta. 


"Pesawatnya delay. Aku benci ini." Quin terlihat cemberut. 
Delta dan Alfa bertukar pandang. Quin memang tidak ingin diajak kembali ke Indonesia. Tapi, mau tak mau ia 
harus menuruti kemauan orangtuanya. Patah hati yang teramat sakit, membuatnya harus kembali ke Indonesia, 


ke negara kelahirannya. 


"Sabar, sayang. Ya sudah... kita ngopi dulu aja," ajak Delta sambil membawa Quin ke satu Coffeshop yang ada di 
sekitar mereka. 


Alfa mengekor dari belakang sambil sibuk memainkan ponselnya. Ia sibuk menghubungi seseorang. Delta 
berusaha terus membuat Quin tidak sedih lagi. Quin harus melupakan pria yang menyakitinya itu. Satu jam 
kemudian mereka berangkat dari London Heathrow international airport. Alfa bernapas lega, akhirnya ia 
meninggalkan tempat ini. Kemudian ia memilih tidur,menyimpan tenaganya untuk memulai aktivitas lagi seperti 
biasa 2 hari lagi. Delta memeluk Quin sampai tertidur. 


Setelah melewati Waktu tempuh 15 jam 10 menit dengan satu kali transit di Singapura, mereka tiba di jakarta. Alfa 
berjalan cepat menuju mobil jemputan mereka. 


"Kak, pelan kenapa, sih," protes Quin. 
"Kakak harus cepat, Quin. Ada sesuatu yang gawat," jelas Alfa tanpa mengalihkan pandangannya dari ponsel. 


"Sejak kapan punya urusan yang begitu penting sampe-sampe ngobrol sama aku, ngeliat aja enggak." Quin 
membuka pintu mobil bagian belakang dan masuk. Begitu juga dengan Delta. 


"Sejak jatuh cinta." Delta terkekeh. 


"Kak Alfa jatuh cinta? Wow... sebentar lagi menikah dong. Susulin tuh kak Jo." Quin terkekeh. Ia sudah sedikit 
ceria. 


"Masalahnya tak segampang itu, Quin," kata Alfa dari kursi depan. 

Sang supir sudah selesai memasukkan barang mereka ke bagasi mobil, lalu masuk ke dalam mobil. 
"Pak, agak cepetan ya. Ada yang penting." Alfa terlihat panik. 

"Ya... enggak bisa singgah dulu buat makan dong," kata Quin kecewa. 


Delta memeluk pundak Quin."Enggak apa-apa, Sayang. Nanti malam Kakak anterin kamu jalan-jalan. Kemana aja 
kakak anterin." 


Quin mengacungkan jempolnya dengan senang. la bersandar di lengan Delta sambil memasang earphone dan 
mendengarkan musik. 


"Kenapa, sih, Kak? Buru-buru banget," tanya Delta. 
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"Melodi... dia sudah sembuh dari lupa ingatannya." Alfa mengusap wajahnya dengan kasar. 
Delta terbelalak." What? Serius? Terus... jadinya gimana? Sekarang dia dimana?" 


"Dia pulang ke rumahnya, Delta. Dia balik setelah ingat semuanya. Sebenarnya ini sudah terjadi 3 hari yang lalu. 
Tapi, Mama sama Papa enggak kasih tau." 


Delta hanya bisa geleng-geleng kepala. Mau bagaimana pun, Melodi pasti akan kembali ke orangtuanya. Akan 
kembali ke asalnya. Mana mungkin seorang manusia bisa diambil begitu saja."Ya semoga semua baik-baik aja." 


Sepanjang jalan Alfa merasa resah sekaligus sedih karena sekarang ia kehilangan wanita yang dia cintai. Bahkan 
di saat ia sedang tidak ada di rumah. Setelah berjam-jam melewati kemacetan, Alfa, Delta dan Quin tiba di rumah. 


"Ma, dimana Melodi, Ma?" Tanya Alfa panik. 

"Kakak... aku mau peluk Mama dulu ih. Masa udah langsung nanyain Melodi aja." Quin langsung memeluk Riri. 
"Iya, sayang... kamu baik-baik aja, kan?" Tanya Riri pada Quin. 

Quin mengangguk."Iya, Ma. Quin baik-baik aja." Kemudian ia beralih pada James. 

"Alfa...Melodi sudah kembali ke rumahnya," jelas Riri pada Alfa. 

Alfa menjambak rambutnya sendiri."Kenapa Melodi bisa sembuh, Ma?" 

Riri duduk di sofa dengan tenang meskipun alfa terlihat begitu depresi."Mungkin karena perobatan yang selama 
ini kita lakukan padanya. Ax, dia sudah kembali ke keluarganya dan memang begitu seharusnya. Kamu jangan 
bersikap seperti itu. Dia bukan milik kamu." 

Alfa berlutut di hadapan Riri." Tapi, Alfa sangat mencintai Melodi,Ma." 

James duduk di sebelah Riri menatap anak keduanya itu dengan resah."Alfa..., dia tidak mencintaimu, kan? 
Sebenarnya kamu sering menyatakan cinta pada Melodi sebelum dia lupa ingatan, bukan? Tapi... dia selalu 
menolak. Itu artinya dia tidak mencintaimu." 


"Papa tau darimana mengenai hal itu?" Selidik Alfa. 


"Kami menanyakannya saat Melodi ingat semuanya. Kami menunjukkan fotomu, dan bertanya apa hubungan 
kalian.” Riri menghentikan kalimatnya. 


Alfa menatap ibunya dengan penasaran, berharap ada lanjutan dari ucapannya. 


"Melodi bilang dia kenal dengan kamu. Kamu adalah temannya Rey, tunangannya. Melodi juga menjelaskan 
bahwa, kamu berkali-kali menyatakan cinta padanya. Tapi ia tolak,” sambung james. 


Delta dan Quin sedari tadi menjadi pendengar budiman. Sekaligus merasa miris melihat kondisi kakak mereka. 
"Kasihan Kakak Alfa," celetuk Quin tanpa sadar. 
"Pssttt...." Delta menutup mulut Ouin."Lebih baik kita pergi dari sini," kata Delta. 


"Kemana?" 
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"Ya sudah kamu mandi dulu sana. Abis ini kita jalan... nanti main ke rumah Kak Jo," ajak Delta. 

Quin mengangguk-angguk setuju. 

"Lalu... kenapa sekarang Melodi pergi, Ma, Pa? Kenapa tidak tunggu Alfa dulu?" 

"Melodi sudah rindu kekuarganya, Alfa. Jangan egois begitu. Kalau memang kamu beneran sayang, dan ingin 
memilikinya. Coba kejar dia... dapatkan hatinya. Apapun itu, asal masih dalam kebaikan, kami akan terus 


mendukung." Riri mengusap kepala Alfa yang sedang bersandar di pahanya. Ia seperti sedang terpuruk. 


"Aku tidak bisa kehilangan dia, Ma. Aku mau Melodi." Ucapan Alfa membuat James dan Riri hanya bisa bertukar 
pandang. Mereka sendiri tidak bisa berbuat apapun karena Melodi sudah memiliki tunangan. 


James menepuk pundak Alfa."Sabar, Alfa, kamu itu lelaki. Pasti kuat." 

Malam harinya, rumah terlihat sepi. Riri dan james sudah masuk ke kamar. Sementara Delta dan Quin pergi sejak 
magrib tadi. Gamma juga sudah lama tidak tinggal di rumah ini karena harus menjenguk kedua orangtuanya di 
luar kota. Tinggallah Alfa dan segala lamunannya. Lalu terbesit di pikirannya untuk menghampiri Melodi ke 
rumahnya. Alfa bergegas, berganti baju dan merapikan diri. Lalu ia berangkat menuju rumah Melodi. 


Sesampai di rumah Melodi, ia hanya disambut oleh seorang satpam."Selamat malam, Pak. Ada yang bisa saya 
bantu?" 


"Melodi ada di rumah?" Tanya Alfa sesopan mungkin agar tidak menimbulkan kecurigaan. 
"Maaf, Pak. Non Melodi sedang pergi sama Tuan dan Nyonya," jelasnya dengan ramah. 
"Maaf, kalau boleh tau kemana ya, Pak?" Tanya Alfa lagi. 


Sang satpam menggeleng," Maaf, Pak. Saya kurang tau..., tapi... tadi saya sempat denger katanya sih mau makan 
malam aja di luar." 


Alfa mengangguk kemudian berterima kasih pada satpam tersebuy pikiran Alfa tak tenang. Ia sangat yakin kalau 
Melodi pergi bukan untuk makan malam. Mungkin untuk hal lain yang tujuannya besifat sangat pribadi. Tapi, ia 
juga bingung kemana harus mencari Melodi. Akhirnya Alfa memutuskan untuk menunggu saja di dalam mobil yang 
ia parkir sedikit jauh dari rumah Melodi. 


Alfa masih menunggu dengan perasaan was-was. Kemudian ia tersentak saat ponselnya berbunyi. Telpon dari 
Jonathan, kakaknya. 


"Iya, kak?" 

"Kamu dimana, Ax?" 

"Ada urusan." 

"Ck... kamu enggak pengen ketemu kakakmu ini dan juga kakak iparmu, ha?" 
"Aku...." 

"Aku ini kakakmu. Cepat ke sini. Delta dan Quin sudah dari tadi di sini." 


"Tapi..." 
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Jonathan memutuskan sambungan teleponnya tanpa membiarkan Alfa selesai bicara. Alfa mendengus kesal. Ia 
bingung harus bagaimana. Tapi, menunggu di sini terus menerus juga tidak akan membuahkan hasil. Kapan 
Melodi akan pulang, juga tidak dapat dipastikan. Akhirnya Alfa mengalah, memilih untuk mengunjungi Jonathan. 
Mungkin saja kakaknya itu akan marah jika ia tidak datang mengunjunginya. 


Berhari-hari alfa tak memiliki gairah apapun. Hidupnya terasa 'flat'. Bahkan saat bekerja pun dirinya terasa malas. 
Beberapa kali meeting harus ia Cancel atau ia meminta Delta atau Gamma untuk menggantikannya. 


Sebagai anak tertua serta penanggung jawab seluruh aset keluarga, seringkali Jonathan menegur Alfa. Tapi, 
teguran itu tidaklah membuat Alfa kembali bersemangat. Hingga akhirnya baik Delta maupun Gamma harus 
kembali turun ke kantor. 


Sementara itu, Melodi, sang wanita yang selalu mengisi pikiran Alfa tengah sibuk dengan keluarganya. Shelyn, 
sang kakak tiri tak menyangka adiknya itu akan kembali. Ia yakin betul, menyerahkan Melodi pada Mr.Ax adalah 
jalan yang paling tepat. Sangat tidak mungkin Melodi akan kembali ke rumah. Ia pun tak habis pikir, bagaimana 
bisa Melodi kembali ke rumah dengan keadaan sehat dan ingatan yabg sudah pulih. 


"Mel..., Papa senang kamu sudah kembali ke rumah ini." Reno, sang papa memeluk Melodi entah ini yang ke 
berapa kalinya sejak Melodi kembali ke rumah. 


Melodi tak menceritakan apapun mengenai bagaimana bisa ia kembali ke rumah ini. Melodi merahasiakan 
semuanya. Yang penting ia sudah kembali ke rumah. Begitu katanya pada Reno. 


"Iya, Pa," jawab Melodi santai sambil menikmati cappucino hangatnya. 


Shelyn dan Friska, Mama tiri Melodi saling menyikut. Mereka berdua tentunya sangat tidak menyukai apa yang 
mereka lihat saat ini. 


"Kamu sudah bertemu dengan Rey?" tanya Reno. 
Raut wajah Melodi berubah. Matanya melirik ke arah Shelyn dengan tatapan tak suka. 


"Mas gimana, sih..., kan Rey sama Shelyn sudah sepakat mau menikah." Friska mengingatkan Suaminya itu 
dengan nada yang sangat manis. 


Reno menoleh."Tapi, itu kan ketika Melodi tidak ada. Kita semua mengira Melodi sudah tiada. Sekarang Melodi 
ada. Siapa tau Rey berubah pikiran." 


"Rey tidak akan berubah pikiran. Kami saling mencintai. Rey sangat terpuruk saat Melodi hilang. Aku lah yang 
mebangkitkannya kembali. Aku yabg buat Rey tertawa lagi." Shelyn angkat bicara sebelum Reno bicara banyak. 


"Tapi, Rey itu tunangan aku. Sekarang aku kembali," ucap Melodi sedikit keras. 


"Kami sudah mencetak undangan, Melodi sayang. Terus... apa kelihatannya Rey senang atas kembalinya dirimu?" 
Shelyn terkekeh. 


"Papa akan bicara sama Rey. Sebenarnya siapa yang dia pilih. Jangan bikin keputusan sendiri." Reno berkata 
pada Shelyn. 


Melodi terdiam. Ia tak bisa berkata apa-apa lagi. Rey, mungkin kali ini ia harus melepaskan tunangannya itu. 
Pertemuan dirinya dengan Rey kemarin benar-benar membuatnya terpukul. Rey memang sangat bahagia saat 
Melodi muncul di hadapannya. Tapi,ternyata Tunangannya itu sudah memiliki hubungan spesial dengan sang 
kakak. Bahkan Rey tidak bisa kembali padanya karena suatu hal. Mereka benar-benar tidak bisa bersama lagi. 
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Rey mengatakan bahwa Shelyn tengah mengandung anaknya. Oleh karena itu, Rey harus menikah dengan 
Shelyn. Jawaban yang sangat menyakitkan. Bahkan membuat Melodi mati rasa. 


"Melodi? kamu baik-baik aja, kan?" tanya Reno. 


Melodi mengangguk perlahan. Sampai bel rumah berbunyi. Tak lama kemudian, Bik Asih, asisten rumah tangga 
mereka datang menghampiri. 


"Pa, Bu... ada undangan." 
Reno meraih undangan tersebut. "Undangan pernikahan." 
"Siapa, Pa?" 


Reno membuka undangan tersebut dan membacanya."Ini undangan pernikahan anaknya James Morinho dan 
Riana Larasati." 


"Pasangan fenomenal itu," kata Friska sedikit sinis. 

Shelyn memekik."Duh... yang anaknya ganteng-ganteng banget, kan, Pa. Mana tajir semua lagi." 
"Kenapa kamu gak milih mereka. Kenapa malah milih Rey," cibir Friska. 

"Kan... Rey juga tajir mama...." Shelyn terkekeh. 

"Itu siapa yang menikah, Pa?" 


"Jonathan dan Sharen. Anak pertama mereka. Beruntung sekali keluarga yang menjadi besannya James." Reno 
meletakkan undangannya di atas meja. Kemudian, Reno pergi menuju kamar mandi. 


"Kamu dong, Shel... kan sering tuh gabung di kalangan mereka. Biarin deh... kamu lepasin itu Rey." Friska justru 
bersemangat sekali. 


"Udah, ma... Shelyn pernah dekat, sih, sama Alfa... adiknya Jonathan. Tapi... sikapnya dingin banget. Sama kayak 
Jonathan. Terus... ada sih adiknya. Delta. Tapi, kayaknya enggak suka perempuan deh,Ma." 


"Kamu ini. Coba deketin lagi," bisik Friska. 


Melodi terpaku sesaat. Diraihnya undangan itu. Ia tau James dan Riana adalah nama orang tua Alfa dan adalah 
orang yang pertama kali ia ajak bicara setelah ia bisa mengingat semuanya. Di undangan tersebut tertera nama 
Alfabian Axel Morinho sebagai adik dari mempelai. Melodi membuang wajahnya agar tak dilihat oleh Shelyn 
maupun friska. Mendadak ia menangis saat mengingat Alfa. Pria yang pernah mengejarnya saat ia sedang 
bahagia-bahagianya dengan Rey. Lebih menyedihkan lagi adalah, saat ia ingat bahwa ia dan alfa pernah 
melakukan hubungan yang sangat dalam. Bahkan itu terjadi saat dirinya tak ingat apapun. Ia tidur bersama laki- 
laki yang paling tidak ia inginkan sejak dahulu. 


Apakah ia marah dengan Alfa karena telah memanfaatkan situasi ini. Entahlah. Melodi bersyukur saat ia sudah 
sadar, Alfa tak berada di sampingnya. Riri dengan gamblang menceritakan semuanya. Dari a sampai z. Untung 
saja Riri adalah wanita yang sangat baik. Ia mengantarkan melodi pulang. Setidaknya Melodi berhutang itu ada 
keluarga Morinho. Dan jangan lupa, selama ini merawat Melodi sampai sembuh dari lupa ingatan. 


Sekarang ia tak tau harus bagaimana. Rey telah meninggalkannya. Sebentar lagi mungkin ia akan menikah 
dengan shelyn. Melodi lebih rela jika Rey bersama wanita lain saja, asalkan itu bukan shelyn. 
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"Kenapa harus Shelyn, Rey. Kamu tau,kan, dia itu siapa...." Melodi merintih dalam hati sambil pergi meninggalkan 
ruang keluarga. Ia kasih bisa mendengarkan canda tawa antara Friska dan Shelyn. 


Melodi merasa sendiri. la punya Papa tetapi seluruh perhatiannya telah direnggut oleh Ibu tirinya. Lalu Rey... 
sekarang juga sudah bukan lagi miliknya. Rey adalah ayah dari anak yang ada di dalam kandungan Shelyn. Dunia 
ini begitu sempit. Melodi ingin menangis. Menangisi apapun yang membuat bebannya semakin bertambah. 


"Rey...." Air mata Melodi kembali mengalir dengan deras. 


Dikuncinya pintu kamar, lalu mendekap guling dan menangis dengan puas. 
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BAB.7 


Melodi mematung di depan sebuah rumah mewah bernuansa eropa. Hatinya sedikit ragu untuk masuk. Tapi, ia 
tak sanggup menahan rasa yang berkecamuk di dada. la harus menemui lelaki itu. Masih terlarut dalam 
lamunannya, Pak Juned, tukang kebun di rumah itu membuka pintu gerbang dengan tergopoh-gopoh. 


"Neng Melodi..., ngapain bengong di sini? Ayo masuk." 

Melodi memaksakan dirinya untuk tersenyum."Mas Rey ada di rumah, Mang?" 

"Iya. Ada, Neng. Masuk aja. Kayak baru pertama kali datang aja si eneng ini." Mang Juned terkekeh. 

Melodi masuk ke dalam rumah besar itu. Biasanya ia memang langsung masuk lewat pintu samping lalu langsung 
ke paviliun yang menghubungkan langsung dengan kamar Rey. Tapi, kali ini rasanya sudah berbeda. Dengan 
ragu ia mengetuk kamar Rey. Beberapa detik kemudian, pintu terbuka. Rey sedikit terkejut dengan kehadiran 
Melodi. Air mata Melodi tak tertahankan lagi. Semuanya tumpah tuah seiring dengan tubuhnya yang Melemah. 
Melodi memeluk Rey, menghirup aroma tubuh kekasihnya yang ia rindukan. 

"Mel!" Rey mengusap rambut Melodi. 


"Aku kangen, Rey," bisiknya lirih. 


Rey mengangguk-angguk mengerti. Ini juga tak mudah baginya. Ia telah mengenal Melodi cukup lama, ia bisa 
merasakan bagaimana sedihnya Melodi saat ini. Ia juga merindukan kekasihnya. Sangat rindu. Betapa hari- 
harinya begitu berat saat ia harus menerima kenyataan bahwa Melodi kecelakaan dan dinyatakan hilang. Bahkan, 
juga dinyatakan meninggal karena mereka tak pernah menemukan Melodi sampai berbulan-bulan. Rey merasa 
bahagia mendengar kabar Melodi telah kembali dalam keadaan sehat. Sampai-sampai ia harus mencubiti dirinya 
sendiri karena tidak percaya. Tapi di balik kebahagiaannya ia harus ingat bahwa ia telah memiliki hubungan 
bersama Shelyn, kakak tirinya Melodi. 


"Aku... sayang kamu, Rey. Jangan tinggalin aku," isak Melodi dengan nada yang memilukan hati. 


Masih dalam posisi memeluk Melodi,tangan kiri Rey meraih handle pintu dan menutupnya. Rey membawa Melodi 
agar duduk di tempat tidur. 


"Iya, Mel... tapi sekarang posisinya sudah beda. Aku bahagia kamu kembali. Sangat bahagia." Rey berusaha 
menenangkan Melodi yang semakin terisak. 


Melodi menggeleng."Kita sudah bertunangan, Rey. Dimana letak kesalahannya. Aku hilang dan lupa ingatan 
selama dua bulan. Sekarang aku kembali. Aku ada di depanmu, Rey. Kenapa secepat itu kamu lupakan aku!" 


Rey terdiam dan membiarkan Melodi rerus menangis dalam pelukannya. Biarlah mereka seperti ini sampai Melodi 
tenang. Hingga menit demi menit berlalu. Satu jam kemudian, Melodi semakin terlihat lemah karena kebanyakan 
menangis. Rey membaringkan Melodi ke atas tempat tidur dan menyelimutinya. 

"Rey!" panggil melodi. 

"Iya, Mel?" 


"Kenapa kamu mau menikah dengan Shelyn? Apa kamu mencintainya?" tanya Melodi lemah. 
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"Aku tidak tau, Mel. Tapi, sekitar seminggu yang lalu Shelyn mengatakan kalau ia telat datang bulan. Ia 
mengandung anakku,"ucap Rey hati-hati. Ia tau ini akan menyakiti hati wanita yang tiga tahun lamanya ia pacari. 


"Kamu mencintainya?" ulang melodi. 


"Aku tidak tau. Shelyn hadir sejak kamu menghilang. Dia selalu ada pada masa-masa terpuruk itu. Aku sangat gila 
saat kehilangan kamu, mel. Tapi, Shelyn ...." 


Melodi mengangguk-angguk. Dirinya mulai merasa sangat lelah mendengarkan hal yang sama dari mulut Rey, 
pria yang menjadi pacarnya selama 3 tahun. Sesederhana itu kah alasan Rey memutuskan untuk meninggalkan 
dirinya demi Shelyn. Melodi merasa cukup untuk semua ini. Mungkin saja Rey memang sudah tak mencintainya 
lagi. Melodi ingin pulang ke rumah tapi tubuhnya terlalu lemah. Akhirnya ia memutuskan untuk tidur sebentar di 
kamar Rey. Ia berjanji setelah tenaganya pulih, ia akan segera pulang. 


Entah berapa lama Melodi tertidur di kamar Rey, yang pasti sekarang ia sudah terbangun. Rey ada di sebelahnya 
sedang tertidur juga sambil memeluk dirinya. Melodi menatap Rey dengan hati yang perih, masihkah pria itu 
mencintai dirinya. Mengapa Rey memeluk dalam tidurnya. Apakah Rey hanya kasihan atau memang masih 
memiliki rasa cinta. 

"Rey," panggil Melodi parau. Matanya terlihat membengkak karena terlalu lama menangis. 

Rey menggeliat, menatap Melodi yang tengah terduduk lemas."Mel, kenapa?" 

"Aku mau pamit pulang," balasnya dengan suara bergetar. 

"Aku antar, ya. Sebentar." Rey bangkit hendak cuci muka. 


Melodi segera menahan Rey."Jangan, Rey. Aku pulang sendirian." 


Rey menangkup wajah mantan kekasihnya itu dengan sendu."Mel, bukankah aku harus bertanggung jawab atas 
kehamilan Shelyn? Anakku ada di kandungannya, kan, Mel?" 


Melodi kembali terisak."Rey, kamu jahat, Rey. Apa kamu tidak tau apa yang kamu lakukan itu sangat membuatku 
terluka. Sangat dalam, Rey, luka ini sangat dalam." 


Rey hanya bisa menunduk sedih. Ini keputusan yang sulit, tapi ia tak bisa menjadikan Melodi salah satu pilihan 
sebab ia harus memilih Shelyn. "Mel, maafkan aku. Aku pasrah, Mel, kamu mau marah atau bagaimana. Kamu 
boleh pukul aku, benci aku selamanya. Ini kesalahanku sepenuhnya. Aku harus bertanggung jawab." 


"Aku benci kamu, Rey. Kamu brengsek!" Melodi menghentakkan tangan Rey dari wajahnya. Kemudian, ia berdiri 
dengan tegar sambil meraih tasnya. 


"Mel, kamu mau kemana?" 

"Aku mau pulang. Sendiri! Kalau memang kamu lebih memilih Shelyn daripada aku... Silahkan! Semoga kamu 
bahagia, Rey. Semoga kamu bahagia atas perpisahan kita ini." Usai bicara seperti itu Melodi membuka pintu 
dengan kasar dan berjalan cepat meninggalkan rumah Rey. Ia berharap inilah terakhir kalinya ia menginjakkan 
rumah mantan kekasihnya itu. 


Rey mengusap wajahnya dengan kasar, mondar-mandir tak jelas di dalam kamarnya sendiri. Kemudian ia baru 
terpikir untuk mengejar Melodi. Tapi, ia terlambat karena Melodi sudah tidak terlihat lagi. 
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"Rey, kenapa kamu tega sama aku. Hubungan kita cukup lama, kan, Rey? Kenapa harus berakhir seperti ini. Apa 
yang kamu pikirkan." Melodi menangis di dalam hati. Bahkan ia memukuli dirinya sendiri. Meremas hatinya yang 
terasa sangat sakit. Kehilangan mamanya adalah kesakitan yang teramat, tapi kehadiran Rey mampu membuat 
ia lupa dan tergantikan kebahagiaan. Tapi, sekarang Setelah menghilang berbulan-bulan serta mengalami lupa 
Ingatan akibat dibuang oleh Mama tirinya sendiri, ia harus kehilangan Rey, kekasihnya. Lebih dahsyat lagi sakit 
yang ia rasakan saat mengetahui bahwa Rey justru menikah dengan saudara tirinya. Hidup begitu kejam. 
Perlahan diusapnya air mata yang tak mau berhenti. Melodi menarik napas panjang, dan menghembuskannya 
perlahan. Ia berusaha kuat. Ia yakin semua ini belum berakhir. Tapi, sekarang ia tak memiliki siapa pun yang 
berpihak padanya. la sendiri. 

"Mbak, sudah sampai sesuai dengan alamatnya.” Suara supir taksi yang ia tumpangi membuyarkan lamunannya. 


Melodi menghapus air matanya dengan cepat. Lalu, mengambil uang dari tas dan segera membayarnya. Dengan 
langkah gontai, Melodi masuk ke dalam rumah. Dalam hati ia terus berteriak."Aku pasti kuat." 


Dua minggu berlalu begitu cepat. Melodi masih mengurung dirinya di kamar. Tidak bekerja atau pun beraktivitas 
layak dirinya dahulu sebelum mengalami lupa ingatan. Ia masih belum bisa melupakan semuanya. Terlebih Rey. 
Melodi heran dengan Shelyn yang katanya sedang hamil, tapi sama sekali tak menunjukkan tanda-tanda 
kehamilan. Bahkan sampai detik ini ia dan Rey belum melakukan pernikahan. 

"Non!" Panggil Bibi Asih. 

Melodi menoleh,"Iya,Bi?" 

"Ada tamu, Non," katanya dengan hormat. 

Melodi mengernyitkan dahinya."Tamu? Tamu saya?" 


Bi Asih mengangguk."lya, Non. Laki-laki. Katanya nyariin Non." 


Melodi meletakkan majalah yang sedari tadi ia peluk sambil melamun. Tanpa penasaran siapa orang itu, Melodi 
langsung menuju ruang tamu. 


"Mel," ucap pria tersebut 

Langkah Melodi melambat. Sudah lama ia tak bertemu dengan pria itu. 

"Ada apa?" Tanya Melodi dingin. 

"Apa kabar?" 

"Baik." Melodi bersikap acuh tak acuh sambil duduk di hadapan pria itu."Ada apa?" 
"Aku menemuimu, Mel." 

Melodi mendesah kesal."Iya aku tau, Alfa. Kamu menemuiku. Tapi, untuk apa?" 
"Kamu putus sama Rey?" 


"Pertanyaan yang bikin aku makin males ketemu kamu. Kalau iya kenapa? Kamu seneng,kan?" Melodi menatap 
Alfa kesal. 
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Alfa menggeleng,"Bukan, tapi... kenapa? Aku justru ikut sedih dengan berita ini, Mel. Apalagi saat menerima 
undangan pernikahan Rey dan Shelyn." 


"Udahlah, Fa. Kalau kamu masih mau bahas ini, aku mohon maaf. Aku tidak bersedia." Melodi berdiri dari 
duduknya. 


Alfa ikut berdiri dan menahan Melodi."Mel, jangan seperti ini." 


"Fa... aku lagi males. Enggak pengen ketemu siapa-siapa. Maaf, kamu boleh pulang." Melodi pergi meninggalkan 
Alfa. 


Alfa tak mengejar Melodi. Sepertinya waktunya tidak tepat. Bi Asih mengejar melodi sampai ke kamar. 
"Non... Non baik-baik aja,kan?" 


Melodi mengangguk."Iya, Bi. Melodi baik-baik aja. Oh,ya... suruh Alfa pulang ya, Bi. Jangan kasih tau Mama 
ataupun Shelyn kalau Alfa datang ke sini." 


"Beres, Non." Bi Asih mengacungkan jempolnya lalu pamit. 

Melodi merasa tubuhnya sangat lelah dan sedikit pusing. Lalu, ia memutuskan untuk tidur dengan harapan 
pusingnya hilang setelah bangun tidur. Entah berapa jam Melodi tertidur, sampai ia terbangun karena mendengar 
suara cekikikan dari luar. Ternyata pintu kamar Melodi tak tertutup dengan sempurna. Diliriknya jam dinding di 
kamar. Sudah pukul delapan malam. 


Melodi bangkit dari tempat tidur, ingin melihat kesibukan apa yang ada di bawah sampai harus mengganggu 
tidurnya. Melodi mengintip dari atas. 


"Rey," desis Melodi. Hatinya terasa tertusuk saat melihat Rey berada di rumahnya. Bersama Shelyn dan kedua 
orangtuanya. Ini menyakitkan. 


"Non," panggil Bi Asih. 

Melodi tersentak."Bibi ngagetin." 

"Anu... ayo makan, Non. Udah malem Non belum makan. Ayo makan sama Bibi... yang lain udah makan duluan." 
Melodi mengangguk."Bi, masak apa?" 

"Kesukaannya Tuan, Non kayak biasa," jawab Bi Asih. 

"Bi... masakin kangkung, ya," kata Melodi. 

Bi Asih tercengang," Kangkung? Non enggak salah? Non Melodi,kan, enggak suka kangkung." 


Melodi terlihat bengong. Ia memang tidak suka kangkung karena menurutnya teksturnya lembek dan menggelikan. 
"Hmmm... enggak tau, Bi, pengen aja." 


"Nah, Bibi masak kangkung untuk Bibi sendiri, sih. Kalau Non mau... ayo kita makan bareng." Bi Asih bersemangat. 


"Ayo!" Melodi menarik tangan Bi Asih dengan semangat. 
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Melodi makan dengan lahap sekali seperti orang tidak makan seharian. Bi Asih sampai terbengong-bengong 
melihat kelakuannya. 


"Bibi seneng banget lihat Non makannya lahap. Sejak pulang itu, kan... Non jarang banget makan." Bi Asih 
senyum-senyum sendiri. 


Melodi mengangguk-angguk saja karena mulutnya penuh. Saat ini mereka berdua sedang makan di dapur, bukan 
di meja makan seperti biasa. 


"Enak,Bi... apalagi cumi goreng tepungnya. Enaak!!" Puji Melodi setelah perutnya kenyang. 

Bi Asih tepuk tangan pelan."Asyik... Non juga jadi suka cumi. Biasanya anti banget. Besok Bibi masakin lagi." 
Melodi mengacungkan jempolnya. Mereka berdua terlibat banyak percakapan selama di dapur mengenai 
masakan juga menu masakan yang akan dimasak besok. Bi Asih merasa takjub, karena selama ini majikannya 
yang satunya ini sangat pendiam. Sekarang berubah menjadi banyak bicara dan sedikit cerewet. Dari dapur, 


Melodi dan Bi Asih bisa mendengar suara di ruang tamu sudah sepi. Itu artinya tamu sudah pulang. 


"Bibi rapiin meja dulu, ya,Non." Bi Asih tergopoh-gopoh menuju ruang tamu sebelum mendapat panggilan 
melengking dari ibu tiri Melodi. 


Melodi ikut ke ruang tamu, tapi saat hampir saja ia tiba di ruang tamu,mendadak kepalanya berputar-putar, isi 
perutnya juga seakan berputar. 


"Non!" Bi Asih berteriak saat melihat Melodi memegangi kepala dan matanya mendelik. 


Melodi pingsan. Bi Asih kembali berteriak membuat seisi rumah menuju ruang tamu. Melodi segera dilarikan ke 
rumah sakit karena sepertinya yang dialami Melodi sedang gawat. 


Reno mondar-mandir di depan ruangan, saat Melodi sedang diperiksa. 

"Bi... Melodi kenapa bisa begitu?" 

"Enggak tau, Tuan. Tadinya kita abis makan terus ngobrol aja. Pas Bibi tinggal ke ruang tamu, Non Melodi ngikutin 
eh... tiba-tiba begitu," jelas Bi Asih sambil menangis. Ia merasa sangat sedih melihat Melodi yang dianggapnya 
sudah seperti anaknya sendiri. 


Reno menggeleng-gelengkan kepalanya dengan bingung. 


"Sudah, Pa... kita tunggu aja apa diagnosa Dokter. Siapa tau aja Melodi cuma kurang istirahat." Friska 
menenangkan suaminya. 


"Ya. Semoga saja." Reno tersenyum tipis. 

"Keluarga Ibu Melodi!" Seorang perawat muncul dari balik pintu. 

"Iya, Suster!" Reno mendekat. 

"Silahkan masuk. Dokter ingin bicara," katanya dengan ramah. 

Reno, Friska,dan Shelyn masuk menemui dokter yang memang sudah menjadi langganan mereka. 


"Ren, silahkan duduk." Vino, salah satu teman lama Reno. 
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"Bagaimana dengan Melodi? Apa dia sakit?" Tanya Reno langsung. 
Vino tersenyum."Sabar, Ren. Melodi baik-baik saja kok." 


"Baik-baik aja? Tapi tadi dia teriak-teriak kesakitan sampai matanya mendelik gitu terus pingsan." Nada suara 
Reno terdengar sangat cemas. 


"Itu karena seharusnya Melodi banyak istirahat dan makan-makanan yang bergizi. Melodi tidak boleh makan 
sembarangan, apalagi ada janin di kandungannya." 


Penjelasan Vino membuat Friska, Shelyn dan Reno terbelalak."Janin?" 
"Maksudnya Melodi hamil?" Shelyn memastikan. 
Vino mengangguk."Iya. Selamat ya, Ren, Fris... kalian akan segera mendapatkan cucu." 


Reno terdiam. Segala perasaan bercampur menjadi satu. Ada rasa senang, terharu dan bahagia karena ia akan 
segera memiliki cucu. Tapi, ia bingung siapa ayah dari bayi itu. 


"Untuk sementara... Melodi dirawat saja dulu untuk memulihkan kondisi kesehatannya. Besok kita lihat lagi... 
apakah Melodi boleh pulang atau belum," sambung Vino. 


Reno mengangguk-angguk dengan kaku. Dirinya masih shock. 


"Thanks, Vino atas bantuannya. Kami keluar dulu. Sepertinya masih banyak pasien." Friska membawa Reno 
keluar dari ruangan tersebut. 


"Pa, yang tenang... nanti kita tanya Melodi siapa yang menghamilinya," kata Friska sambil melempar senyum pada 
Shelyn. 


"Non Melodi hamil?" Bi Asih memekik tak percaya. 


"Iya, Bi Asih. Bibi lihat sana kondisi Melodi. Siapa tau dia butuh temen curhat." Shelyn menyuruh Bi Asih masuk 
ke ruang perawatan. Bi Asih mengangguk dan pergi dengan cepat. Sementara Shelyn tersenyum penuh arti. 


"Sepertinya aku tau... siapa ayah dari bayi dalam kandunganmu,Mel." 
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BAB.8 


Rumah keluarga Morinho terlihat lengang. James dan Riri sedang pergi ke luar kota. Alfa merasa stress dengan 
penolakan Melodi kemarin. Ia butuh hiburan. Akhirnya ia memutuskan untuk pergi ke club lagi, menghilangkan 
stressnya meski hanya sesaat. Setelah rapi dan tak lupa topeng yang menjadi ciri khasnya itu, Alfa pun berangkat. 


"Kakak mau kemana?" Tanya Quin saat Alfa melintasi ruang keluarga. Quin tengah tidur di pangkuan Delta yang 
sedang bermain game di smartphonenya. 


"Pergi," jawab Alfa cuek. 
"Ke club, kan? Ikut...." suara Quin terdengar manja. Quin juga penganut hidup bebas seperti Alfa. 
Alfa melotot."Enggak!" 


Quin memanyunkan bibirnya dengan kesal. Delta menariknya kembali agar duduk."Udah lanjut nonton tv. Di sini 
kamu enggak boleh liar." 


"Kan perginya sama kak alfa." 

"Tidak, Quin. Di rumah saja sama Delta. Atau... kalian jalan-jalan mungkin. Dah...." Alfa melambaikan tangannya. 
"Kak Delta." Quin bergelayutan manja. 

"Hmmm." Delta masih fokus dengan gamesnya. 


"Ayo jalan... atau Quin nyusul kak Alfa, nih," ancam Quin. Ia selalu tau bahwa kakaknya itu tak akan pernah 
menolak. 


"Ya sudah ganti baju sana." 

Quin memekik senang, diciumnya pipi Delta lalu pergi ke kamar. 

Alfa yang sempat melihat kelakuan kedua adiknya itu dari dinding kaca hanya bisa geleng-geleng kepala. 
Sepanjang jalan hatinya terasa hampa. Ia terus memikirkan Melodi. Ditolak berkali-kali rasanya menyakitkan. 
Kapan gadis itu memberikan hati untuknya. 


Sampai di tujuan, tak lupa Alfa memakai topengnya lalu masuk seperti biasa. 


Alfa duduk di tempat biasa sambil memperhatikan orang-orang yang tengah berjoget di sana. Ia sudah meneguk 
3 gelas red label karena pikirannya semakin gelisah. 


Tanpa ia sadari seseorang tengah memerhatikannya sejak pertama kali ia masuk ke sini. Dan sekarang orang itu 
tengah menghampirinya. 


"Selamat malam, Mr.Ax. Lama tidak bertemu," sapa Shelyn selembut mungkin. 


Ax menoleh kemudian ia mendecih dalam hati."Ada apa?" 
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"Bagaimana dengan wanita yang aku berikan pada waktu itu. Sangat memuaskan anda, bukan?" kata Shelyn lagi. 


"Apa aku harus menjawabnya? Itu urusanku. Bagaimana dengan liburanmu, Nona Shelyn?" Tanya Ax dengan 
nada sinis. 


"Sangat menyenangkan. Aku sangat berterima kasih atas hadiahmu, Mr. Ax." 


Shelyn memerhatikan Ax yang masih setia dengan topeng yang menurutnya sangat menjijikkan."Bagaimana 
dengan Melodi?" 


"Melodi? Menurutmu bagaimana?" Ax balik bertanya. Membuat Shelyn kebingungan. 


Shelyn berusaha bersabar. Ia ingin tau kenapa Melodi bisa sampai di rumah. Bukankah seharusnya Ax masih 
menahannya, atau menjual wanita itu. Atau mungkin Melodi kabur."Apa dia tidak mencoba untuk kabur dari anda?" 


Ax menggeleng."Tidak. Aku yang melepaskannya. Lagipula aku bukan seorang penculik. Dia sudah sampai di 
rumahnya, bukan?" 


Mata Shelyn menyipit."Kau tidak menyukainya?" 


"Bukan aku yang tidak menyukainya. Tapi kau, Nona Shelyn. Kau berusaha menyingkirkannya dari keluargamu. 
Iya,kan?" Ax terkekeh. 


Ucapan Mr.Ax membuat Shelyn terperanjat. Bagaimana bisa pria itu mengetahui semuanya. 

"Kau adalah kakak tiri dari Melodi, bukan? Kau dengan sengaja membuatnya kecelakaan. Lalu semuanya 
disetting, jasad Melodi hilang. Padahal kamu yang membawanya ke rumah sakit itu menuruh seorang perawat 
mengurusnya." 


Shelyn menatap Ax tak suka. Dengan tatapan tajam ia menatap Ax. 


"Kau sengaja memberinya pekerjaan dengan alasan kau kasihan. Padahal, sebenarnya kau ingin menjauhkan 
Melodi dari keluarga. Yaitu dengan menyerahkannya padaku." 


Shelyn benar-benar membenci laki-laki ini. Andai dia bukan orang yang disegani atau dihormati di sini, ia pasti 
sudah memukul kepala Ax dengan botol atau sepatunya."Ya kuakui semua itu benar. Tapi ya sudahlah. Melodi 
sudah kembali. Dia juga tidak ingin menceritakan apapun ke Papa.Hm... sepertinya Melodi begitu berarti di hatimu, 
Mr.Ax... sampai-sampai kau mencari tau segalanya tentang dia." 

"Bukan urusanmu, Nona Shelyn. Jangan ganggu aku... sebab aku ingin sendiri." Alfa terlihat marah. 


Shelyn berusaha menahan gejolak emosinya."Baiklah, Mr.Ax... tapi aku punya informasi penting. Kau akan 
menyesal jika tidak mendengarnya." 


Ax melirik tajam."Ada apa?" 


Senyuman penuh kelicikan Shelyn mengembang."Kau sangat menyukai Melodi, bukan? Sepertinya kau akan 
segera memilikinya. Untuk selamanya." 


"Kenapa?" Ax menatap Shelyn curiga. 


"Sebab... dia tengah mengandung anakmu, Mr.Ax. Melodi hamil. Itu pasti anakmu, kan?" Shelyn tersenyum 
dengan puas. 
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Alfa terdiam. Ia tak bisa berkata apa-apa selain terharu sebab ia akan segera memiliki anak. Hebatnya lagi adalah 
anak itu sedang berada dalam kandungan wanita yang amat ia cintai. Ia akan memiliki Melodi. Segera. 


"Terima kasih atas informasinya, Nona Shelyn," kata Ax. Berusaha senormal mungkin agar perasaan bahagianya 
tak terlihat. 


"Melodi tentu membutuhkan pengakuanmu. Kasihan jika... dia dianggap wanita tidak baik karena hamil di luar 
nikah. Segeralah datang ke rumah," ucap Shelyn tak sabar. 


Ax mengangguk."Aku akan datang besok." 


"Jika kau punya kendala untuk masuk. Hubungi saja aku." Shelyn melambaikan tangannya usai mengatakan itu 
pada Ax. Kini hatinya puas. Melodi akan menikah dengan Mr.Ax yang menjijikkan itu. 


Di rumah sakit, Melodi masih terbaring lemah. Ia masih harus dirawat selama beberapa hari untuk memulihkan 
kondisi kesehatannya. Di sana ia, Bi Asih menemaninya selama 24 jam. 


"Non... jangan nangis," kata Bi asih saat melihat Melodi tengah menangis. 
Melodi tak menjawab, ia masih terisak. Bi Asih memijit kaki Melodi. 
"Sebaiknya, Non segera beritahu siapa laki-laki itu, Non. Biar Non enggak sedih begini." 


Melodi menggeleng. Ia juga bingung kenapa ia harus menangis. Ia tak mengharapkan apapun dari Alfa. Bahkan 
saat ini ia tidak ingin bertemu dengannya."Tidak perlu, Bi. Mel bisa sendiri tanpa pasangan." 


"Tidak bisa!" Reno muncul dari balik pintu mengejutkan Bi asih dan Melodi. Sepertinya sejak tadi ia menguping di 
balik pintu. 


"Tuan...." Bi Asih menyingkir dari tempat duduknya dan berpindah ke sebelah kiri Melodi. 
"Laki-laki itu harus bertanggung jawab. Katakan siapa dia?" Tanya Reno marah. 


"Bu...bukan begitu, Pa. Dia memang belum tau masalah kehamilan Melodi. Tapi, saat ini Mel memang belum ingin 
kasih tau dia, Pa," jawab Melodi pilu. Kemarahan Reno semakin membuatnya terisak. 


"Lalu kenapa tidak kamu beritahu? Katakan saja siapa namanya dan dimana rumahnya. Biar Papa yang seret dia 
ke sini!" 


"Biar... Melodi yang hubungi, Pa. Tapi, kasih kesempatan Melodi untuk kasih kabar ke dia besok. Melodi belum 
siap hari ini." Melodi tampak memegangi dadanya yang terasa semakin teriris. 


Reno mengangguk."Oke. Kalau besok... dia belum datang menghadap Papa, Maka Papa sendiri yang akan 
menyeretnya." 


Melodi mengangguk sedih, terlebih saat Reno pergi begitu saja. Bi Asih ikut sedih, ia memeluk Melodi sambil 
mengusap pundaknya. 


"Sabar, ya, Non. Semua ini pasti berlalu." 
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"Mel kangen mama,Bi. Seandainya Mama masih di sini. Mel enggak akan ngerasa sendiri. Papa enggak sayang 
sama Melodi, Bi." Tangis Melodi semakin pecah. 


Bi Asih ikut menangis sedih."Non... sudah. Doakan saja Mama Non. Jangan diingat sampai menangis begini. 
Kasihan almarhumah di sana. Papa Non... itu sayang. Tapi, mungkin saat ini dia tidak suka anaknya diperlakukan 
seperti ini. Makanya, Non segera hubungi laki-laki itu. Biar Papa tidak marah lagi." 


Melodi mengangguk sedih. Andai ia bisa berteriak, maka ia ingin mengatakan,"Rey! Tolong aku!" 


45 


BAB.9 


Jonathan dan Sharen tergesa-gesa memasuki rumah karena Alfa menghubungi mereka. Alfa mendesak Jonathan 
agar segera datang ke rumah karena ada sesuatu yang sangat penting. Jonathan sampai harus meninggalkan 
segala urusan kantor. Semua anggota keluarga tengah berkumpul. Tapi, James dan Riri masih dalam perjalanan 
pulang. Mungkin malam hari baru tiba di rumah. 

"Ada apa sih,kak?" Tanya Delta bingung. 

Alfa tak menjawab, ia menunggu Jonathan duduk dengan sempurna."Nah, kami sudah datang. Ada apa, Fa?" 
Jonathan, Delta, Quin, dan Sharen menatap Alfa dengan tegang. Sebab wajah Alfa terlihat serius. 

"Melodi hamil." 

Mereka semua saling berpandangan, terlihat bingung . 

"Terus kalau Melodi hamil kenapa?" Tanya Quin dengan polosnya. 

Delta memeluk pundak Quin."Melodi itu hamil anaknya Kak Alfa, tau?" 


Quin memegang kedua pipinya dengan takjub." Wuww... kakak hebat! Quin bangga punya kakak seperti Kak Alfa!" 


"Apanya yang hebat coba, Quin. Dasar ini anak, sama kelakuannya kayak Alfa." Jonathan menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


"Quin... biarkan mereka bicara dulu. Ini sesuatu yang sangat penting untuk dibicarakan. Kita bikin teh dulu, yuk," 
kata Sharen pada Quin. 


Quin mengangguk senang, terlebih saat melirik bungkusan yang dibawa Sharen. Quin dan Sharen pergi ke dapur. 


"Jadi, apa yang kamu mau sekarang, Fa? Sudah tau kan kalau kamu harus bertanggung jawab atas perbuatan 
kamu?" Kata Jonathan. 


"Iya, Kak. Oleh karena itu saya pengen ketemu sama kakak sebagai anak tertua di keluarga kita. Mama sama 
Papa mungkin, tengah malam baru nyampe. Jadi, sore ini atau malam nanti, Alfa minta ditemeni ke rumah Melodi." 
Alfa menjelaskan niat baiknya. 

Jonathan mengangguk-angguk."Iya. Bisa. Malam aja ya. Biar waktunya agak enakan. Sebenarnya lebih enak 
sama Mama dan Papa. Tapi, ini sebagai bentuk pertanggung jawaban saja,sebagai bukti kamu tidak lari. Semakin 
cepat semakin baik." 

"Iya bener. Boleh saya ikut?" Tanya Delta. 

"Mau ngapain?" Kata Jonathan. 

"Bantu ngelerai kalau seandainya Kak Alfa dipukulin sama bokapnya Melodi." Delta tertawa keras. 

"Alfa...Alfa, ada aja akal-akalan kamu biar Melodi mau sama kamu. Ditolak ya ditolak aja." Jonathan terkekeh, 


begitu juga dengan Delta. 
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Alfa juga terlihat geli mendengar ucapan Jonathan."Bukannya kakak melakukan hal yang sama? Memaksa kak 
Sharen menikah sama Kakak? Pake acara tunangan dadakan, nikahan dadakan. Pemaksaan!" 


Sindiran Alfa membuat ekspresi Jonathan menjadi datar. Delta tertawa terpingkal-pingkal melihat kelakuan dua 
kakaknya yang seperti seorang psikopat. Terlalu posesif pada pasangan, pemaksa, dan juga pencemburu berat. 


"Ya, Tuhan! Jauhkanlah sifat psikopat mereka dari saya." Delta berdoa dengan suara keras. 
Alfa dan Jonathan menatap Delta dengan kesal. 
"Kok kesel ya sama anak satu ini," kata Alfa. 


Jonathan mengangguk, melipat kedua tangannya di dada sambil menatap Delta dengan tajam. "Coba kita ceburin 
aja ke laut." 


Delta semakin tertawa. Seakan dirinya tengah bahagia melihat kondisi kakak-kakaknya yang begitu rumit. 


"Kenapa, sih, katanya bicara serius. Tapi ketawa-ketawa." Quin datang dengan sepiring brownies. Di belakangnya 
Sharen membawa nampan berisi gelas dan satu teko teh panas. 


"Hmm... mau tau aja, sih, adik kecil." Delta mengecup pipi Quin dengan gemas. 


"Berarti aku bakalan dapet keponakan dari Kak Alfa duluan dong." Quin tersenyum lebar, menunjukkan gigi-gigi 
putihnya. 


"Siapa bilang? Hmm... Kamu juga bakalan dapat keponakan dari kakak donk." Jonathan tak mau kalah. Kemudian 
ia mengusap perut Sharen. 


"Wow! Hebat!" Quin bertepuk tangan. 


Mereka semua berbincang-bincang menghabiskan waktu bersama. Mereka telah sepakat untuk berkunjung ke 
rumah Melodi malam ini. 


Sekitar pukul tujuh malam,Jonathan, Alfa, dan Delta telah siap dengan pakaian rapi mereka. Quin dan Sharen 
menatap mereka dengan takjub. 


"Kalian memang Morinho bersaudara." Quin terkekeh. 

"Doakan kakak supaya berjalan dengan lancar, ya, Quin," balas Alfa. 

Quin mengacungkan jempol.“Semangat, kak!" 

Alfa menyimpan topeng karetnya ke dalam saku celana. 

"Apa itu?" Selidik Jonathan. 

"Topeng pahlawan." Delta terkekeh. 

"Ya udah ayo, ah." Alfa memberi isyarat agar mereka berangkat. 

Awalnya mereka bertiga datang ke rumah Melodi, tapi sayangnya Melodi tidak ada. Penjaga rumah mengatakan 


kalau Melodi tengah dirawat di rumah sakit. Setelah mendapatkan alamat rumah sakitnya mereka bertiga langsung 
menuju rumah sakit tersebut. 
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Sementara itu di kamarnya, Melodi tengah makan. Bi Asih menyuapinya. 

"Mas... gimana? Udah tau siapa laki-laki itu?" Tanya Friska pada Reno. 

"Melodi masib butuh waktu untuk memberi tahu, Ma. Biarkan dia menyiapkan mentalnya dulu," jelas Reno. 
"Kelamaan enggak baik, Pa. Keburu tetangga atau temen-temen Papa tau," balas Shelyn. 

"Terus gimana?" 


"Shelyn tau kok, Pa. Siapa laki-laki itu." Ucapan Shelyn membuat semuanya terperangah. Apalagi Melodi, ingin 
sekali rasanya menyumpal mulutnya dengan batu padas. 


"Siapa, sayang? Kamu kok tau?" Friska terlihat bingung. 
"Sebentar lagi... juga pasti dia datang. Dia bakalan bertanggung jawab kok." Shelyn tersenyum licik. 
"Kita tunggu saja jika itu memang benar," balas Reno. 


Semuanya kembali ke kesibukan mereka masing-masing. Sekitar lima belas menit kemudian,pintu kamar diketuk. 
Shelyn membukanya dengan cepat. Di depan pintu, Mr.Ax berdiri."Selamat malam, Nona Shelyn." 


Shelyn tersenyum puas."Selamat malam, Mr.Ax. silahkan masuk. Pa, Ma.. dia sudah datang." 


Reno dan Friska berdiri dan menghampiri Shelyn. Sementara Melodi hanya bisa menelan ludahnya dengan kelu. 
Reno terkejut saat melihat pria bertopeng di hadapannya. 


"Selamat malam, Om," sapa Alfa. 

Lalu muncul Jonathan dan Delta di sampingnya. Secara bersamaan, Friska, Reno dan Shelyn berkata,"Loh?" 
"Jonathan... ayo silahkan masuk. Masuk...masuk...semuanya.”" 

"Terima kasih, Om," balas Jonathan. 


Melodi menatap ketiga pria itu dengan ekpresi sedih. Ia tak menginginkan apapun saat ini, salah satunya adalah 
bertemu dengan Alfa. 


"Maaf, Om, malam-malam menganggu." Jonathan membuka pembicaraan. 
"Oh... enggak. Cuma saya kaget kok ini ada apa datang rame-rame. Gimana kabar James?" Tanya Reno. 


"Papa... sehat kok, Om. Ehmm langsung saja, sebenarnya tujuan kami ke sini adalah karena mendengar berita 
kehamilan Melodi. Apakah itu benar, Pak?" 


Reno mengangguk pelan. Wajahnya terlihat bingung."Iya. Benar. Tapi, kami belum bertemu dengan laki-laki itu." 
"Pa... laki-laki itu ya... itu Mr.Ax. yang pake topeng," celetuk Shelyn. 
Reno menatap Alfa dengan bingung. Wajahnya tak terlihat sebab ia memakai topeng."Oh...." 


"Kak Jonathan nemenin Mr.Ax ke sini, kan?" Tambah Shelyn. 
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Jonathan mengangguk sambil tersenyum."Iya, benar. Kalau memang kabar kehamilan Melodi itu benar. Maka di 
sini, adik saya mau bertanggung jawab sepenuhnya atas kehamilan Melodi." 


"Alhamdulillah. Saya cemas sekali dengan nasib Melodi." Reno terlihat lega. 
"Jadi, saya di sini... sebagai anak tertua dari keluarga Morinho mewakili Papa yang masih dalam perjalanan 
pulang, ingin menyampaikan niat baik kami. Bahwa adik saya, Alfabian Morinho akan bertanggung jawab atas 


segala perbuatannya. Tentunya dengan menikahi Melodi." 


Penjelasan Jonathan membuat Shelyn harus menyadarkan dirinya berkali-kali. Berusaha mencerna ucapan 
Jonathan dengan baik. 


"Tu... tunggu, Alfabian Morinho? Maksudnya?" 

"Kak buka topengnya. Enggak usah sok misterius." Delta menyenggol lengan Alfa. 
Alfa terkekeh."Maaf, Om, Tante. Saya buka topengnya, ya." 

Alfa membuka topengnya. Seisi ruangan terkejut. 

"Astaga, jadi... kamu Alfa adiknya Jonathan. Anaknya James?" Reno tak percaya. 


"Iya,Om. Saya putra kedua dari James. Saya... mohon maaf atas kejadian ini, Om. Saya akan bertanggung jawab 
terhadap Melodi." Alfa menunjukkan sisi kedewasaannya. 


"Loh... jadi selama ini kamu bohong? Menyamar sebagai Mr.Ax?" Shelyn terlihat panik. 
"Shelyn... jangan ikut bicara dulu," potong Reno tak suka. 


"Jadi... begitu saja,Om... yang ingin saya sampaikan sebagai perwakilan Papa. Mungkin jika memang semuanya 
berjalan dengan baik, Papa akan langsung menemui Om," jelas Jonathan. 


Reno mengangguk-angguk mengerti ."Baik. Terima kasih atas niat baik kalian. Begitu juga dengan Alfa. Sebaiknya 
kalian segera menikah karena usia kandungan Melodi pasti akan terus bertambah. Nanti saya akan bicarakan 
langsung dengan James." 

"Mungkin... Papa besok baru bisa menemui Om," tambah Delta. 

Reno terkekeh."Ya enggak apa-apa. Saya maklum... James orang sibuk. Sudah tua juga masih tetap sibuk." 
"Non... calon suami Non ganteng banget," bisik Bi Asih yang sedari tadi menyimak pembicaraan mereka. 

Melodi hanya bisa tersenyum kecut. Ia pasrah. Meskipun tidak cinta ia tetap harus menerima Alfa dalam hidupnya. 
Kini tak sengaja ia menangkap tatapan Alfa yang juga tengah menatapnya. Melodi langsung pun dengan spontan 
membuang pandangannya. 

Usai pembicaraan panjang mereka. Reno, Jonathan, dan Delta pergi keluar untuk ngopi. Sementara Alfa masih 
tinggal di sana. Agar Alfa dan Melodi leluasa bicara, Bi Asih, Shelyn, dan Friska diminta keluar oleh Reno. Dan 
tidak diperkenankan masuk sebelum Alfa keluar. 


Suasana menjadi mencekam. Keduanya terdiam dan tak ada yang memulai pembicaraan sampai beberapa menit. 


"Mel... Maaf." Hanya itu yang bisa diucapkan Alfa sebagai pembuka kata. 
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Melodi masih terdiam. Ia tak ingin bicara dengan Alfa. 
"Mel,aku akan menikahimu. Kamu dengar sendiri, kan apa yang kami bicarakan nanti," kata Alfa lagi. 
Air mata Melodi perlahan mengalir."aku ... Tak menginginkan ini, Fa. Kamu tau itu." 


"Aku tau, Mel. Tapi, sekarang kamu sedang mengandung anakku. Anak kita, Sayang." Alfa meraih kedua tangan 
Melodi dan menggenggamnya. 


Melodi menggeleng."Kenapa kamu lakuin semua ini ke aku, Fa? Kenapa? Salahku apa?" 


Alfa menunduk sedih. Saat ini ia telah benar-benar melukai hati wanita yang sangat ia cintai. Tapi, ia melakukan 
ini karena ia memang bersungguh-sungguh ingin memiliki Melodi. Bukan untuk melukai atau menyakiti hatinya. 


"Mel, kenapa kamu tidak pernah membuka hati kamu untuk aku, Mel? Apa kurangnya aku?" Alfa menatap Melodi 
dengan hati yang terluka. 


"Karena aku tidak mencintai kamu, Fa," jawab Melodi. 


Alfa memegang kedua pundak Melodi dan mengguncangnya pelan. "Tapi kenapa? Kamu memang tidak pernah 
mau membuka hati untukku." 


"Aku tidak mau!" 


"Kamu masih berharap sama Rey? Laki-laki yang udah ninggalin kamu selama kamu hilang? Sekarang malah 
mau menikah sama Shelyn. Mel... Aku mencintaimu. Bahkan... Kamu sudah menolak ku sejak dua tahun yang 
lalu. Perasaanku enggak berubah, Mel." Alfa menunduk sedih. 


"Andai... Ada yang bisa kulakukan agar kamu bisa mencintaiku," lanjutnya lagi. 


Melodi menyeka air matanya perlahan dengan tisu yang ada di meja sebelah tempat tidur. "Fa, kenapa kamu tidak 
membuka hati untuk wanita lain saja? Bukankah banyak wanita yang ingin menjadi kekasihmu? Wanita bukan aku 
saja, kan?" 


"Ya. Benar apa yang kamu katakan. Wanita memang bukan kamu saja. Tapi, aku selalu mencintaimu. Aku tidak 
pernah bisa mencintaiku orang lain. Aku sudah mencoba, Mel." Tatapan Alfa terlihat sedih sekali. Bisa dilihat 
seberapa luka yang ia rasakan karena cintanya pada Melodi. 


"Aku tidak tau apakah kamu memang sengaja membuatku hamil atau bagaimana, Fa. Tapi, yang jelas kita tetap 
akan menikah, bukan? Suka tidak suka aku harus menikah denganmu." Melodi berusaha menahan air matanya 
agar tidak mengalir lagi. 


Alfa kembali meraih tangan Melodi dan menggenggamnya dengan penuh keyakinan." Kamu tidak perlu risau kan 
itu, Mel. Kamu hanya perlu tau bahwa aku akan menikahimu. Aku adalah laki-laki yang mencintaimu. Aku adalah 
ayah dari anak yang sedang ada di dalam kandunganmu. Aku akan memberimu kebahagiaan. Apapun untuk kamu 
dan juga anak kita, Mel." 

Tangis Melodi pecah."Hidupku sudah rumit, Fa. Kenapa semuanya semakin begini." 


Alfa langsung memeluk Melodi. Entah Melodi suka atau tidak dengan perlakuannya. Yang penting ia berusaha 
membuat wanita yang ia cintai merasa tenang."Hidupmu akan baik-baik saja." 
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Tanpa disangka Melodi menyandarkan kepalanya di bahu Alfa. la sudah merasa sangat lelah melewati setiap 
detik hidupnya bersama ibu dan kakak tiri. Mereka selalu menjadi mimpi buruk bagi hidupnya. Mengambil apa 
yang ia punya. Mama, Papa, harta, dan pria yang ia cintai. Melodi tak memiliki apapun selain dirinya sendiri. 
Bahkan ia merasa sang Papa tak lagi pernah berpihak padanya. 

"Maafin aku, Mel. Aku janji... Setelah ini akan membuatmu bahagia,"peluk Alfa. 


"Semua sudah terjadi,Fa. Aku hanya bisa tinggal mengikuti semua skenario yang Tuhan berikan. Suka tidak suka 
aku akan tetap jalani semuanya." Melodi melepaskan pelukan mereka. 


Alfa tersenyum."Iya, Mel. Kamu cepat sembuh ya. Maaf kalau dia sangat merepotkanmu." 

"Dia?" 

Alfa menunjuk perut Melodi. Lalu mengusapnya perlahan. Ada rasa nyaman yang tiba-tiba dirasakan oleh Melodi. 
"Terus lakukan itu," kata Melodi. Ia merasa nyaman dan segala sakit yang ia rasakan langsung hilang. 

Alfa tersenyum dan mengangguk."Apa kamu ngerasa nyaman seperti ini?" 

Melodi mengangguk lemah. Bahkan sangat nyaman. 

"Mungkin kamu harus tinggal di rumahku. Di sana ada banyak orang. Ada Mama, Papa, Delta, Quin sama Bibi 
Grace. Mereka pasti senang dengan kehadiran kamu." Alfa bercerita seolah-olah Melodi sudah mau menerimanya 
saja. 

"Bagaimana rasanya hidup dengan keluarga yang utuh?" Tanya Melodi. 

Alfa tersentak kaget dengan pertanyaan Melodi. Sepertinya Melodi memang sangat butuh figur orang-orang yang 
menyayanginya. Ibunya meninggal sekitar sepuluh tahun yang lalu akibat serangan jantung. Serangan jantung itu 
tepat saat ia mengetahui perselingkuhan Reno dengan Friska. Setahun kemudian setelah kematian Mama Melodi, 


Reno menikah dengan Friska. 


"Menyenangkan. Tapi, sebentar lagi akan semakin menyenangkan... Karena ada kamu di sana. Apalagi adik aku, 
Quin. Pasti senang sekali ada temennya di rumah." 


Melodi membayangkan seperti apa rasanya tinggal di rumah dengan jumlah anggota keluarga yang banyak. 
Mungkin ia tak akan kesepian. Daripada ia harus tinggal di rumahnya sendiri. Tapi, tidak ada yang menyayanginya. 
Bahkan Friska dan Shelyn juga sudah berupaya membunuhnya. 

Alfa mengusap kepala Melodi."Hei... Jangan berpikir yang berat-berat. Nanti kamu stress. Kasian anak kita." 
Melodi tersenyum kecut."Apa keluarga kamu akan marah mendengar aku hamil duluan, Fa? Ini kan aib." 

"Tidak, sayang. Keluargaku tidak seperti itu. Mereka selalu support apapun yang menjadi keputusanku. Aku akan 
mempertanggung jawabkan semua kelakuanku. Oh ya... Delta dan Quin sudah tak sabar punya keponakan. 
Mereka pasti akan sangat menyayangimu di rumah." Alfa berusaha meyakinkan Melodi lagi. 

"Aku harap itu benar, Fa." 


"Pasti. Kamu istirahat sekarang, ya? Sudah malam. Waktunya tidur. Kamu belum boleh pulang, ya?" 


Melodi mengangguk."Iya. Belum. Aku belum sehat." 
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Alfa mengangguk paham."Maaf, ya... Dia sangat merepotkan. Besok aku ke sini... Sama Papa dan Mama. Kamu 
yang sabar, ya. Yang kuat dan sehat demi anak kita." 


Alfa memanggil Bi Asih masuk. 
"Iya, Den Alfa?" 


"Bi... Saya mau pulang. Enggak pulang sih... Tapi bergabung sama yang lain. Biar Melodi istirahat, biar cepat 
pulih. Bibi... Saya minta tolong jagain Melodi, ya." 


Bi Asih mengangguk."Siap, den. bibi jagain dua puluh empat jam. Besok pasti Non Melodinya sehat." 

Melodi dan Alfa tertawa mendengar gaya bicara Bi Asih yang lucu. Alfa merasa lega, sepertinya Melodi tak lagi 
membencinya. Meskipun ia tau bahwa Melodi masih menutup pintu hatinya rapat-rapat, begini saja ia sudah terasa 
bahagia. 

"Ya sudah, Mel... Aku pulang dulu." Alfa mengecup kening Melodi dengan penuh perasaan. Bi Asih sampai 
menutup matanya. Kemudian, Alfa beralih ke perut Melodi, mengecupnya beberapa detik, mengusapnya lalu 
melambaikan tangan. 

"Hati-hati,Fa!" Ucap Melodi tanpa sadar. 

Langkah Alfa terhenti sejenak, tersenyum, lalu menghilang di balik pintu. 


"Ya ampun, Non... Ternyata calonnya sweet banget." Bi Asih menyenggol lengan Melodi dengan nada menggoda. 


Melodi hanya bisa tersenyum dan menunduk malu. Tanpa ia sadari pipinya sudah merona. 
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BAB.10 


Pagi ini, Melodi bergegas pergi ke kamar mandi dengan menarik tiang infusnya. Bi Asih sampai kaget mendengar 
suara berisik di pagi-pagi ini. Ternyata Melodi mengalami morning sickness lagi. Perutnya seakan-akan sedang 
diaduk-aduk dan ia dipaksa memuntahkan semua isi perutnya. Bi Asih memijit pundak Melodi. Setelah selesai ia 
membantu Melodi kembali naik ke tempat tidur. 


Melodi menggeleng."Aku enggak mau, Bi. Aku pengen pulang. Bosen di sini terus." 
"Ya...Non, kan belum sehat." 

Pintu kamar terdengar diketuk. Bi Asih bergegas membukanya. 

"Selamat pagi," sapa Alfa. 

"Eh... Tuan ganteng. Ayo masuk." Bi Asih kembali menutup pintu setelah Alfa masuk. 
"Bibi bisa aja." Alfa terkekeh. "Gimana keadaan kamu, sayang?" 


"Barusan muntah, Pak. Sekarang enggak mau makan apa-apa. Perutnya udah kosong padahal." Bi Asih 
membantu menjawab karena Melodi terlihat sibuk pengen apa?" 


Melodi menggeleng lalu tiba-tiba ia memeluk Alfa. Menghirup aroma tubuh Alfa membuatnya sedikit membaik. Bi 
Asih dan Alfa bertukar pandang. Keduanya lalu tertawa. 


"hmm... Pengen bau-bauan bapaknya tuh, "jelas Bi Asih. 


Alf mengernyitkan dahinya. Meskipun ia kaget dengan perlakuan Melodi barusan, dalam hatinya ia sangat senang. 
Mungkin jika tidak malu, ia akan salto-salto."Bau?" 


"Biasanya ada yang begitu, Den. Bau apa-apa enggak enak, mual... Tapi pas nyium bau badan suaminya, 
langsung ilang mualnya," jelas Bi Asih." Bibi keluar bentar, ya, den... Cari angin segar di depan." Bi Asih keluar 
dari kamar agar tidak mengganggu pembicaraan mereka. 


Alfa mengusap puncak kepala Melodi."Oh begitu... Sabar ya. Sebentar lagi, kita bakalan tinggal bareng kok." 


Melodi mengangguk malu. Ia benar-benar malu sebenarnya, tapi entah kenapa ada dorongan dan keinginan yang 
sangat kuat dari dalam hatinya untuk memeluk Alfa. Lalu menghirup aroma tubuhnya yang seakan 
menjadi pelepas dahaga. Entah dimana rasa bencinya pada Alfa, mungkin sudah hilang ditelan si jabang bayi. 
Sekarang ia hanya ingin mencium aroma tubuh Alfa. Hal itu membuatnya tenang dan nyaman. "Aku pengen 
pulang." 


Alfa tersenyum."Nanti sore pulang kerja aku ke sini lagi. Nanti aku tanyain kamu sudah boleh pulang atau belum. 
Sabar, ya. Ini juga demi kebaikan kamu." 


"Tapi, aku bosen di sini." 


Alfa menggenggam tangan Melodi."Jadi, kamu mau apa biar enggak bosen. Selain pulang ya. Belum bisa, 
sayang." 
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"Handphone. Biar aku main game." Melodi tersenyum seperti anak kecil yang sedang meminta dibelikan mainan 
pada Papanya. 


"kamu enggak bawa handphone?" Alfa merogoh saku celananya, mengeluarkan ponsel."Ini pake." 

Melodi menerimanya dengan mata berbinar."Hape nya bagus... Pasti mahal. Ada kuotanya enggak?" 

"Ada." 

"Banyak?" 

"Banyak, sayang. Cek aja. Kalau habis nanti kamu hubungin aja aku,ya." 

Melodi mengangguk senang, namun tiba-tiba raut wajahnya berubah."Eh... Kamu pake apa kalau ini kupake?" 


Alfa melambaikan sebuah ponsel."Aku ada dua handphone. Kamu pakai itu, di situ ada kontak aku. Kamu 
hubungin kalau rindu sama aku." 


"aku enggak rindu." 


"Anak kita pasti rindu. Iya, kan?" Alfa sedikit menundukkan tubuhnya ke arah perut Melodi. Seolah-olah ia sedang 
bicara pada sang anak. Melodi hanya bisa membuang wajahnya menyembunyikan rasa malu. 


"ya sudah... Kamu berangkat kerja sana," usir Melodi dengan nada malu-malu. 


"Setelah ini kamu harus makan, ya, terus vitaminnya diminum. Kalau bosen itu ada televisi. Ada handphone juga. 
Kalau ada apa-apa kabarin aku. Sore nanti aku ke sini sama Mama Papa." Alfa mengintruksikan Melodi layaknya 
seorang dokter yang mengingatkan pasiennya. 


Melodi mengangguk-angguk, dalam hati ia tertawa melihat Alfa yang terlibat lucu. la tak pernah melihat Alfa 
sehangat itu. Alfa yang ia kenal selama ini adalah pria yang pemaksa, egois, dan tidak peduli dengan perasaan 
orang lain. Tapi, mungkin saja selama in ia salah sebab ia memang tak pernah mau memberikan kesempatan ada 
Alfa, untuk bicara banyak sekalipun. 


Alfa mengecup kening, mengusap perut, lalu berpamitan untuk pergi ke kantor."Aku pergi dulu, sayang." 


Melodi melambaikan tangannya, lalu disibukkan dengan ponsel milik Alfa. Bi Asih masuk."Non... Makan dulu. Tuh 
sarapannya udah dateng." 


Melodi mengangguk, kemudian meletakkan ponselnya di laci. Ia makan dengan lahap, padahal pagi tadi ia sama 
sekali tidak berselera makan. Kali ini ia merasa sangat lapar. 


Hari sudah sore, Melodi sudah mandi sebab selang infusnya sudah dilepas. Melodi sudah diperbolehkan pulang 
malam ini. Entah kenapa ia menjadi bersemangat sekali, padahal tadi Alfa mengatakan kalau ia yang akan 
menanyakan kapan Melodi boleh pulang. Tapi, Melodi menanyakannya secara langsung pada dokter saat sedang 
memeriksanya. 

"Bi, jam berapa sih?" 


Bi Asih menatap Melodi bingung. Ini sydah entah ke berapa kalinya selama satu jam belakangan. Padahal Melodi 
sendiri bisa mengecek jam di ponsel." jam lima, Non." 
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Melodi hanya ber-oh-ria sambil terus mengeringkan rambutnya. Bi Asih merapikan pakaian kotor Melodi, karena 
direncanakan mereka akan pulang malam ini. Tak lama kemudian, pintu terdengar diketuk. 


"Bi, tolong bukain pintunya." pintu dalam keadaan terkunci sebab, tadi Melodi sedang ganti pakaian. 

"Iya, Non." Bi Asih membuka pintu dan mempersilahkan orang tersebut masuk. 

Melodi sudah tak sabar menyapa siapa yang datang. Senyumannya sudah melebar, siap menyambut tamu 
tersebut. Tapi, senyumannya langsung sirna saat yang datang adalah orang yang memang pernah sangat ia 
rindukan. Tapi, sekarang tidak. Dia sudah menjadi milik orang lain. 

"Hai?" Rey tersenyum. 


"Hai, Rey," balas Melodi. 


"Bagaimana kondisi kesehatan kamu? Aku baru tau kalau kamu masuk rumah sakit," katanya membuat hati Melodi 
terasa diiris. 


"Ah... Tidak apa-apa. Tidak begitu penting juga. Kamu kenapa ke sini? Nanti Shelyn marah loh. Aku enggak mau 
kalian bertengkar menjelang pernikahan kalian." Melodi berkata dengan santai, seolah dia lupa beberapa hari 
yang lalu ia masih menyebut nama pria itu. 

Rey menggeleng lemah, wajahnya tertunduk sedih."A... Aku, hmm... Kami tidak jadi menikah." 


Ucapan Rey sontak membuat Melodi menaikkan sebelah alisnya."Tidak jadi menikah? Karena....?" 


"Shelyn bohong mengenai kehamilannya. Dia tidak sedang mengandung anakku. Semua itu ia lakukan hanya 
karena ingin mendapatkanku, Mel. Dia tidak benar mencintaiku." 


"Oh... Ya sudah, kenapa harus dibatalkan. Lanjutkan saja pernikahan kalian. Sudah mendekati hari H ka" 


Rey menggeleng."Aku tidak mencintainya, Mel. Kemarin Aku hanya berusaha bertanggung jawab. Tapi, ternyata 
dia bohong. Dia yang mengatur semuanya." 


"Turut bersedih, Rey," kata Melodi. 


Rey menggenggam kedua tangan Melodi. Matanya terlihat berkaca-kaca saat menatap wanita di 
hadapannya."Mel, please... Kita ulangi kisah kita seperti dulu. Aku akan segera lamar kamus setelah ini. Aku janji." 


Air mata Melodi secara spontan mengalir. Ada rasa senang, sedih, bingung, takut, takjub dan juga kaget. 
"Rey..." 


Rey mengecup punggung tangan Melodi yang masih ia genggam."Maafin aku, Mel. Aku sayang sekali sama kamu. 
Banyak sekali kenangan kita berdua yang tak terlupakan." 


"Aku juga, Rey. Kamu jahat sekali ninggalin aku demi Shelyn. Kamu tidak ingat banyak sekali suka dan duka yang 
kita lewati berdua.” melodi terisak. 


Rey mengangguk-angguk, sejuta rasa bersalah jelas terlihat di wajahnya."Aku ingat. Makanya aku enggak mau 
jauh dari kamu. Pisah dari kamu. Jangan... Ini berat, Mel." 
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Rey memeluk Melodi, secara refleks Melodi membalas pelukan Rey. Ia menumpahkan tangisannya di sana, 
segala sakit dan pedih yang ia rasakan kemarin, semua sudah tertumpahkan di sini. Di hadapan orang yang 
menyakitinya. 

"Melodi?" 

Rey dan melodi tersentak, melepaskan pelukan perlahan dan menoleh ke arah sumber suara. 


"Alfa!" 


Pria itu berdiri kaku di tempatnya, menatap wanita yang baru saja ia yakini sudah mencintainya sedang berpelukan 
dengan mantan kekasihnya. Apa yang harus ia lakukan. 


Alfa berjalan dengan semangat menuju ruangan dimana Melodi di rawat. Hari ini akan menjadi hari yang penting 
karena kedua orang tua mereka bertemu dan menentukan hari pernikahan. Tapi, sepertinya Alfa harus mengubur 
angan-angannya barusan. Ia harus kembali menerima kenyataan bahwa sepertinya cinta yang ia miliki belum 
sepenuhnya diterima oleh Melodi. Wanita yang ia cintai itu sedang berpelukan dengan mantan kekasihnya. 
"Mel," panggilnya Kelu. Membuat pelukan Melodi dan Rey terlepas perlahan. 

Rey menoleh ke arah sumber suara,"Alfa? Di sini juga?" 


Alfa tersenyum kecut."Sorry ganggu. Aku... Tunggu di luar aja." Alfa berusaha berjalan mundur karena rasanya 
sulit sekali membalikkan badan. 


"Fa!" Panggilan Melodi membuat langkahnya terhenti. 


Rey menatap Melodi bingung, gadis itu turun dari tempat tidur. Alfa berjalan cepat mendekat, berusaha meraih 
tangan Melodi agar tidak turun dari tempat tidur."Jangan turun... Kamu harus istirahat." 


"Biar aku yang bantuin." Rey menyingkirkan tangan Alfa dari tubuh Melodi. 
"Rey," tegur Melodi sambil memberi tatapan memperingatkan. 

Alfa kembali tersenyum kecut."Gimana keadaan kamu, Mel? Sudah sehat?" 
Melodi mengangguk."Iya... Sudah. Aku sudah sehat." 

"Kamu sakit apa, sih, Mel?" Tanya Rey. 

"Aku hamil," jawab Melodi santai. 


Baik Rey maupun Alfa, keduanya sama-sama terkejut. Alfa terkejut karena kejujuran Melodi, ia justru berpikir 
Melodi akan menutupi hal itu di depan Rey. Sementara Rey terkejut karena Melodi sedang hamil. 


"Hamil? Kamu, kan... Belum menikah?" Rey menaikkan sebelah alisnya. 


"Shelyn juga belum menikah, tapi dia hamil." Ucapan Melodi itu terkesan berani dan frontal bagi Rey. Hingga Rey 
hanya bisa tertawa. 
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"Tapi, itu, kan ternyata bohongan, Mel. Shelyn tidak hamil. Kamu juga pasti bohong sama aku, ya. Kamu, enggak 
mungkin melakukan itu. Sama aku aja enggak mau." 


"Dia hamil anakku, Rey," kata Alfa. 

Rey melirik Alfa dengan tajam, lalu menyeret Alfa keluar. 
"Berani-beraninya kau mengatakan Melodi hamil anakmu?!" 
Alfa terkekeh. “Tapi memang begitulah kenyataannya." 


Rey menggeleng."Aku tidak percaya. Melodi bukan wanita murahan! Bersamaku saja dia tidak mau disentuh. 
Apalagi kau! Lelaki yang berkali-kali ditolak!" 


Alfa tak menanggapi ucapan Rey, ia malas sekali. Kemudian, tangannya menyentuh handle pintu. Tapi, Rey 
kembali menarik dan tanpa diduga-duga, Rey menonjoknya hingga berkali-kali. Alfa tak membalasnya sedikitpun. 
la membiarkan wajah dan perutnya ditonjok. Kemudian, datang beberapa orang melerai keduanya. 


"Apa-apaan ini, kalian membuat keributan di rumah sakit!" Kata Reno yang datang bersama Friska, Shelyn, James, 
Riri, dan Jonathan. 


"Om... Orang ini sudah benar-benar mencemarkan nama baik Melodi. Dia bilang Melodi hamil, Om!" Kata Rey 
emosi. 


"Ok... Rey... Apa yang dia katakan itu memang benar. Melodi hamil." Ucapan Reno membuat Rey langsung 
mematung. 


"Itu enggak mungkin, Om." Rey memegang keningnya. 


"Kamu ini kenapa marah begitu sama Alfa. Alfa bertanggung jawab sama Melodi. Dia akan segera menikahi 
Melodi, kok. Kamu juga kan mau menikah dengan Shelyn... Kalian urusi saja pernikahan kalian," marah Reno. 


"Rey masih belum move on dari Melodi, Pa. Dia jahat!" Isak Shelyn yang kemudian bersandar di lengan Friska. 
Reno menatap Rey tak suka. 


Riri mencolek Jonathan agar mengantarnya ke dalam. Jonathan mengangguk dan meninggalkan pertikaian 
tersebut."Melodi...." 


Melodi terkejut melihat Riri datang."Tante...." 
Riri memeluk Melodi dengan hangat."Gimana keadaan kamu? Sudah sehat?" 
Melodi mengangguk."Sudah mendingan kok, Tante." 


"Selamat, ya... Sebentar lagi jadi Ibu. Sekarang kamu sudah menjadi bagian dari keluarga kami." Riri tersenyum 
sambil mengusap perut Melodi. 


"Besok kalian menikah, ya, Mel. Nikah aja dulu. Resepsi bisa belakangan." Jonathan ikut menimpali. 
Melodi menggeleng."Saya enggak pengen resepsi kok, Kak." 


"Kamu jangan khawatir, ya. Jangan stress karena kami sayang sekali sama kamu." Riri mengusap kepala Melodi. 
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Jonathan mengangguk setuju." Hari ini... Quin sibuk sekali menyiapkan kamar untuk kamu. Dia tak sabar 
menunggu kehadiran kamu di rumah." 


"Beneran, kak?" Mata Melodi berkaca-kaca. 


Riri mengangguk."lya... Karena, kan kamu bakalan jadi temennya di rumah nanti. Kalau Sharen, isteri Jonathan 
kan mereka tidak tinggal di rumah." 


Mereka bertiga kemudian terlibat percakapan yang membuat hati Melodi menghangat. Sudah lama ia tak 
merasakan kasih sayang sebuah keluarga. 


"Ma, dipanggil Papa tuh... Katanya mau bicara di luar saja masalah Alfa dan Melodi." Entah sejak kapan Alfa 
sudah berada di antara mereka. 


Riri mengangguk."Ya sudah... Mel, Mama tinggal dulu, ya. Jo... Anterin Mama." 
"Istirahat dulu, Mel... fa, jagain tuh ya," pesan Jonathan. 


"Iya, kak," jawab Alfa. Kemudian, ia menatap Melodi."Mel, maaf... Karena sudah membuat hidup kamu begini. 
Sudah membuat kamu dan Rey tidak bisa bersatu lagi. Kalau kamu masih mencintai Rey, aku tidak apa-apa, Mel. 
Aku tau melupakan seseorang itu tidak mudah." 


Melodi menatap Alfa dengan takjub. Bagaimana bisa lelaki yang begitu memaksa, kini justru terlihat melemah 
sekarang. Apa yang membuat lelaki itu merubah pikirannya. "Maksud kamu bagaimana, Fa?" 


"Sepertinya kamu dan Rey sama-sama masih mencintai. Aku hanyalah penyusup di antara hubungan kalian. Tadi, 
juga Rey sudah mengatakan dia tidak mempermasalahkan kehamilan kamu. Dia akan menerima kamu apa 
adanya. Mel, aku akan tetap bertanggung jawab pada kamu dan anakku. Aku akan menanggung semua biaya 
selama kamu mengandung sampai melahirkan. Aku juga yang akan mengurus anak kita. Setelah itu, jika kamu 
ingin kembali pada Rey, aku tidak masalah. Aku tau.. cinta tak bisa dipaksakan." 

"Kamu tidak sayang aku, Fa?" Tanya Melodi. 


Alfa menggenggam tangan Melodi."Sayang, Mel... Sayang sekali. Tapi, aku melihat kalian saling mencintai. Aku 
sudah sadar... Bahwa tak ada yang bisa merubah perasaan seseorang." 


Melodi menggeleng."Tidak, Fa. Aku dan Rey sudah selesai. Ada atau tidaknya kamu... Aku dan Rey memang 
sudah selesai saat dia memilih Shelyn." 


Alfa mengangkat wajahnya, ia tau Rey dan Melodi sudah selesai. Tapi, belum tentu Melodi akan menerimanya. 
"Aku boleh pulang hari ini, kan? Aku ingin istirahat di rumah aja," kata Melodi. 

"Iya. Kamu sudah boleh pulang. Nanti aku antar ke rumah kamu." 

"Enggak jadi ke rumah kamu?" Tanya Melodi. 

"Ma... Maksudnya?" Alfa terlihat bengong. 

"Bukannya kak Jo bilang, besok kita mau menikah?" Kata Melodi lagi. 


Alfa tertawa geli."Iya... Menikah. Memangnya kamu mau menikah sama saya?" 
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"Kenapa tidak? Aku mengandung anak kamu. Mungkin, dia akan senang jika berada di dekat ayahnya," ujar Melodi 
sambil mengusap perutnya. 


Alfa memeluk Melodi dengan haru."Maafin aku...Sudah membuat kamu begini. Aku berjanji akan menjaga kamu.' 


"Semua sudah terjadi. Tidak ada yang perlu disesali... Kita jalani saja apa yang ada. Semoga semuanya menjadi 
lebih baik lagi." Melodi mengusap punggung Alfa. 


"Kamu yakin? Kamu masih bisa menarik ucapan kamu, Mel. Sebelum nanti kamu menyesal," kata Alfa lagi. 
Melodi menggeleng."Aku akan berusaha, Fa. Aku akan belajar mencintai kamu." 

"Jangan terlalu dipaksa, nanti kMu tak bahagia," bisik Alfa. 

"Tidak..." 

Antara percaya dan tidak, namun hati Alfa sedikit berbunga-bunga mendengar ucapan Melodi. Semoga ini 
bukanlah sebuah mimpi. Keduanya tersenyum, sama-sama menyampaikan apa yang mereka rasakan melalui 


pelukan hangat. Cukup lama dan dalam. Namun, kebahagiaan mereka tak menjadi kebahagiaan bersama. Sebab, 
ada hati yang terluka di balik pintu. Sedari tadi ia berada di sana mendengar pembicaraan Melodi dan Alfa. 


59 


BAB.11 


Rumah besar keluarga Morinho sudah didekorasi dengan indah. Kain-kain putih beserta bunga mawar asli 
menghiasi setiap sudut ruangan. Hari ini, pernikahan Alfa dan Melodi dilaksanakan. Hanya keluarga inti dan 
beberapa rekan kerja yang memang sudah sangat mengenal keluarga Morinho yang diundang. 


Melodi sudah dirias, mengenakan kebaya putih. Quin dan Sharen menemaninya di kamar pengantin, yang 
nantinya akan menjadi kamar Melodi dan Alfa saat mereka sudah sah menjadi suami isteri. 


"Kakak senyum dong." Quin mengangkat wajah Melodi yang sedari tadi menunduk, ternyata ia sedang menangis. 
"Mel, kenapa kamu sedih?" Tanya Sharen sambil mengusap punggung Melodi. 


Quin lantas mengambil tisu, dan membersihkan air mata Melodi dengan sangat hati-hati sebelum merusak make 
up-nya. 


"Aku sangat merindukan Mama," Isak Melodi. 


"Ooh... Kakak... Quin jadi pengen ikutan nangis. Kakak pasti sedih banget enggak ada Mama kandung kakak. 
Tapi, kami semua sayang sama kakak." Quin memeluk Melodi. 


Sharen mengangguk."Iya, Mel. Kami semua sayang sama kamu. Di sini ada Mama Riri juga. Kakak tau sosok ibu 
tak akan tergantikan, tapi kami akan mencoba memberikan kasih sayang yang tak lagi kamu dapatkan." 


"Kak Sharen super sekali! Nanti pasti anak kakak jadi motivator," kata Quin bercanda. 
"Kamu ini...." Sharen tertawa, tanpa disadari Quin pun ikut tertawa geli. 
"Kak Mel... Sayang enggak, sih sama kak Alfa?" 


Melodi mengangkat kedua bahunya."Aku tidak tau, Quin. Semua terjadi begitu aja. Aku memang tidak sayang 
sama Alfa, tapi sejak Hamil malah rasanya pengen Deket Alfa terus." 


"Bawaan bayi." Quin menduga-duga 


"Ya habisnya... Alfa juga kan maksa. Sama kayak Jonathan kan. Tiba-tiba kakak dinikahin sama dia. Padahal kita 
enggak kenal sebelumnya." Sharen kembali mengenang kisahnya dengan Jonathan, suaminya. 


"Tapi akhirnya kakak suka, kan?" Goda Quin membuat Wajah Sharen memerah. 


"Kamu, ih... Nah, Mel... Nanti kamu juga pasti sayang sama Alfa. Kakak percaya kok, keluarga Morinho memiliki 
jiwa penyayang... Walaupun kadang sedikit memaksa." Sharen terkekeh. 


"Jelas dong!" Kata Quin bangga. 


Tiba-tiba pintu kamar terbuka, menghentikan obrolan mereka."Hei... Pada ngegosip. Ayo turun... Akad nikahnya 
sudah selesai." 


"Oh... Udah selesai." Quin membantu Melodi berdiri. 
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Diapit Quin dan Sharen, Melodi menuruni anak tangga dengan perlahan. Ia pun. Duduk di sebelah Alfa yang telah 
menyelesaikan ijab Kabul nya beberapa saat yang lalu. Jantung Melodi berdegup kencang, apalagi saat ada 
kilatan cahaya yang berasal dari kamera fotographer. Setelah selesai, dilanjutkan dengan acara makan bersama. 
Melodi lebih banyak menghabiskan waktu bersama Quin dan Sharen sebab, Alfa tampak sibuk dengan tamu- 
tamunya. 


Satu persatu tamu sudah pulang, sampai Reno, Friska, dan Shelyn juga pulang. Melodi menjadi kesepian. la 
sangat membutuhkan sang Ayah ada di sampingnya. 


"Kamu kenapa, Mel? Capek?" Tanya Jonathan khawatir. 
"Enggak, Kak. Melodi baik-baik aja." Melodi tersenyum kecut. 


"Mel, kamu istirahat aja di kamar. Kamu juga kan baru keluar dari rumah sakit. Tamu-tamu juga udah pada pulang 
kok, tinggal temen-temennya Alfa aja. Kakak antar, ya?" kata Sharen. 


"Jangan, kakak kan juga lagi hamil. Melodi sendiri aja ke kamar. Masih bisa kok," tolak Melodi. 

Jonathan mengangguk."Hati-hati, ya, Mel. Nanti kalau Alfa sudah selesai, kakak suruh susulin kamu ke kamar." 
"Iya, kak, saya duluan." Melodi mengangkat kain bawahannya saat menaiki tangga. Berjalan pelan dan sangat 
berhati-hati sekali. Di kamar, Melodi langsung mengganti pakaiannya dengan pakaian yang lebih membuatnya 


nyaman. Make up di wajahnya juga langsung dihapus. la ingin sekali merebahkan dirinya. 


Suara pintu dibuka membuat Melodi harus menoleh. Ternyata, Alfa."Sayang... Kamu baik-baik aja? Ada yang 
sakit?" 


Melodi tersenyum kikuk."enggak. Aku cuma... Pengen baring aja. Punggungku pegel." 


Alfa mendesah lega."Maaf... Aku tinggalin tadi. Temen aku pada Dateng, padahal enggak diundang, sih. Cuma ya 
Ikut seneng aja, akhirnya aku menikah." 


"Iya enggak apa-apa. Ya udah... Ditemuin dulu temennya. Kasihan kan udah jauh-jauh datang." Melodi tersenyum. 


"Mereka udah pulang kok. Acara juga udah selesai. Semua beraktivitas seperti biasa lagi." Alfa membuka kancing 
kemeja putihnya satu persatu. 


"Kamu juga mau balik beraktivitas?" Tanya Melodi. 


Alfa terkekeh."Nggak dong, ini kan hari pernikahan aku. Masa kerja. Cuma mau ganti baju." Alfa berjalan masuk 
ke walk in closet untuk mengganti bajunya. Setelah itu ia kembali dengan celana pendek dan Vans bewarna biru. 


"Ya sudah, Kamu istirahat, ya. Kamu baru sembuh loh. Kasian anak kita." Alfa mengusap-usap perut Melodi. 
"Jadi, sekarang kita suami isteri?" Kata Melodi seperti tak percaya. 


Alfa tersenyum kecut. Pertanyaan Melodi seperti ambigu sekali. Mungkinkah ia tak percaya karena tak sesuai 
harapannya atau tak percaya karena ia bahagia. Sepertinya pilihan pertama lebih tepat. 


“Takdir itu misteri.” Melodi tersenyum menatap suaminya. 


"Iya. Sesuatu yang memang sudah ditakdirkan untuk kita pasti Kan terjadi. Termasuk kamu, yang merupakan 
takdirku." Alfa mengecup kening Melodi. 
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Melodi mengangguk, menyandarkan kepalanya di dada Alfa. Mungkin takdir begitu kejam, mengambil Mama dan 
Papanya. Tapi, bukankah sekarang ia sudah mendapat sesuatu yang lebih baik lagi? Ia mendapatkan suami yang 
begitu menyayanginya. 


Alfa membaringkan Melodi, agar ia beristirahat. Kemudian ia mengunci pintu kamar, dan menutup tirai jendela 
sedikit." Tidur, ya. Kamu kayak kecapean banget. Aku di sini aja kok, sambil nyelesain beberapa kerjaan." 


Melodi mengangguk. Ia menarik selimut, lalu memejamkan matanya. Melodi mencoba untuk tidur, tapi sulit sekali. 
Badannya mulai terasa tidak enak. Kepalanya terasa pusing. Melihat kegelisahan isterinya, Alfa langsung 
meletakkan laptop, lalu menghampiri Melodi di atas tempat tidur. 

"Kenapa, Sayang?" 

"Enggak enak badan. Kepalaku pusing," kata Melodi dengan nada lemah. 

"Jadi, mana yang enggak enak? Maunya diapain? Diusap-usap? Dipijit? Atau mau makan sesuatu?" Tanya Alfa. 
"Dipeluk aja,"pinta Melodi. 

Kedua alis Alfa naik dengan spontan."Peluk? Aku enggak salah dengar, kan?" 


"Enggak. Ya udah Peluk aku aja...." 


Alfa ikut berbaring, tangan kirinya ia rentangkan dan menarik Melodi agar menyandarkan kepalanya di lengannya 
tersebut. Kemudian, Direngkuhnya tubuh isterinya itu dengan penuh cinta. 


Tak lama setelah itu ponsel Alfa berbunyi 

"Aku angkat telepon dulu boleh?" Tanya Alfa meminta izin. 

Melodi mengangguk."Iya angkat aja. Siapa tau telepon dari kantor." 

"Sebentar, ya." Alfa mengecup pipi Melodi lalu mengambil ponselnya yang diletakkan di meja kerja. 
"Halo?" 


" " 


"Oh, Iya, Tante. Ada apa?" 


" " 


"Ehm... Pasti, Tante. Tapi, saya belum bisa pastikan kapan. Soalnya kondisi Melodi masih belum sehat." 


" " 


"Kami usahakan." 


" " 


"Iya, Tante. Terima kasih." 


Alfa mengakhiri pembicaraan di telepon itu segera dan menghampiri Melodi kembali. 
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"Siapa?" 

"Mama kamu. Mama nanya, kapan kota ke rumah." Alfa menjawab sambil memainkan rambut Melodi. 

"Kok tumben... Nelponnya juga ke kamu, bukan ke aku. Padahal itu, kan rumahku." Melodi mendadak sedih. 
"Jangan dibaperin gitu dong, sayang. Ambil positifnya aja, ya. Kamu enggak boleh berpikir aneh-aneh. Harus 
selalu berpikiran positif supaya kondisi kesehatan kamu membaik. Iya, sayang?" Alfa menatap Melodi dengan 
sabar. 


"Iya. Maaf...." 


"Ya sudah istirahat lagi. Masalah Mama, nanti kita diskusikan lagi." Alfa memeluk Melodi, berharap isterinya itu 
segera terlelap. 


Hari sudah semakin sore, Alfa sibuk dengan laptopnya. Tadi, setelah yakin Melodi sudah tidur, ia langsung 
melanjutkan pekerjaannya. Pintu kamar terdengar diketuk, membuat Melodi pun ikut terbangun. 


"Siapa itu?" Melodi tersentak kaget. 


Alfa mengusap punggung Melodi."Tenang. Biar aku yang liat. Yang pasti... Orang di rumah ini." Alfa membuka 
pintu. 


Riri dan James ada di sana dengan pakaian yang rapi."Helo, ganggu enggak?" 

"Enggak kok, Ma. Melodi lagi baring aja. Alfa juga lagi kerja. Ayo masuk." Alfa membuka pintu lebar-lebar. 
"Mel, gimana keadaan kamu? Udah enakan?" Riri duduk di sisi tempat tidur sambil mengusap kepala Melodi. 
"Ya ini cuma bawaan bayi aja kok, Ma. Melodi baik-baik aja." 


"Mel, kami harus pergi ke luar kota. Jadi, Mama sama Papa tinggal dulu, ya. Palingan juga dua hari balik lagi," 
kata Riri. 


"Iya, Ma. Mama sama Papa hati-hati. Sehat sampai tujuan." 

"Kamu juga, ya, Mel. Yang akur dan mesra di rumah sama Alfa. Ini sudah menjadi rumah kamu. Kalau butuh apa- 
apa, jangan sungkan bilang sama Bibi Grace, Delta, atau Quin. Alfa... Kamu jagain benar-benar isteri kamu." 
James mengingatkan. 


"Iya, Pa," kata Alfa dan Melodi bersamaan. 


Malam mulai menjelang, rumah terlihat sepi. Melodi yang baru selesai mandi, keluar kamar dengan bingung 
melihat seisi rumah. 


"Sayang, mau kemana?" Alfa mensejajarkan langkahnya dengan Melodi. 
"Mau turun. Rumah kok sepi, ya." 
"Mau ngapain turun ke bawah? Kamu butuh sesuatu?" 


Melodi menggeleng."Pengen aja turun ke bawah. Tapi kok sepi." 
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"Iya. Pada pergi semua. Delta sama Quin juga, tadi, kan di acara kita ketemu temen lama. Kayaknya mereka pergi 
buat jalan-jalan. Ya sudah aku bantu turun." Alfa memegang lengan Melodi saat mereka sudah sampai di tangga. 


Mereka berdua duduk di meja makan. Bibi Grace menghampiri dan menunduk hormat. "Ada yang bisa saya bantu, 
Tuan?" 


"Bi, tolong buatkan susu untuk Melodi, ya. Mel... Mau makan apa?" 
Melodi menggeleng."Aku enggak pengen makan. Perutku mual." 
"Minum susu mau, ya?" Kata Alfa lagi. 

Melodi mengangguk. 


"Bi, tolong buatkan susu yang kemarin dibeli kak Sharen untuk Melodi. Terus, tolong bikinin saya kopi dan roti 
bakar rasa cokelat," pesan Alfa dengan lembut dan sopan. 


Bibi Grace mengangguk."Iya, Tuan. Sebentar ya." 
"Kamu kok minum kopi? Nanti kamu susah tidur loh," kata Melodi. 
Alfa tersenyum." Enggak kok. Pasti nanti aku nyenyak tidurnya. Kan, sekarang ada kamu." 


Melodi menundukkan wajahnya malu mendengar ucapan suaminya. Ternyata diberi kata manis oleh suami sendiri 
itu rasanya berbeda."Iya...Iya. oh, Iya... Masalah permintaan Mama gimana? Yang nyuruh kita ke rumah." 


"Menurut kamu kapan? Kalau aku, sih, ya. Pasti aku usahakan bisa. Karena itu, kan acara penting. Nah, sekarang 
kamu gimana. Kamu kuat enggak?" 


"Lusa aja gimana?" Kata Melodi. 


Alfa mengangguk, kemudian mengusap punggung tangan Melodi."Gimana baiknya aja, sayang. Yang penting 
kamu nyaman dan tidak mengganggu kondisi kesehatan kamu, ya." 


"Kamu yang bicara sama Mama, Papa, ya?" 


"Iya, sayang. Oh ya... Aku cek handphonenya aku sebentar, ya. Ada yang chatting kayaknya. Oh ya... Ini hape 
kamu." Alfa menyodorkan ponsel Melodi. 


Melodi melirik ponselnya, mengambilnya dengan ragu. Sudah beberapa hari ini ia jarang sekali memegang 
ponselnya. Bahkan ia tak tau, apa saja isinya. Melodi terkejut saat mengecek pesan WhatsApp, di sana ada pesan 
dari Rey. Melodi melirik Alfa, tampaknya Alfa tak mengecek ponselnya sama sekali. Padahal ponselnya itu tidak 
menggunakan sandi. 


"Kamu kenapa, Mel? Kok sedih gitu?" Alfa menyadari raut wajah Melodi berubah. Lalu, diliriknya layar yang sedang 
ditatap isterinya itu. 


"Boleh aku liat?" Tanyanya sambil mengambil ponsel Melodi. Dibacanya pesan yang tertera di sana. Ada sedikit 
kekesalan karena Rey masih saja berusaha menghubungi Melodi yang sudah sah menjadi isterinya. 


"Aku enggak balas kok. Aku cuma baca," kata Melodi lemah. 


"Hei.. enggak apa-apa. Kamu jangan pikirin itu ya. Nah itu susunya datang." 
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Bibi Grace membawa nampan berisi segelas susu, secangkir kopi dan sepiring roti bakar. 


"Minum susu. Abis ini istirahat lagi." Alfa menyodorkan segelas susu khusus wanita hamil. Kemarin ia minta tolong 
pada Sharen untuk mencarikan susu hamil yang bagus. Karena Sharen juga sedang hamil. 


Melodi memilih bermain games daripada harus mengecek sosial medianya. Ia tak mau banyak pikiran melihat 
postingan ini dan itu. Sesekali Alfa melirik apa yang sedang dilakukan oleh isterinya itu, ia hanya bisa tertawa 
diam-diam. Setelah rotinya habis, mendadak Alfa menjadi kenyang dan tak ingin makan malam. Susu di gelas 
Melodi pun sudah habis. 

"Mel, kita ke kamar, yuk." Alfa bangkit dari kursi sambil mengambil semua ponsel yang ada di atas meja. 


Melodi mengangguk setuju. Alfa menggenggam jemarinya sambil terus berjalan menuju kamar. "Fa, kenapa 
digenggam terus? Kan, di dalam rumah." 


"Enggak apa-apa, kan. Kan sudah suami isteri. Lagipula... Aku suka melakukan apapun, jika itu bisa mendekatkan 
kita berdua." Alfa tersenyum sambil terus melangkah. 


Sesampai di kamar, Alfa langsung mengunci pintu."Kamu mau baring? Nonton?" 

"Enggak tau mau ngapain, kamu, sih ajak ke kamar." Melodi tertawa geli. 

"Ya udah sini, Peluk dulu." Alfa merentangkan tangannya, lalu memeluk Melodi dengan penuh cinta. 
"Kamu mandi enggak, sih tadi?" Tanya Melodi. 

"Enggak. Bau ya?" Tanya Alfa sambil mencium ketiaknya. 

"Bau, sih, tapi aku suka baunya," jawab Melodi tersipu malu. 

"Hmm... Kamu ini ada maunya, ya?" Alfa menyeringai. 

Melodi memanyunkan bibirnya."Enggak, ih. Memang suka baunya." 

"Duh... Gemesnya." Alfa meraih wajah Melodi dan mencium bibir Melodi, melumatnya sedikit. 


Wajah Melodi langsung merah merona setelah Alfa melepaskan ciumannya. Kemudian, Melodi langsung naik ke 
tempat tidur, menutupi wajahnya dengan selimut. 


"Kamu kenapa, ih? Kok wajahnya ditutupin gitu?" Alfa berusaha menurunkan selimut, tapi ditahan oleh Melodi. 
"Aku malu...." 

"Ih, jangan malu, ah. Sini..." Alfa berhasil menarik selimutnya dan menatap wajah cantik sang isteri. Perlahan, ia 
mengecup kening, pipi, dan bibir. Setelah itu mereka saling bertatapan, dan berakhir dengan berciuman. 
Sentuhan-sentuhan lembut Alfa, ternyata mampu membangkitkan gairah Melodi. 

"Fa,memangnya boleh?" 


"Boleh. Asal hati-hati. Makanya kamu diem aja di sini, pasrah. Biar aku yang bekerja, ya?" Kata Alfa penuh harap. 


"Kata siapa boleh?" 
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"Kata aku dong." Alfa terkekeh dan kemudian membuka kancing piyama Melodi satu persatu. Ia berjanji akan 
melakukannya dengan sangat hati-hati. Ia tak ingin melukai Melodi maupun calon anaknya yang sedang 
berkembang di dalam kandungan. Tapi, ia juga tidak bisa menahan keinginannya untuk menyetubuhi sang isteri. 


kkk 
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BAB.12 


Suara musik terdengar begitu keras mengganggu penghuni rumah. Alfa menggeliat kesal. 


"Siapa, sih, pagi-pagi begini nyalain musik. Pasti kerjaan Quin ini." Alfa turun dari tempat tidur, keluar kamar untuk 
mengecek keluar. 


Melodi hanya melirik Alfa yang keluar dari kamar. Senyumnya mengembang melihat lelaki yang belum genap dua 
puluh empat jam menjadi suaminya. 


"Quin!" Teriak Alfa. 


Quin yang sedang lompat-lompat di atas tempat tidur dengan lilitan handuk di kepalanya, langsung berhenti. 
Dengan tergopoh-gopoh ia mematikan musik. 


"Kenapa, Kak?" 
"Masih jam berapa ini, kamu nyalain musik kenceng banget. Masih pada tidur tau," omel Alfa. 


Quin memanyunkan bibirnya."Dih... Udah pagi loh, kak. Udah jam setengah enam. Biasanya juga, kan, kakak 
enggak terganggu." 


Alfa mendecak kesal."Ya jangan keras-keras banget, Quin. Nyalain musik yang volumenya cukup kamu saja yang 
bisa dengar. Kamar kamu ini enggak pake pengedap suara soalnya." 


Quin meringis."Oh lya... Quin lupa, Kak. Maaf... Biasanya kan Quin tidur di kamar Kak Delta yang ada pengedap 
suara. Biasa nyalain musik kenceng banget. Maaf deh, Kak. Maaf... Kak Melodi terganggu, ya?" 


"Dia enggak masalah kok. Cuma... Kita, kan harus menghargai dia, Quin. Dia masih baru di sini... Perlu 
penyesuaian. Oke, ya? Jangan diulangi." Alfa mengecup kepala Quin. 


Quin mengangguk-angguk."Oke, Kak. Selamat tidur kembali, pengantin baru." 


Alfa yang sudah berjalan, langsung menoleh ke arah Quin yang kini sudah tertawa terbahak-bahak. Alfa kembali 
ke kamarnya, tapi ia tak menemukan Melodi di atas tempat tidur. 


"Mel?" Panggil Alfa. 

Lalu terdengar suara dari kamar mandi. Melodi sedang menunduk di depan wastafel, memuntahkan isi perut. 
Wajahnya pucat, ia seperti sedang sangat tersiksa. Alfa segera menghampiri isterinya, mengusap-usap punggung 
Melodi, membiarkannya muntah sampai selesai. 


"Sayang? Sudah?" Tanya Alfa hati-hati, saat Melodi tak lagi bersuara. 


Melodi mengangguk lemah, sambil menyalakan keran untuk kumur-kumur, menyeka mulut dan wajah. Alfa meraih 
handuk kecil yang tak jauh dari tempat mereka berdiri, kemudian mengeringkan wajah Melodi. 


"Maaf, ya... Kamu jadi tersiksa begini." Alfa memeluk tubuh Melodi, mungkin isterinya itu butuh pelukan setelah 
berjuang melewati morning sicknessnya. 
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Rasa mual, pusing, dan sakit seketika hilang saat menerima pelukan dari Alfa. Melodi membalas pelukan 
suaminya dengan erat, menghirup aroma tubuhnya seakan itu adalah obat paling mujarab baginya. Setelah 
beberapa menit mereka ada di posisi itu, Alfa melepaskan pelukannya perlahan. 

"Gimana? Sudah enakan?" 

"Iya, sudah." 

Alfa tersenyum, mengecup kening Melodi."Ya sudah. Kamu cuci muka, sikat gigi, ganti baju. Kita turun." 

Seperti anak kecil, Melodi langsung menuruti perintah Alfa. Tak membutuhkan waktu lama, sebab ia mulai tidak 
tahan dengan dinginnya air. Setelah merapikan tempat tidur, merapikan rambut, ia turun ke bawah. Alfa, Delta, 
dan Quin sudah berkumpul di bawah. 

"Hai, Kak?" Sapa Delta yang sudah rapi mengenakan kemeja kotak-kotak bewarna navy. 


"Hai, sudah pada ngumpul. Maaf ya telat." Melodi menunduk malu. 


"Kakak, ih... Ini, kan bukan sekolah. Mana ada istilah telat. Kebetulan aja kita ada kegiatan pagi ini, jadi udah siap- 
siap. Kakak duduk sini," kata Quin. 


"Minum susunya." Alfa menunjuk segelas susu putih di meja disertai anggukan Melodi. 


"Kak, besok udah bisa ke kantor, kan? Soalnya Pak Denny maunya ketemu langsung sama kakak. Enggak bisa 
digantikan aku, Gamma, bahkan Kak Jo sekalipun." Delta memulai pembicaraan serius pada Alfa. 


Alfa mengangguk." Ya sudah, setelah ini kakak hubungin Pak Denny. Lagian apa bedanya, sih. Sama-sama anak 
James Morinho gitu. Enggak ngerti banget lagi pengantin baru." 


Delta tertawa."Bisnis ya bisnis, Kak." 

Alfa dan Delta terlibat pembicaraan bisnis yang tak begitu dimengerti oleh Melodi. Quin tampak menikmati 
sarapannya sambil memainkan ponsel. Sesekali ia terlihat selfie, lalu menunjukkan pakaian-pakaian keluaran 
terbaru pada Melodi. 

"Quin, ayo berangkat," kata Delta. 

Quin mengangguk."Kak Mel, pergi dulu, ya." 

"Kalian hati-hati," pesan Melodi. 


"Iya, Kak. Banyak istirahat, ya." Delta ikut menambahkan. 


Kini tinggallah Melodi dan Alfa, menghabiskan sarapan mereka. Ponsel Quin berbunyi berkali-kali. Tapi, Melodi 
tak berniat membukanya. 


"Handphone kamu bunyi, sayang. Enggak dilihat?" 
"Tolong lihatin, ya." Melodi tertawa kecil. 
Alfa menscroll layar ponsel milik Melodi, keningnya berkerut."Dari mantan kamu." 


"Siapa?' 
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"Rey," kata Alfa. 
"Oh...." Melodi kembali disibukkan dengan sarapannya. 
"Cuma oh aja?" Tanya Alfa. 


"Jadi, harus gimana? Kan cuma pesan dari mantan yang ngajak balikan. Aku, kan sudah menikah. Untuk apa 
dibalesin. Jelas-jelas itu pesan yang salah, kan?" Tatap Melodi. 


Alfa mencubit kedua pipi Melodi dengan pelan."Beneran ya itu dari hati kamu? Bukan karena di depan aku aja 
kamu bilang begitu?" 


Melodi memanyunkan bibirnya setelah menerima cubitan Alfa."Iya. Beneran kok. Aku tau, dulu aku memang 
pacaran sama Rey, terus aku benci sama kamu. Nolak kamu berkali-kali. Tapi, ya, enggak tau ternyata kamu 
malah jadi suami aku." 

"Iya, sudah... Enggak usah dipikirin. Aku percaya kok. Kita semua punya masa lalu. Tapi, jangan sampai masa 
lalu itu mengganggu masa depan. Oke?" Senyuman Alfa kini membuat hati Melodi meleleh. Setelah dilihat-lihat, 
ternyata suaminya itu tampan. 


"Oke.Oh, ya hari ini kita ke rumah Papa, ya? Aku pengen makan masakan Bi Asih." 


"Oh, ya udah. Sebelum jam makan siang kalau gitu ya kita berangkat. Kamu kabarin Bi Asih sana. Nanti aku yang 
telepon Mama." Setelah berkata demikian, Alfa kembali disibukkan dengan ponselnya. 


Sekitar pukul sebelas, sesuai janji, Alla membawa Melodi ke rumah orang tuanya. Sesampai di sana, Friska, 
Shelyn dan Reno menyambut kedatangan mereka. 


"Mel...." Friska menangis histeris sambil memeluk Melodi saat ia sudah sampai di rumah. 
Tubuh Melodi kaku saat menerima perlakuan yang tak biasa itu."Tante kenapa?" 


"Mel.. Maafin Tante, selama ini udah jahat sama kamu. Kami memperlakukan kamu tidak baik. Padahal... Kamu 
butuh sosok Ibu di samping kamu. Maafin saya." 


"Iya, Mel aku juga minta maaf atas kelakuan ku selama ini. Aku jahat banget sama kamu, Mel." Shelyn gantian 
memeluk Melodi. 


"Nah, begini dong. Papa seneng banget liat kalian sudah bisa akur." Reno datang dengan senyuman lebar. 
"Pa, kami datang ke sini katanya Melodi rindu rumah. Sama semuanya juga," kata Alfa. 

Reno mengangguk-angguk."Iya. Kalian menginap lah di sini. Ini, kan rumah kalian juga." 

"Iya, Pa. Saya ikutin gimana baiknya saja." 

"Iya, kalian nginep di sini ya. Nanti Mama Masakin," kata Friska. 

"Iya, Tante. Kami nginap di sini." Hanya itu jawaban Melodi setelah sekian banyaknya Friska dan Shelyn bicara. 


Shelyn memeluk lengan Melodi."Ayo duduk. Kamu, kan lagi hamil. Nanti kecapean." 
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Friska dan Shelyn membawa Melodi ke ruang keluarga, diikuti oleh Reno dan Alfa. Mereka makan siang dan 
menghabiskan waktu bersama-sama. Sikap Friska dan Shelyn yang berubah sepertinya memang benar-benar 
dari hati. Tidak terlihat wajah mereka seperti sedang berakting atau pura-pura. Tapi, biarpun begitu, Melodi tetap 
waspada. 

Sore hari, Melodi merasa kelelahan. Ia pun berniat istirahat di kamarnya. Tapi, Alfa masih melanjutkan obrolannya 
di ruang keluarga bersama Reno. Di kamar, Melodi memerhatikan seisi kamarnya. Tak ada yang berubah, hanya 
saja lebih rapi karena ia tak lagi tinggal di sana. 


Pintu kamar terdengar diketuk, Melodi membukakan pintu dan terkejut melihat Alfa datang dengan jalan yang 
pincang. 


"Sayang... Aduh." 

Melodi melotot."Ka... Kamu kenapa?" 

"Aku abis jatuh," katanya sambil menutup kembali pintu kamar. 

Melodi langsung melihat kaki Alfa dengan panik."Jatuh? Jatuh dimana? Mana yang sakit?" 
Alfa memegang pundak Melodi,"sini Peluk dulu. Aku jatuh...." 

"Jatuh dimana?" Jantung Melodi berdegup kencang karena khawatir. 

"Jatuh di pelukanmu." 


Spontan Melodi tertawa keras mendengar gombalin Alfa. Tapi, dalam. Hati ia merasa senang, tersipu malu, dan 
berbagai macam rasa lagi."Kamu belajar dimana, sih ngegombal gitu." 


Alfa terkekeh."Otodidak, kok." 
"Sejak kapan?" 


"Sejak saya terima nikah dan kawinnya Melodian Raska Prasetyo binti Reno Prasetyo dengan mas kawin emas 
tujuh puluh gram dibayar tunai." 


Wajah Melodi benar-benar merah seperti kepiting rebus. Tak tau harus berkata apa dan tak tau mendeskripsikan 
apa yang ia rasa. 


Malam harinya, usai makan malam, Melodi dan Alfa langsung kembali ke kamar. 
"Kok cepet banget tidurnya?" Tanya Shelyn. 


Alfa tersenyum."Iya... Melodi, kan, masih dalam tahap pemulihan. Kondisinya masih lemah jadi harus banyak 
istirahat. Enggak boleh capek." 


Shelyn hanya bisa ber-oh-ria saja, sekaligus iri melihat perhatian Alfa pada Melodi. 
"Ya sudah, yang penting Melodi cepat sehat. Kalian istirahat saja sana," kata Friska. 


"Kami duluan." Alfa memeluk pundak Melodi, mengajaknya kembali ke kamar. 
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"Mas," panggil Melodi. 

"Mas?" Alfa menaikkan sebelah alisnya. 

Melodi tertawa geli sambil terus berjalan menuju kamar."Iya. Aku mau panggil kamu Mas aja." 
"Kenapa? Biasanya panggil Alfa aja." 


"Ya... Kan kita udah menikah.lucu aja kalau aku cuma panggil nama. Lagipula, kan memang kamu lebih tua." 
Melodi bersandar di dada Alfa dengan manja. 


Alfa mengusap puncak kepala Melodi."Iya. Makasih, ya. Kamu boleh panggil apa aja yang buat kamu nyaman. Oh 
ya kemarin gimana kondisi anak kita?" 


"Kamu enggak terima hasil USG nya dari Papa?" 


"Terima, cuma enggak ketemu langsung sama dokter. Aku kan enggak ngerti, bentuknya kan belum sempurna, 
sayang.Memang dokter bilang apa?" 


"Anak kita baik-baik aja kok. Cuma akunya aja yang lemah, enggak bisa makan sembarangan. Terus minum obat 
juga harus yang dari resep dokter. Kalau enggak akibatnya bisa fatal." 


"Hmm... Berarti kamu harus banyak istirahat dong, ya." 
Mereka sudah tiba di kamar, Alfa mengunci pintu."Aku ngerasa aneh tidur di kamar serba ungu gini." 


"Kenapa, ini, kan kamar aku." Melodi tersenyum. Diperhatikannya seisi kamarnya. Memang serba ungu dan terlalu 
feminim. 


"Enggak biasa aja. Sini baring. Aku mau Peluk." Alfa duduk di sisi tempat tidur lalu menyuruh Melodi duduk di 
sebelahnya. 


Melodi duduk dengan perasaan yang tidak enak karena mengingat sesuatu "Mas, kamu benci sama aku enggak?" 
Alfa menatap Melodi, mengernyit bingung."Kenapa nanya itu? Ya enggak dong. Kamu, kan istriku. Masa dibenci." 
"Selama ini, kan aku nolak kamu." 

Alfa terkekeh. Ditolak berkali-kali itu rasanya menyakitkan. Jangan ditanya sakitnya seperti apa. Terutama wanita 
yang ia cintai malah berpacaran dengan temannya, walaupun bukan Teman dekat, ya tetap saja rasanya tidak 


enak. 


"Ditolak itu rasanya enggak enak. Sakit tapi tidak berdarah. Tapi, aku terus berusaha mengejar kamu. Ya sudah 
sekarang sudah menikah. Aku makin sayang." 


"Kamu sayang sama anak kita?" Pertanyaan aneh meluncur dari mulut Melodi. Wanita memang suka menanyakan 
hal-hal yang sebenarnya tak perlu dipertanyakan. Tapi, jawaban dari pertanyaan 'tidak penting' itulah terkadang 
membuat kaum wanita merasa tenang, senang, dan merasa dihargai. 


"Kamu ini, ya tentu aku sayang. Dia itu darah daging aku, keturunanku, kebanggaanku. Kita jaga sama-sama, ya. 
Kamu masih mau, kan memperjuangkannya? Walaupun tiap pagi harus muntah-muntah?" 


"Yang penting dipeluk terus setiap hari." Mata Melodi berbinar. 
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"Sejak Hamil, jadi manja, suka merayu, makin manis, jadi gemes." Alfa mencium pipi Melodi dengan gemas. 
"Eh, besok kamu udah mulai kerja, ya? Pakaian kerja kamu gimana?" 


"Udah dianterin tadi sama Delta. Besok aku tinggal, ya? Sehari aja. Soalnya besok memang ada tamu penting. 
Lusa, bisa lah aku tinggal kantor sebentar kalau kamu memang pengen ketemu." 


"Iya, Mas." 

"Oh, ya kamu belum minum vitamin kamu. Dimana ya tadi... Mas lupa." Kini Alfa ikut-ikutan menyebut dirinya ' 
Mas', terkesan aneh karena tidak biasa. Tapi, ini juga untuk menyenangkan isterinya karena sudah memberikan 
panggilan sayang. 

Melodi berpikir sejenak."Di mobil. Tadi enggak aku ambil." 

"Hmm... Jadi siang tadi kamu enggak minum?" Alfa melotot ke arah Melodi. 

"Kan, cuma pagi sama malam, Mas. Ya udah aku ambil dulu," jelas Melodi sambil tertawa geli. 


"Eh, biar aku aja. Kamu tunggu di sini, ya." 


Dengan cepat, Alfa pergi keluar. Beberapa saat kemudian, ia datang kembali membawa vitamin."Nih, sayang. 
Abis ini langsung istirahat aja, ya." 


"Kamu enggak mau ngapa-ngapain aku, kan?" 


"Ngapa-ngapain? Alfa melotot geli, wajahnya mendekat, dilumatnya bibir Melodi."Enggak, sayang. Nanti kamu 
kecapean. Perut kamu enggak sakit, kan?" 


Melodi menggeleng."Enggak, kok." 


"Ya sudah. Waktunya istirahat. Aku matiin lampu, ya. Aku nemenin kamu sambil nonton." Alfa mematikan lampu, 
lalu menyalakan tv. Pelukannya tak lepas meskipun Melodi sudah terlelap. 
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BAB.13 


Esok paginya, tak seperti biasanya. Melodi tak muntah-muntah, ia justru bangun dengan kondisi segar. Tapi, ia 
merasakan nyeri di perut bagian bawah. 


"Mas, bangun." Melodi menggeleng membangunkan Alfa yang masih tidur. 
Alfa menggeliat,"Pagi, sayangku." 
"Pagi. Kamu mau kerja, kan?" 


Alfa mengangguk."Iya. Sini peluk dulu." Tangannya direntangkan, siap memeluk Melodi."Muuahh." Peluk dan 
ciuman pertama di pagi ini untuk sang isteri. 


"Jangan kelamaan nanti Mas telat." Melodi mengingatkan. 
"Iya, sayang. Sebentar aja kok. Eh, kamu kok enggak muntah-muntah pagi ini ? Udah enakan ya?" 


"Mungkin karena minum vitamin semalam, Mas. Tapi perut aku agak sakit aja. Mungkin itu ganti muntahnya." 
Melodi mengusap perutnya yang masih nyeri. 


Alfa ikut mengusap perut Melodi."lya. Sabar, ya... Dinikmati aja. Nanti juga hilang. Kata dokter ini cuma tiga bulan 
pertama. Nanti bakalan sehat lagi. Ya?" 


"Iya. Ayo mandi." 


Sekitar setengah jam kemudian, Alfa telah selesai mandi, berpakaian, dan sarapan. Setelah menerima telepon 
dari Delta, ia berencana langsung berangkat ke kantor. 


"Sayang, Mas berangkat dulu, ya?" Dikecupnya kening Melodi. 
"Iya. Hati-hati di jalan, Mas." 


Alfa menundukkan wajahnya, lalu mengusap perut Melodi. "Anak Papa, jangan rewel, ya... Kasihan Mama. Kalau 
mau disayang-sayang, sabar ya... Tunggu Papa pulang." 


"Dia belum bisa dengar, Mas." Melodi tersenyum geli. 
"Dia pasti dengar. Ya sudah aku berangkat." Alfa memeluk Melodi dengan hangat."/ love you." 
"i love you too," balas Melodi. 


Sementara itu, Friska dan Shelyn yang menyaksikan adegan mesra antara Melodi dan Alfa hanya bisa berbisik, 
sesekali saling sikut. 


"Ma, mereka romantis banget, sih. Bikin iri,” rengek Shelyn sambil gigit sendok. 
"Kamu ini , ya sudah sana cari calon suami yang bener." Friska mendengus kesal. 


"Ih, Mama,” Shelyn menghentakkan kakinya kesal. 
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"Mel," panggil Friska pada Melodi yang masih berdiri di depan pintu. 
"Iya, Tante?" Melodi menutup pintu dan berjalan menuju ruang makan. 


"Ini, susu kamu belum diminum. Terus ini... Kata Bi Asih kamu minta dibuatin bubur ayam, ya. Ini udah selesai." 
Friska menunjuk ke arah semangkuk bubur ayam komplit. Di sebelahnya ada segelas air putih dan segelas susu. 


"Iya, ini mau makan." Melodi berusaha tersenyum. 

"Ma, Shelyn mau nonton tv dulu. Kayaknya ada acara gosip deh." Shelyn pergi begitu saja. 

Kini tinggallah Melodi menikmati sarapannya sendiri, Friska juga ada di meja itu tapi ia tampak sibuk dengan 
ponselnya. Sesekali terdengar cekikikan dari mulutnya. Suasana hening, tapi tiba-tiba kepala Melodi sakit dan 
perutnya mual. Dengan segera, Melodi bangkit dari kursi menuju wastafel di dapur. la memuntahkan seluruh isi 
perutnya. Bi Asih tergopoh-gopoh membantu Melodi. Memijit tengkuknya. 


"Wah, muntah lagi. Mungkin makanannya enggak cocok, Non." 


Melodi mengangguk, napasnya tak teratur."Iya, kayaknya, Bi. Bantu Mel ke kamar, ya, Bi. Oh ya... Jangan bilang 
ke Alfa. Soalnya dia banyak kerjaan hari ini." 


"Iya, Non." 

Begitu sampai di tangga, kepala Melodi kembali sakit. Kali ini lebih parah, ia mengalami vertigo. 

"Non... Ya ampun, kenapa, Non?" 

Shelyn dan Friska langsung datang begitu mendengar teriakan Bi Asih. Melodi sudah tergeletak di lantai. Pingsan. 
"Bi, panggil Pak Ujang. Bantuin bawa ke kamar," perintah Friska. 

Bi Asih berlari memanggil Pak Ujang. Mereka semua membawa Melodi ke kamar terdekat, yaitu kamar tamu. 
"Bi... Kepalaku sakit banget," racau Melodi meskipun matanya tertutup. 

"Shelyn, telpon dokter langganan Mama ke sini. Cepetan!" Perintah Friska. 

"I... Iya, Ma." Shelyn segera keluar kamar mencari ponselnya. 


Sekitar setengah jam kemudian, dokter datang dan langsung menangani Melodi. Setelah minum obat, Melodi bisa 
beristirahat. 


"Tante...." 

"Iya?" Langkah Friska terhenti padahal ia baru saja akan keluar kamar. 
"Jangan bilang ke Alfa masalah ini , ya. Hari ini dia banyak pekerjaan." 
Friska mengangguk."Iya. Diberi tahu nanti saja kalau sudah pulang." 
"Terima kasih, Tante." 


Melodi terbaring lemah di tempat tidur. Seorang perawat masih standby di rumah. Untuk berjaga-jaga jika Melodi 
membutuhkan bantuan medis. Setiap tiga jam sekali, Melodi diberi suntikan. 
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"Mbak, memangnya saya harus disuntik terus?" Tanya Melodi. Ini sudah suntikan ketiganya. 
Perawat itu mengangguk."lya, Bu... Ini untuk memulihkan tenaga Ibu karena Ibu terlalu banyak kehilangan cairan." 
"Tapi, bukannya cukup istirahat saja, Mbak?" Tanya Melodi khawatir. 


Perawat itu menggeleng."Kami hanya melakukan yang terbaik, Bu. Jika ibu menolak, kami tidak akan melakukan 
ini." 


"Ya sudah... Susah terlanjur juga, Mbak." dalam hati Melodi menyesal kenapa baru menolaknya sekarang. 
Padahal ia bisa saja menolaknya dari awal, tapi tadi itu ia sedang lemah sekali. Tak bisa berkata apa-apa. 


"Saya permisi dulu." Perawat itu keluar membawa perlengkapannya. 

Melodi melirik jam dinding yang sudah menunjukkan pukul empat sore. Ia berharap Alfa segera pulang. Ia sudah 
merindukan suaminya itu. Tapi, sayangnya Alfa pulang terlambat. Melodi sudah mendapat suntikan keempat tetapi 
Alfa belum pulang juga. 

"Kamu dimana, sih," rengek Melodi. Matanya mulai berkaca-kaca, sedih dan merasa sendiri. 

Lalu terdengar sebuah ketukan sepatu memasuki rumahnya. Melodi langsung turun dari tempat tidur, tak peduli 
tubuhnya lemah. Ia berlari mengejar Alfa yang sudah menuju tangga. Suara gemuruh kaki membuat Alfa menoleh 
ke belakang. 


"Mel, astaga kenapa lari." 


Melodi memeluk Alfa dengan erat. Seakan tak ingin lagi berpisah meski karena pekerjaan."Kamu lama sekali 
pulangnya." 


"Maaf, sayang. Hari ini banyak banget kerjaan. Kamu kenapa ada di kamar tamu? Hmm?" Alfa mengecup puncak 
kepala Melodi. 


"Ayo." Melodi menarik Alfa ke kamar mereka di lantai dua. 

"Sayang, pelan-pelan. Kamu kenapa?" Tanya Alfa bingung. 

"Ayo kita pulang ke rumah kamu aja," ajak Melodi. 

"Loh kenapa?" 

Melodi menggeleng."Pokoknya aku mau pulang aja. Ke rumah kamu. Aku merasa lebih nyaman di sana." 


Alfa mengembuskan napas berat."Ya sudah. Sebentar lagi, ya. Kamu kenapa pucat gitu? Kamu baik-baik aja, 
kan?" 


"selama kamu di samping aku, aku pasti baik-baik saja, Mas." Entah kenapa air mata Melodi mengalir deras. 


Alfa menangkap wajah Melodi. Menatap matanya, mencari sesuatu di pikiran isterinya itu."Sayang? Kamu 
kenapa?" 


"Aku... Takut kehilangan kamu." Melodi memeluk Alfa dengan erat. Erat sekali. 
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"Iya, sayang. Jangan khawatir. Aku di sini, kok. Ya? Besok aku enggak masuk kalau memang kamu butuh aku." 
Alfa tersenyum pada Melodi. 


Alfa dan Melodi pun pamit pulang setelah makan malam. Melodi merasa sudah tidak nyaman berada di rumahnya 
sendiri. Lebih baik di rumah Alfa, adik-adik ipar beserta mertuanya sepertinya sudah menganggap dirinya seperti 
keluarga. Bukanlah menantu atau saudara ipar. 


"Sayang... Kamu kenapa pegangin perut kamu terus di jalan? Sakit, ya?" Tanya Alfa saat membukakan pintu mobil 
untuk Melodi. 


"Kalau ada goncangan dikit, perut aku sakit, Mas. Kayaknya semua Ibu hamil pasti begitu." Melodi turun dengan 
hati-hati. 


"Kamu kok enggak bilang, aku bisa pelan-pelan banget tadi. Kamu memang enggak boleh kemana-mana, sayang. 
Usia kandungan kamu masih rawan kata dokter." Alfa membantu Melodi berjalan masuk. 


"Hai, kakak-kakak." Quin memeluk Melodi dan Alfa bergantian. 

"Mama sama Papa udah pulang, Auin?". 

"Udah. Tapi mereka nginap di hotel. Biasa... Mau bulan madu." Quin terkekeh. 
"Kamu mau kemana?" Tanya Alfa begitu melihat Quin berpakaian rapi. 

"Mau ngedate sama gebetan." 

"Hati-hati kamu sama laki-laki," pesan Alfa. 


"Makanya kakak baik-baik sama perempuan, biar aku enggak dapat karma hasil perbuatan kalian," kata Quin 
dengan santainya. 


"Iya, Iya... Ini kan udah disayang-sayang. Ya sudah kami istirahat dulu." Alfa membawa Melodi ke kamar. 
Melodi menyiapkan tempat tidur, sementara Alfa berganti pakaian lalu duduk di sofa sambil sibuk dengan 
ponselnya. Bertepatan dengan bunyi ponsel Melodi. Tanpa merasa aneh, seperti biasa Alfa memeriksanya. 


Mungkin saja ada berita penting, isterinya itu jarang sekali membuka ponselnya. 


"Kamu balas chattingnya Rey?" Alfa memeriksa ponsel milik Melodi, menscrollnya sampai membuat hatinya 
panas. 


Melodi mengernyit bingung." Enggak kok. Aku seharian tidur. Enggak pegang handphone juga." 
Alfa menunjukkan layar ponsel Melodi. Betapa terkejutnya Melodi saat beberapa percakapan ada di sana. 
Chattingnya antara dirinya dengan Rey. Tapi, sungguh ia tak melakukan itu. Ponselnya berada di kamarnya di 


lantai dua. Sedangkan ia tidur di lantai satu. 


Wajah Alfa berubah menjadi mendung, sebab obrolan mereka terlihat sangat dekat dan akrab. Bahkan di sana 
Melodi menceritakan kondisi tubuhnya yang sempat sakit tadi."Kamu tadi sakit?" 


Melodi mengangguk."Iya. Aku sempat pingsan karena vertigo. Kayaknya enggak cocok sama makanan yang aku 
makan." 


"Jadi, kenapa kamu enggak kasih tau aku, sayang? Kenapa malah kasih tau Rey?" Suara Alfa meninggi. 
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"Mas..., Aku, kan sudah bilang bukan aku yang chatting. Seharian aku tidur di kamar tamu. Handphone aku di 
kamarku." Melodi berusaha memberi penjelasan pada Alfa. Ia memang tidak tau apa-apa mengenai itu semua. 


"Terus yang chatting ini siapa, Melodi? Siapa yang ngetik? Hantu?" Tatapan tajam Alfa sangat menusuk hati 
Melodi. Ia tak tau harus menjelaskan apa. 


"Maaf, aku memang salah tidak memberi kabar bahwa aku sakit. Karena aku tau kamu sangat sibuk hari ini, 
bahkan sampe pulang telat. Tapi, Mas... Aku enggak memegang ponsel hari ini. Aku juga enggak tau kenapa 
chattingnya itu ada. Kamu sendiri tau aku, kan, aku bukan wanita yang selalu pegang gadget." Suara Melodi mulai 
bergetar. 

Alfa mengeluarkan kartu SIM dari ponsel Melodi, lalu mematahkannya. 

"Mas," panggil Melodi 

Tapi sayangnya Alfa malah memilih keluar dari kamar. Melodi menjadi panik, ia tak tau harus bagaimana. Apa 
yang harus ia jelaskan sementara ia tak melakukan apapun. Siapa orang yang sudah tega memfitnah dirinya. 
Malam semakin larut, Alfa tak juga kembali ke kamar. Melodi tak bisa tidur sejak pertengkaran mereka tadi. Melodi 
berusaha memberanikan dirinya keluar kamar, mencari Alfa. 


"Mas...." Panggil Melodi. Ia menoleh ke sana kemari mencari keberadaan Alfa. Bahkan tak sadar menuruni anak 
tangga dengan buru-buru. Sampai di anak tangga terakhir, Melodi menginjak sesuatu yang membuatnya terjatuh. 


Untungnya ia bisa langsung menyeimbangkan tubuhnya. Teriakannya itu membuat beberapa orang keluar. 
"Nona, kenapa?" Tanya Bibi Grace. 
Melodi meringis memegangi pahanya."Enggak apa-apa, Bi. Hampir jatuh." 


"Aduh, Non. Hati-hati... Non sedang hamil. Kalau butuh apa-apa, panggil saja saya dari atas. Saya pasti datang." 
Bibi Grace merasa tidak enak hati. 


"Ada apa?" Alfa datang karena ia juga mendengar suara teriakan Melodi. 
"Nona Melodi hampir saja jatuh, Tuan." 


Alfa berjalan mendekat, menyerahkan gelas alkoholnya pada Bibi Grace."Ya sudah... Biar saya yang bawa Melodi 
ke kamar." 


"Baik, Tuan." 

"Mas," bisik Melodi. 

Alfa membopong Melodi, membawanya dengan sangat hati-hati. Sesampai di kamar diturunkannya perlahan. 
"Mas, Maafin aku. Aku nyariin kamu." Air mata Melodi kembali menetes. 

Alfa mengusap air mata Melodi."Sudah... Tidak apa-apa. Mana yang sakit?" Tanyanya sambil memijit kaki Melodi. 


Melodi menggeleng."Mas, percaya sama aku. Aku tidak mengkhianatimu, Mas. Aku tidak melakukan itu." 
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Alfa mengangguk pelan. Dari wajahnya masih jelas terlihat ada ketidak relaan dengan kejadian ini. Bagaimana 
pun juga, ia adalah suaminya. Wajar saja ia merasa cemburu."Jangan menangis. Nanti kamu kecapean." 


"Tapi, kamu percaya aku, kan?" Melodi menatap Alfa penuh harap. 


Alfa tersenyum tipis."Aku cemburu, sayang. Sangat cemburu. Aku sayang kamu. Jadi, aku harus percaya padamu. 
Maafkan sikapku tadi." 


Air mata Melodi semakin mengalir deras."Iya, Mas. Aku tidak melakukan apapun. Aku tidak tau apa-apa, Mas. 
"Iya aku akan percaya. Mungkin ada seseorang yang melakukan itu. Maaf udah buat kamu menangis." Akhirnya 
Alfa memeluk Melodi karena tidak tega melihat wanita yang ia cintai menangis seperti itu. Seperti sedang sangat 
tersiksa. 

"Kita tidur, ya, sayang?" Alfa membaringkan Melodi. Ia pun ikut berbaring. 

"Mas, boleh usap perutku?" Tanya Melodi. 

Alfa mengangguk."Kamu kenapa seperti tidak nyaman begitu?" 


"Perutku sakit sejak tadi siang, Mas. Aku takut kenapa-kenapa." 


"Ya sudah, besok kita periksa ke dokter ya. Besok aku tidak masuk. Biar Delta yang menggantikan." Kecupan 
hangat di kening, pipi, dan bibir pun menjadi penutup pembicaraan mereka dan kemudian terlelap. 


Pagi ini, Melodi terpaksa terbangun karena perutnya terasa sakit. Ia duduk di tempat tidur sambil mengusap 
perutnya. Ia meringis, menahan rasa sakit. Alfa yang masih tertidur bisa merasakan sesuatu yang berbeda. Ia 
membuka mata, dan benar saja, Isterinya tampak sedang meringis kesakitan. Alfa tersentak kaget, ia langsung 
terduduk. 

"Sayang? Kenapa?" 

"Perut aku sakit, Mas. Aku enggak tau kenapa. Mungkin kram." 

Alfa menyalakan lampu utama, melihat jam masih menunjukkan pukul lima pagi. 

"Kita ke dokter sekarang?" 

Melodi menggeleng."Enggak, Mas. Enggak terlalu sakit juga kok. Kamu tidur aja lagi, ya." 


Alfa mengecup kening Melodi,"sayang... Kita ke dokter sekarang, ya?" 


"Mana ada dokter kandungan buka jam segini, Mas. Pasti nunggu siang juga, kan. Abis sarapan kita ke dokter, 
ya?" Balas Melodi. 


"Iya udah. Ya udah bangun aja, yuk. Mandi, biar sehat. Aku temeni." Alfa membantu Melodi turun dari tempat tidur. 
Mereka mandi bersama. 


Sekitar pukul tujuh pagi, Alfa dan Melodi sudah duduk manis di meja makan. Sementara itu Delta masih bersiap- 
siap. Quin masih tidur karena semalam ia habis menghadiri sebuah pesta ulang tahun di club. 


"Gimana, masih sakit?" 
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"Lumayan, Mas. Tapi masih bisa ditoleransi kok sakitnya." 

"Ya sudah minum susu, ya." Alfa mengusap punggung tangan Melodi dengan lembut. 

Saat itu juga Delta datang dengan stelan kerjanya. Melodi tersenyum,"kamu keren banget, Ta." 
"Ya dong, Kak. Delta gitu." Delta mengangkat kerah baju dengan kedua tangannya. 


"Tapi, tetep aku yang paling tampan. Iya, kan, sayang?" Tanya Alfa sambil memaksa Melodi memalingkan 
wajahnya dari Delta. 


"Hah? Iya iya...." 
Delta tertawa."Kasihan banget enggak diakui." 
"Ya enggaklah... Melodi khilaf aja bilang kamu keren,"balas Alfa yang seakan tak rela Delta dipuji oleh isterinya. 


"Kakak kenapa enggak ke kantor lagi? Hari ini aku ada urusan, sih sebenarnya." Delta mulai mengisi piringnya 
dengan nasi goreng. 


"Perut Melodi sakit sejak kemarin. Kami khawatir aja kenapa-kenapa. Jadi, mau nemenin ke dokter," jelas Alfa. 
"Oh gitu... Iya, Iya. Memang harus segera dibawa ke dokter tuh." Delta terlihat setuju. 


Mereka bertiga sarapan bersama, sampai akhirnya Delta pun pergi. @uin masih saja tertidur pulas di kamarnya 
karena sampai detik ini ia tak keluar. 


Seperti biasa, Alfa disibukkan dengan ponselnya. Ia harus selalu berkomunikasi dengan para manager di kantor. 
la harus terus memantau perkembangannya walau di sana sudah ada Delta. 


"Mas...." Melodi mengigit bibir bawahnya dengan keras. 
Alfa meletakkan ponsel dan menghampiri Melodi,"Kenapa, sayang?" 
"Pe...perut aku sakit banget," keluh Melodi. 


"Kita ke rumah sakit." Alfa membuat keputusan. Detik ini juga mereka harus ke rumah sakit agar Melodi mendapat 
penanganan yang serius. 
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BAB.14 


Alfa melajukan mobilnya dengan cepat, namun tetap berhati-hati. Melodi semakin kesakitan, ia mengigit sandaran 
kursi agar ia tak berteriak. 


"Sayang, sabar, ya. Tahan...." 
Melodi berteriak sambil melihat ke dalam dressnya."Mas...." 


Alfa menoleh, terkejut dan mengerem mobilnya mendadak. Darah mengalir di kaki Melodi. Alfa langsung 
gemetaran, kepalanya mendadak pusing."Kamu... Kenapa, sayang? Kamu kenapa?" 


"Mas, sebaiknya kita segera ke rumah sakit. Sebelum ini menjadi sesuatu yang berbahaya. Ayo, Mas. Aku masih 
kuat." Melodi memegang pundak Alfa. 


Alfa mengangguk, ia berusaha menormalkan pandangan dan kembali mengemudi. Rumah sakit sudah dekat. la 
pasti bisa melalui ini semua. Sesampai rumah sakit, mereka langsung disambut oleh beberapa perawat dan 
langsung ditangani. Alfa menunggu di luar dengan stress. Ia takut terjadi sesuatu yang tidak baik pada isteri dan 
juga bayinya. Mendadak Alfa takut kehilangan segalanya. Kemudian ia berinisiatif menghubungi Riri, mamanya. 
la merasa tidak kuat, ia tidak ingin melewati semuanya sendiri. Ia tak siap dengan kemungkinan buruk. 


Sekitar lima belas menit sejak Alfa menghubungi Riri, akhirnya Riri dan James pun datang. "Fa, kenapa dengan 
Melodi?" 


Alfa memegangi kepalanya dengan stress."Sejak kemarin Melodi mengeluh sakit perut, Ma. Hari ini puncaknya, 
terus tadi pas perjalanan ke sini, dia pendarahan." 


Riri memeluk Alfa dan mengusap kepalanya."Iya... Iya. Sabar, ya. Semoga tidak terjadi apa-apa. Kita tunggu saja 
bagaimana hasil pemeriksaannya." 


"Yang kuat, Fa. Berpikir positif saja." James memberi kekuatan pada Alfa. 


Tak lama kemudian, seorang perawat memanggil suami dari pasien, yaitu Alfa tentunya. Dokter di dalam ingin 
bicara. Di dalam, sang dokter pun menjelaskan. 


"Pak, mohon maaf... Pasien bernama Ibu Melodi ini mengalami keguguran." 


Ucapan sang dokter membuat Alfa mematung. Bumi seakan berhenti berputar. Jantungnya seakan berhenti 
berdetak. Alfa bersandar di kursi dengan lemas. 


"Ke... Kenapa bisa, Dok? Selama ini saya selalu menjaga agar tidak capek dan asupan gizinya juga selalu saya 
perhatikan." 


Sang dokter tersenyum tipis, dengan berat hati ia harus menjelaskan yang sebenarnya."Berdasarkan hasil USG, 
janin di dalam kandungan Ibu Melodi hancur, Pak. Terpisah-pisah." 


Alfa masih belum mengerti apa yang dimaksud dokter tersebut."Hancur? Kenapa bisa hancur?" 


"Ini bukti usg nya, Pak. Janin terpisah-pisah. Yang dimana kemarin janin itu masih utuh. Ini artinya, janin dengan 
sengaja dihancurkan. Atau dengan kata lain, maaf... Digugurkan." 
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"Digugurkan? Gimana bisa, Dok? Siapa yang menggugurkannya?" 


Sang dokter menggeleng." kalau itu, saya tidak tau, Pak. Karena itu di luar dari pengawasan saya. Jadi, saat ini 
kami sedang melakukan tindakan mengeluarkan janin dari dalam kandungan Ibu Melodi." 


"Dok, apa tidak bisa diselamatkan?" Tanya Alfa sedih. 


"Maaf, Pak. Sesuai dengan hasil USG yang saya berikan. Janin sudah hancur, dalam artian kata sudah tidak ada. 
Saya turut berduka, Pak." 


Air mata Alfa mengalir. Ini kali pertamanya ia menangis, kehilangan darah dagingnya."Lakukan apa yang terbaik 
untuk isteri saya, Dok." 


"Baik, Pak. Kami akan melakukan yang terbaik." 


Alfa keluar dari ruangan dokter, masih dengan air mata yang mengalir. Ia duduk di lantai seperti orang tidak 
memiliki akal. 


"Alfa, kamu kenapa?" Riri meraih Alfa agar berdiri. 

"Ma, Pa, Melodi...." 

"Melodi Kenapa? Dia baik-baik aja, kan?" Tanya James jadi ikutan panik. 

Alfa menggeleng."Aku kehilangan anakku, Pa, anakku sudah tidak ada. Melodi keguguran." 

Riri memeluk Alfa, ia pun ikut berurai air mata."Sabar, ya, Fa. Ini ujian buat kamu dan Melodi." 

James mengangguk."Kamu kuat, ya. Mungkin ini jalan terbaik yang diberikan Tuhan untuk kita semua." 

Alfa memegangi kepalanya dengan keras. Ia seperti sedang frustasi."Mel, enggak mungkin kan, sayang. Enggak 
mungkin kamu gugurin anak kita. Aku sayang kamu, Mel. Aku bertanggung jawab sepenuhnya sama kamu. Aku 
sayang kamu... Sayang anak kita. Kenapa ini terjadi." 

"Fa, ayo duduk di kursi." James memaksa Alfa untuk pindah. 

"Pa, sebaiknya kita hubungi Jonathan atau Sharen. Kasihan mereka." 

James mengangguk, kemudian ia menghubungi anak sulungnya itu. 


Alfa terdiam, duduk bersandar di ruang tunggu. Melodi masih di dalam, sedang ditangani oleh dokter. Riri tampak 
mondar-mandir dengan khawatir, sebagai wanita ia bisa merasakan rasa sakit yang dialami oleh Melodi. 


"Kamu tenang, sayang." James menghentikan langkah Riri. 
"Aku panik, Pa. Melodi pasti sedang kesakitan," isaknya. 
"Dokter pasti memberikan obat penghilang rasa sakit, sayang. Serahkan semuanya pada yang di atas." 


Jonathan dan Sharen telah tiba, sambil berjalan cepat mereka akhirnya menemukan Alfa. Jonathan langsung 
duduk di sebelah adiknya itu, mengusap pundaknya pelan. Alfa tak bereaksi, ia masih sangat shock. 


"Ma, gimana keadaan Melodi?" Sharen memeluk Riri. 
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"Melodi keguguran, Sher." 


"Ya ampun, Ma, Melodi... Kenapa bisa." Sharen menangis."Ayo, Ma. Duduk, nanti Mama capek." Sharen 
membawa Riri duduk di seberang Alfa dan Jonathan. 


"Fa, kamu harus kuat. Ini cobaan buat kita semua," kata Jonathan. 

Alfa hanya mengangguk. Tatapannya kosong. Mereka semua masih terus menunggu Melodi selesai ditangani. 
Satu jam kemudian, perawat memberitahukan bahwa Melodi akan segera dibawa ke ruang inap. Wajah Melodi 
terlihat sangat pucat saat para perawat membawa Melodi keluar menggunakan tempat tidur yang didorong. 
"Mel." Sharen dan Riri spontan berjalan mengikuti. 

"Fa, kamu lihat isterimu." Jonathan menarik lengan Alfa dengan paksa. 

Alfa berjalan gontai dipapah oleh Jonathan dan James. Hatinya benar-benar sangat rapuh kali ini. 

"Fa, kamu jangan terlihat sedih begitu di depan Melodi. Dia juga pasti kehilangan anak kalian. Kalian harus saling 
menguatkan. Yang penting Melodi tidak apa-apa. Masalah anak, nanti Tuhan akan memberikannya lagi." James 
mengingatkan sebelum Alfa masuk ke ruang rawat Melodi. 


"Kamu duluan yang masuk, Fa. Kamu suaminya," kata Riri. 


Perawat baru saja keluar dari ruang inap setelah selesai meletakkan Melodi. Alfa berusaha menahan air matanya 
saat melihat seorang wanita terkulai lemah dibatas tempat tidur dengan wajah pucat. 


"Mas," panggilnya lirih. 

Alfa berusaha tersenyum, ia menggenggam tangan Melodi dengan erat."Gimana keadaan kamu?" 

"Aku enggak apa-apa, Mas. Tapi, anak kita...." Melodi tak sanggup menahan air matanya. la menangis. 

Alfa mengangguk-angguk."Iya, sayang. Dia sudah pergi meninggalkan kita. Yang terpenting kamu tidak apa-apa." 
"Mas, kenapa ini bisa terjadi?" Tanya Melodi sedih. 

"Jangan kamu pikirkan, sayang. Kamu hanya perlu memulihkan kondisi kesehatan kamu." 


"Mas, maafkan aku tidak bisa menjaganya. Aku ibu yang bodoh." Melodi kembali terisak. 


Dengan cepat, Alfa duduk di sisi tempat tidur dan memeluk isterinya."Ini mungkin yang terbaik, sayang. Ini adalah 
cobaan untuk kita. Tidak ada yang salah." 


"Kamu sendirian, Mas?" 
Alfa menggeleng."Ada Papa, Mama, Kak Jo sama Kak Sharen. Mereka boleh masuk?" 
"Tentu saja. Mereka keluargaku," jawan Melodi. 


Alfa segera memanggil semua anggota keluarga untuk masuk. Riri menangis histeris sambil memeluk Melodi. 
Suasana justru menjadi tegang. "Kamu yang sabar, ya, Mel. Kamu harus kuat. Ikhlaskan semuanya." 


"Iya, Ma. Maafin Melodi enggak bisa jagain calon cucu Mama sama Papa." 
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"Hei, jangan begitu, Nak. Ini bukan salah kamu. Ini adalah musibah, kita tidak bisa menolaknya karena ini sudah 
suratan takdir. Tugas kita adalah menjalani semuanya dengan ikhlas. Nanti, pasti Tuhan akan memberikan 
kepercayaan itu lagi pada kalian." James berusaha menetralisir keadaan agar tidak menjadi semakin 
menegangkan. 


"Sabar ya, Mel." Sharen mengecup pipi Melodi. 


"Iya, kak. Kakak jagain kandungan kakak baik-baik. Jangan sampai kejadian seperti aku." Melodi terlihat masih 
sedih, apalagi melihat perut Sharen yang sedikit buncit. 


"Sekarang, kamu harus banyak istirahat. Pulihkan kondisi badan kamu. Makan-makanan bergizi dan semangat. 
Kita selalu ada buat kamu." Jonathan ikut memberikan semangat sambil mengusap puncak kepala Melodi. 


"Kamu yang kuat ya, sayang. Lihat, kami semua sangat menyayangi kamu," ucap Alfa. 
"Iya, Mas. Mama... papa, Kak Sharen, Kak Jo... Makasih ya." 


Jonathan dan Alfa pergi keluar untuk mengurus keperluan Melodi, termasuk menemui dokter untuk penjelasan 
lebih rinci. Keluar dari ruangan dokter membuat Alfa semakin stress. 


"Kamu kenapa, Fa?" 

"Kak, mungkin enggak, sih Melodi menggugurkan kandungannya sendiri?" Tanya Alfa. 

Jonathan tersentak.” Enggak mungkin lah, Fa. Buat apa? Lagian kalian kan sudah menikah." 

"Tapi, kakak denger sendiri dari dokter, kan. Ini bukan keguguran, tapi sengaja digugurkan," jelas Alfa lagi. 


"Itu enggak mungkin. Lagian apa alasan kamu sampai setega itu bilang kalau Melodi menggugurkan 
kandungannya? Kamu tau enggak, kalau menggugurkan itu sama artinya dengan membunuh bayinya sendiri." 
Jonathan berusaha berpikir positif. Ia tau adiknya itu pasti sedang sangat kehilangan makanya tidak bisa berpikir 
secara rasional. 


"Kemarin, aku lihat dia chattingan sama Rey, mantan tunangannya. Tapi, pas aku tanya... Dia bilang itu bukan dia. 
Terus siapa? Buktinya sudah jelas." 


"Lalu hubungannya apa?" 


"Aku curiga Melodi menggugurkan kandungannya karena ingin kembali saka Rey, Kak. Selama ini, kan Melodi 
sangat membenciku. Aku menculiknya, menghamilinya hingga akhirnya menikahinya. Aku takut, Melodi 
melakukan semua itu dengan terpaksa. Bisa saja kan, Kak?" 


Jonathan menggeleng-gelengkan kepalanya."Fa, kamu sadar tidak dengan apa yang kamu ucapkan? Untung 
kamu ucapkan itu di depan kakak. Coba aja ucapkan di depan Mama atau Sharen, bisa dibunuh kamu. Kamu 
menculik. Menghamili dan menikahinya dalam keadaan hamil itu saja sebenarnya sudah salah. Kamu membuat 
hidupnya menderita, Fa. Kalau seandainya sekarang kamu kehilangan calon anak kamu, itu artinya kamu perlu 
banyak memperbaiki diri. Kamu banyak salah sama Melodi. Cara kamu mendapatkannya itu tidak baik. Tapi, 
Melodi sendiri kan sudah menerima semuanya dengan ikhlas. Aku yakin, Melodi juga sangat sedih atas kejadian 
ini, Fa. Bahkan jauh lebih sedih dari kamu. Karena dia yang mengandung. Dia yang merasakan kehadiran anak 
di dalam kandungannnya. Dia yang menderita. Sekarang... Kamu bilang dia dengan sengaja bunuh anaknya 
sendiri? Kamu enggak waras!" 


"Lalu kenapa semua ini terjadi, Kak?" 
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"Kita belum tau kenapa, Fa. Sebaiknya kita fokus dulu terhadap kesehatan Melodi," tambah Jonathan lagi. 

Kali ini Alfa hanya terdiam. 

Jonathan mendecak."Alfa, please... Jangan berpikiran negatif. Kakak mohon." 

Alfa kembali menangis."Ilya, Kak." 

"Kamu dampingi Melodi sampai sembuh. Beri dukungan moral. Dia butuh itu sekarang. Setelah semuanya 
membaik, baru kita cari tau semuanya." Jonathan memeluk pundak Alfa dan membawanya kembali ke kamar 


dimana Melodi dirawat. 


Alfa dan Jonathan tiba di depan kamar Melodi, mereka berpapasan dengan Friska dan Shelyn yang baru saja 
sampai. 


"Fa, gimana keadaan Melodi?" 
"Lagi istirahat, Ma. Dia keguguran," jawab Alfa. 


Friska terlihat sedih, tangannya menutup mulutnya sendiri sebagai ekspresi kesedihannya."Kamu yang sabar ya. 
Nanti, Tuhan akan berikan penggantinya." 


"Iya, Ma. Makasih." 


"Mama, masuk ke dalam lihat Melodi dulu." Friska masuk ke dalam, sementara Shelyn masih di luar. Ia melirik 
Alfa yang duduk di kursi dengan wajah kusut. Perlahan ia mendekat dan duduk di sebelah Alfa. 


"Kok bisa, sih, Melodi keguguran?" 


Alfa menoleh Shelyn sekilas."Ya mana saya tau, Shel. Saya bukan Tuhan yang tau segalanya. Mungkin sudah 
takdir." 


"Melodi enggak jaga kesehatannya kali. Atau sembarangan minum obat." Shelyn mengecilkan volumenya 
suaranya. 


"Kan obatnya dari dokter. Mana mungkin salah minum obat atau Melodi minum obat yang berbahaya," balas Alfa 
kesal. 


"Kamu, kan kemarin enggak di rumah, Fa. Pas Melodi sakit, Rey datang bawain obat. Siapa tau obatnya enggak 
cocok atau... Jangan-jangan obat itu mengandung bahan berbahaya yang bisa gugurin kandungan." Shelyn 
kembali mengacaukan pikiran Alfa yang memang sudah kacau. 

"Rey datang nemuin Melodi?" Dada Alfa terasa sesak. Amarahnya terasa ingin meledak. Ia sangat marah. Tak 
rela bila apa yang dikatakan Shelyn itu benar. Itu artinya Melodi sudah jelas berbohong dan mencoba bermain- 
main di belakangnya. Tangan kekar itu mengepal dengan keras. Lalu, tanpa berkata apa-apa Alfa pergi 
meninggalkan Shelyn. Pergi jauh dan entah kemana. 


Shelyn tersenyum licik. Sekarang ia sudah merasa sedikit puas. Kemudian, setelah yakin Alfa pergi ia pun masuk 
ke dalam ruangan untuk menunjukkan simpatinya pada Adik tirinya itu. 


Malam semakin larut. Tinggallah Melodi, Sharen, Riri, Jonathan, dan James. 


"Jo, kamu pulang aja sama Sharen. Kasihan dia nanti capek." Riri mengingatkan. 
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"Tapi, aku khawatir sama Melodi, Ma," kata Sharen. 

"Nak, pulanglah. Besok bisa ke sini lagi. Kamu juga harus jaga kesehatan," tambah James. 

"Iya, Kak pulang ya." Melodi menggenggam tangan Sharen. 

"Alfa dimana, sih? Dari tadi ngilang. Kakak bakalan pulang kalau Alfa udah ada di sini," kata Sharen. 
"Kak, dimana Alfa?" Tanya Melodi. 


"Enggak tau, Mel. Sudah coba dihubungi nomornya tidak aktif. Dia juga tidak pamit pergi kemana. Kakak coba 
hubungin Delta aja, ya. Siapa tau Alfa di rumah." Jo keluar kamar sambil memegang ponselnya. 


Melodi menunduk sedih."Alfa tidak pernah seperti ini. Menghilang tanpa kabar, bahkan membiarkan aku sendiri. 
Pasti ada sesuatu." 


"Mel, jangan seperti itu. Siapa tau Alfa memang sedang ada urusan penting." Sharen mengusap pundak Melodi. 
Dalam hati sebenarnya ia juga merasa ada sesuatu dengan Alfa. Tapi, demi kenyamanan hati Melodi, ia tak ingin 
menyampaikan hal tersebut. 

"Tapi, dia menghilang cukup lama, Kak. Apa dia sangat kecewa dengan kejadian ini," Isak Melodi. 

"Sayang... Jangan begitu. Sabar ya. Mungkin Alfa lagi ada urusan. Jonathan lagi cari Alfa. Iya?" Riri memberi 
pengertian pada Melodi. Hatinya juga sedih jika memang ketakutannya benar. Karena sejak kedatangan mereka 
tadi, Alfa stress berat karena kehilangan anaknya. 

"Alfa lagi dalam perjalanan ke sini." Jonathan masuk dengan tiba-tiba. 

Riri bernapas lega."Syukurlah kalau gitu. Nah, Mel, Alfa sudah menuju ke sini." 

"Sayang, ayo pulang," ajak Jonathan pada isterinya. 


"Alfa beneran sudah di jalan, kan?" Sharen meyakinkan sekali lagi. 


Jonathan mengangguk dengan sabar."Iya. Sudah. Dia sama Delta lagi di jalan. Sekalian Delta jemput Mama sama 
Papa." 


"Ya sudah..., Mel, kami pulang dulu, ya. Besok kalau tidak ada halangan, kakak ke sini lagi," pamit Sharen. 


Melodi mengangguk. Sebenarnya ia sangat sedih jika harus kembali menyendiri. Ia tak yakin jika Alfa benar-benar 
kembali. la merasa sesuatu telah terjadi pada Alfa. Sekitar sepuluh menit setelah Sharen dan Jonathan pergi, 
akhirnya yang ditunggu pun tiba. 


"Hai, kakak." Quin ternyata ikut bersama Delta dan Alfa. Ia langsung memeluk Melodi. 


"Quin." Melodi tersenyum sekuat tenaga. la menahan tangis harusnya karena lega melihat Alfa ada di depan 
matanya. 


"Kakak cepet sembuh, ya. Nanti Quin kasih hadiah spesial. Quin mengecup pipi Melodi. 
"Makasih, Quin." 


"Iya, Kak. Kami akan siapkan hadiah spesial kalau kakak sembuh." Delta menambahkan. 
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"Ya sudah kalian pulang, Mama sama Papa sudah capek itu," kata Alfa. 
"Kami pulang dulu. Cepat sembuh, Mel,"pamit James dan Riri. 

Quin memeluk lengan Riri, membantunya berjalan. "Dah, kakak." 
Melodi melambaikan tangannya."Hati-hati." 


Kini tinggallah Alfa dan Melodi, saling bertatapan. Air mata yang sedari tadi tertahan akhirnya tumpah. Spontan 
Alfa mendekat, duduk di sisi tempat tidur. 


"Sayang? Sakit ya?" 
Melodi menggeleng."Kamu kemana aja? Seharian ini kamu ngilang, Mas." 


Alfa tersenyum." Kamu nyariin, ya. Maaf sayang. Aku... Hanya butuh waktu menyendiri. Maafin aku udah ninggalin 
kamu." 


Melodi semakin terisak, ternyata suaminya itu begitu kehilangan anak mereka."Maafin aku, Mas. Kamu pasti 
sangat kecewa." 


Alfa menggeleng."Enggak, sayang. Ini bukan salah kamu. Ini sudah takdir yang harus kita jalani. Jangan sedih ya. 
Aku minta maaf." 


"Kamu dari mana tadi?" Selidik Melodi. 


"Ada urusan kerjaan tadi sebentar. Terus pulang ke rumah, ketiduran. Terus ketemu Delta, ya udah ke sini bareng. 
Aku baik-baik aja, sayang. Kamu jangan banyak pikiran, ya?" 


"Kamu ... Nggak nyembunyiin sesuatu, kan?" Tanya Melodi merasa tak puas. 


"Iya aku nyembunyiin sesuatu sama kamu. Sebentar ya." Alfa turun dari tempat tidur, lalu keluar sebentar. Tak 
lama ia kembali dengan menyembunyikan tangan di belakang punggungnya. 


"Apa itu?" 

Alfa menunjukkan benda yang ia sembunyikan."Ini, tadi aku beliin bunga di jalan. Kamu suka mawar, kan?" 
Melodi mengangguk dan meraih bunga itu dengan haru."Mas...." 

"Iya?" 

"Mau Peluk," kata Melodi manja. 


Alfa tertawa, diletakkannya bucket mawar di atas nakas lalu memeluk Melodi dengan erat."Aku sayang kamu, 
Mel." 


"Aku juga sayang, Mas. Makasih bunganya, ya." 
Alfa mengangguk."Kita mulai semuanya dari awal lagi, ya. Kita pacaran lagi. Kan, dulu kita enggak pacaran." 
"Ih, Mas... Udah enggak usah diingat yang dulu lagi. Aku malu," kata Melodi. 


"Malu karena dulu sering nolak aku, ya?" Goda Alfa sambil mencolek hidung isterinya. 
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"Udah, ih. Kamu udah makan belum?" Tanya Melodi. 
Alfa menggeleng."Belum, sayang. Nanti delivery aja. Belum lapar juga. Kamu? Udah makan? Obatnya?" 


"Udah. Kan tadi ada Mama, Papa, Kak Sharen sama kak Jo. Mana mungkin aku nggak makan dan minum obat. 
Aku beruntung jadi isteri kamu. Punya keluarga yang baik banget sama aku." 


"Aku bahagia nikah sama kamu, Mel. Ya... Kamu tau kan dari dulu aku selalu sayang. Eh, Bi Asih mana?" 
"Pulang. Kan udah ada kamu." 

"Oh iya. Sebenarnya aku pengen, sayang. Tapi, kamu sakit begini." Alfa menggaruk-garuk kepalanya. 
"Pengen apa?" Melodi mengerutkan dahinya dengan bingung. 

"Pengen itu, lah." Alfa tertawa lalu kembali memeluk Melodi. 

Wajah Melodi merona malu."Mas, kamu ini. Sabar ya. Aku, kan lagi begini." 


Alfa mengusap kepala Melodi."lya, sayang aku tau. Keguguran sama saja dengan melahirkan. Jadi, sedikit banyak 
kepantangannya sama."ana, Mas?" 


"Temen aku. Maaf, ya. Kamu jadi sakit lagi gara-gara aku. Ya sudah... Sudah malam. Kamu istirahat. Besok sudah 
boleh pulang." Alfa mengecup kening isterinya. 


"Beneran udah boleh pulang?" Mata Melodi berbinar. 
"Iya, sayangku. Makanya sekarang tidur, ya. Aku mau pesen makanan." Alfa tampak merogoh ponsel di saku 
celananya. Sibuk menscroll layar ponsel, Lalu terdengar nada chatting masuk. Alfa terdiam, mengerutkan 


keningnya dengan gusar. 


kenapa, Mas?" Suara Melodi mengagetkan Alfa yang tengah serius membaca sebuah pesan yang baru saja 
masuk. Saking serius, keningnya sampai berkerut. 


"Ah, enggak. Kamu tidur donk. Aku matikan lampu ya." Alfa menuju Stop kontak, dan mematikan lampu yang tepat 
berada di atas tempat tidur. 


Melodi menguap panjang, ia memang sudah sangat mengantuk dan ingin istirahat. Perlahan ia pun tertidur tanpa 
ingat apa yang terakhir kali dilakukan oleh Alfa. Alfa menunggu pesanan makanan sbil terus sibuk membalas 
pesan penting di sana. Perasaan kesal dan marah bercampur menjadi satu. Nafsu makannya mendadak hilang, 
tapi ia harus makan agar ia punya tenaga untuk menyelesaikan masalah besok. Dilihatnya Melodi sudah terlelap. 
Perlahan ia mendekat, mengecup keningnya pelan. 

"Maafin aku, sayang. Aku sungguh sayang kamu." 


Usai bicara seperti itu, Alfa pun pergi keluar kamar untuk menemui seseorang yang telah menunggunya di luar 
sana. 


Pagi harinya, Melodi terjaga saat ada sesuatu yang mengganggunya. 
"Mas?" Alfa sedang mengecup pipinya berkali-kali." Kamu ngapain?" 


"Bangunin kamu," balasnya sambil tertawa. 
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"Aku malu, tau... Kan baru bangun tidur. Bau." Melodi tersipu malu. 


Alfa tersenyum menatap isterinya yang masih saja malu-malu jika berhadapan dengannya."Sayang... Gimana 
keadaan kamu?" 


"Udah baikan. Tapi, mungkin rahim aku masih belum. Apa, ya istilah dari Mama sih masih 'basah' gitu. Tapi, aku 
udah bisa jalan kok," jawab Melodi. 


"Yakin udah bisa jalan?" Tanya Alfa memastikan. 


"Kamu tanya sama dokter aja, Mas. Aku enggak mau lama-lama di sini. Aku kan enggak sakit parah." Melodi 
kembali merengek minta pulang. Siapa pun pasti tidak betah berlama-lama di rumah sakit. 


Alfa mengangguk."lya, sayang." 
"Kamu enggak kerja?" 


"Enggak. Biar Delta yang gantiin. Biar dia juga belajar urus perusahaan. Aku mau urusin kamu sampe sembuh." 
Alfa mengusap rambut Melodi. Keduanya saling bertatapan dan tersenyum. 


"Jadi, aku udah boleh pulang, kan?" Melodi menunjukkan puppy eyesnya. 
"Mas tanya dokter dulu," kata Alfa. 


Melodi mengangguk-angguk. Tak lama kemudian terdengar suara pintu diketuk. Alfa bergegas membuka. 
Ternyata cleaning service yang hendak membersihkan kamar. Selang beberapa detik, Bi Asih muncul. 


"Non, Den." 

"Iya, Bi. Sama siapa ke sini?" Tanya Alfa. 

Bi Asih berdiri di sebelah kiri Melodi."Dianterin mang Ujang, Den. Non Melodi gimana keadaannya?" 
"Saya udah sehat kok, Bik. Makasih ya udah datang. Papa kemana, Bik?" 

"Tuan pergi ke luar kota sama Nyonya." 

"Papa enggak kasih tau aku." Melodi mendengus sebal. 


"Sayang, mungkin Papa sibuk sekali jadi lupa kasih kabar ke kamu. Sekarang kamu mandi aja, ya. Bi tolong temeni 
Melodi sebentar, ya. Saya mau urus administrasinya dan kasih tau kalau Melodi sudah mau pulang." 


"Kamu enggak mandi dulu, Mas?" Melodi melihat penampilan Alfa yang mungkin semalam ia mengganti 
pakaiannya dengan kaos hitam polos dan celana pendek selutut. Disertai dengan sandal jepit hitam. Meskipun 
belum mandi, sebenarnya Melodi yakin suaminya itu tetap wangi. 


"Enggak bawa baju yang lain. lagian tadi udah sikat gigi kok. Kamu mandi ya. Mas pergi ke depan sebentar." Alfa 
melambaikan tangan. 


"Bi, Papa beneran pergi? Papa jahat banget sih." 


"Iya, Non pergi. Tau tuh nenek Lampir. Di saat genting kayak gini malah minta liburan." Bi Asih ngomel-ngomel 
sambil mengambil pakaian Melodi dari lemari. 
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"Jadi, mereka liburan?" Tatap Melodi tak percaya. 

"Iya, Non. Ke raja Ampat," balas Bi Asih dengan ekspresi totalnya. 

"What? Jahat... Jahat..." Melodi bersungut kesal."Kalau Shelyn?" 

"Kemarin malam pergi sama Rey. Tapi enggak pulang." 

Melodi menjambak rambutnya dengan kesal."Bisa enggak, sih, enggak berurusan sama mereka. Bikin kesel." 


"Tau tuh, Non, Bibi juga sebel. Malah waktu Non keguguran mereka happy-happy aja tuh di rumah. Rasanya 
pengen Bibi lempar pake nasi basi." 


"Mereka, kan emang enggak suka sama Melodi, Bi. Mereka tuh pura-pura baik." Melodi merutuk kesal. 


"Nah, itu tau... Kenapa Non mau aja sih diperiksa sama dokter yang waktu itu. Aneh tau, Non, dokternya. Malah 
abis itu Non keguguran." 


Seperti kepingan puzzle, ingatan Melodi kembali pada hari itu. Lalu ia menepuk jidatnya."Bi, ayo mandi sekarang. 
Abis ini aku mau ketemu dokter." 


Saat Melodi keluar dari kamar mandi, ia melihat Alfa sudah duduk manis di sofa."Gimana, Mas?" 


"Kamu boleh pulang, tapi sore nanti, sayang. Sabar ya. Kamu sarapan tuh." Alfa menunjuk nampan berisi sarapan 
yang baru saja di antarkan oleh petugas rumah sakit. 


Melodi duduk di sebelah Alfa dengan manja."Kenapa enggak siang ini aja? Aku capek. Enggak bisa nyantai." 


Alfa melingkarkan tangannya di pundak Melodi."Sayang... Kalau kata dokter sore ya sore. Itu pasti yang terbaik 
buat kamu. Kamu harus nurut ya." 


Melodi mengigit jarinya dengan sedikit kecewa. Ia bosan di sini."Mas, aku mau ketemu dokter." 
Alfa menaikkan sebelah alisnya."Mau ngapain?" 

"Mau nanya penyebab keguguran aku," balas Melodi. 

Alfa berdehem, memperbaiki posisi duduknya." Kenapa kamu mau tau, sayang?" 

"Ya aku mau tau aja, sayang." Melodi kembali memelas. 


Wajah cantik dan menggemaskan itu membuat Alfa tak tega menolak keinginan isterinya."Mas sudah tau 
penyebabnya kok. Kamu enggak usah nanya lagi sama dokter." 


Melodi menoleh cepat."Mas tau? Kasih tau aku... Kenapa aku bisa begini." 
"Boleh. Tapi, syaratnya adalah...." 

"Kenapa harus bersyarat," potong Melodi cepat. 

"Karena kamu bandel." Alfa tertawa. 


"Mas...." Melodi bergelayut manja. 
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"Iya, sayang...?" 
"Kasih tau...." 


Alfa berdiri, mengambil nampan berisi sarapan pagi Melodi dan meletakkannya di meja di depan Melodi."Sambil 
sarapan ya. Abis ini minum obat." 


Melodi memanyunkan bibirnya karena sedikit kecewa tak langsung mendapatkan apa yang ia inginkan. Alfa 
mengecup kepala Melodi dengan gemas. 


"Sabar ya. Makan dulu." 

Melodi menyelesaikan sarapannya dengan cepat."Mas, udah." 

Alfa menggeleng."Minum dulu. Abis itu minum obat." 

Melodi kembali manyun karena kesal. 

"Sayangku, isteriku... Minum obatnya dulu, ya." Alfa tersenyum manis sambil mengambil obat Melodi. 
"Den, ini susunya." Bi Asih meletakkan segelas susu untuk Alfa. 

"Tumben kamu minum susu, Mas?' 


"Iya, biar sehat aja. Takut daya tahan tubuh menurun. Nanti enggak ada yang jagain kamu, kan kalau aku sakit 
juga." 


"So sweet." Melodi mencolek dagu Alfa yang ditumbuhi janggut tipis. Kemudian, ia langsung meminum 
obatnya."Sudah, sayangku." 


Alfa menoleh singkat lalu meletakkan ponsel yang sedari tadi ia mainkan."Sudah? Jadi, kamu pengen tau apa, 
sayang?" 


"Masalah keguguran ku." 

"Gimana kalau kita anggap sebagai ujian dari Tuhan aja? Kita ikhlaskan aja. Tidak perlu dibahas kenapa sayang." 
"Aku enggak mau. Ya udah aku tanya dokter aja." Melodi berdiri. 

Alfa menarik Melodi pelan."Ya sudah, duduk sini." 


"Sebenarnya kondisi kandungan kamu ya... Baik-baik aja. Kamu keguguran karena memang dilakukan dengan 
sengaja." 


"Maksudnya?" Melodi kembali terlihat kesal karena jawaban Alfa membuatnya harus kembali berpikir. 
"Ada yang menggugurkan kandungan kamu," lanjut Alfa. 

"Hah? Siapa? Terus kok bisa." Melodi bergidik ngeri. 

"Ya kamu ... Kamu ada makan sesuatu atau mengkonsumsi obat yang tak biasa apa tidak?" 


"Obat yang tak biasa?" Melodi berusaha mengingat-ingat. Lalu tiba-tiba ia tersentak, matanya melotot 
karenateringat saat ia terbaring lemah dan tak bisa melihat dengan sempurna karena vertigo menyerangnya. Saat 
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itu ia disuntik dan diberi obat aneh. Obat itu juga harus diminum dengan cara yang aneh. Tak seperti cara minum 
obat pada umumnya. 


Alfa melihat isterinya melotot hanya bisa mengerutkan dahi."Kenapa melotot gitu?" 
"Enggak." Melodi cengengesan. 


Alfa menatap Melodi dengan serius, namun tetap dengan ekspresi lembut dan menenangkan."Mel, Mas tidak 
menyalahkan kamu. Tapi, Mas mau nanya... Kira-kira kamu ada melakukan sesuatu yang fatal atau tidak?" 


Melodi mengigit bibirnya, laku dengan napas berat ia berusaha menjelaskan apa yang ia alami kemarin."Mas, 
sebenarnya waktu di rumah itu... Aku sakit, terus aku dikasih obat. Enggak tau obat apa... Soalnya cara minumnya 
aneh. Harus diletakkan di bawah lidah. Terus, aku disuntik sebanyak empat kali." 


Alfa menghela napas panjang. “Suntikan apa sampai empat kali begitu? Terus apa yang kamu rasain?" 


"Perut aku sakit." Melodi berfirasat tidak baik mengenai hari itu. Tapi, ia sangat lemah dan tidak bisa banyak protes 
pada saat itu. Vertigo membuatnya lemah tak berdaya. 


Alfa menggeleng-gelengkan kepalanya dengan stress"Ya sudah, nanti biar Mas suruh orang aja buat cari tau." 
"Widih... Hebat punya orang suruhan." 

"Iyalah...memangnya kamu enggak tau suami kamu siapa?" Kata Alfa sombong. 

"Siapa?" 

"Mr.Ax." 

"So? Mas, jangan berteka-teki lagi. Kasih tau aja," kata Melodi tak sabar 

"Mas juga belum tau, sayang, siapa yang sudah melakukan itu sama kamu. Kita tunggu kabar aja, ya." 
"Melakukan apa?" 

Alfa memutar bola matanya."Melakukan kejahatan. Sudah dengan sengaja membuat kamu keguguran." 


"Apa mungkin Shelyn sama Tante Friska." Melodi menduga-duga. Bahkan ia merasa sangat yakin bahwa mereka 
pelakunya. 


Alfa mengangguk setuju."Sepertinya mereka. Tapi, kita belum ada bukti." 
"Penjarain mereka, Mas. Mereka udah bunuh anak kita." Melodi mengguncang-guncangkan tubuh Alfa. 


Alfa memeluk pundak Melodi, sekalipun sebenarnya ia juga sedang emosi tapi ia berusaha tenang." Iya, sayang. 
Makanya dicari dulu buktinya, ya. Kamu yang sabar, ya." 


"Mereka jahat." Melodi menangis 
"Iya. Mereka jahat sama kamu." 
"Di rumah enggak ada yang sayang aku," kata Melodi lagi. 


"Tapi aku sayang kamu. Mama, Papa, Kak Jo, Kak Sharen, Quin dan Delta semua sayang kamu." 
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"Maksudnya di rumahku." 


Alfa mendekap Melodi."Sayang, Tuhan sudah menggantikan itu semua. Sekarang kamu sudah mendapatkan 
kasih sayang melimpah meskipun tidak dari keluarga kandung kamu. Kamu harus bersyukur, sayang." 


Melodi mengangguk, kemudian wajahnya mendongak menatap wajah Alfa dari dekat."Aku baru sadar kalau kamu 
tampan." 


"Mungkin, kepalamu baru saja terbentur tembok?" Alfa terkekeh. 
"Kok enggak suka dipuji sama isteri, sih." Melodi melepaskan diri dari delapan suaminya. 


"Suka, sayang. Tapi, kaget aja. Baru kali ini dipuji sama kamu, setelah sekian lama," balas Alfa yang membuat 
Melodi memanyunkan bibirnya. 


"Mas, cepetan tanya sama orang suruhan kamu. Beneran enggak kalau mereka yang bikin aku keguguran." Melodi 
mendesak. 


Alfa menangkup wajah Melodi dengan gemas."Sabar, sayang, ya. Kalau enggak sabar, nanti aku tidurin kamu 
dalam kondisi begini." 


Melodi tertawa keras."Kalau mau, sih, ayo aja, Mas." 


Alfa mengerang. Mana mungkin ia setega itu. Tapi, kalau terus-terusan digoda oleh isterinya sendiri mungkin lama- 
lama kesadarannya hilang."Awas kamu, ya, kalau udah sembuh. Enggak bakalan aku izinin tidur." 


Melodi bersandar dengan manja di dada Alfa."Mau, dong!" 


Alfa mendelik sebal, Melodi benar-benar sedang menggodanya di saat ia memang sudah berada di 
"jadwalnya"."Jangan menggodaku terus, sayang." 


"Oke. Aku tidak akan menggoda kamu. Tapi menciummu." Melodi mengecup bibir Alfa. 

Alfa mengerang lagi. Antara kesal bercampur nafsu yang sudah ia tahan sejak kemarin. 

"Mas Alfa...." 

"Iya, sayang?" Jawab Alfa sambil berusaha menetralkan pikirannya. 

"Cium...." 

Alfa menatap Melodi dengan nafsu yang sudah di puncaknya. Dikecupnya bibir Melodi, melumatnya sedikit. Tapi, 
ia langsung menarik bibirnya karena terdengar langkah yang mendekat ke pintu kamar. Spontan Alfa bisa 
langsung menghilangkan pikiran mesumnya itu. 

"Hai, Kakak," sapa Quin yang datang dengan ceria. 

"Hai, Quin. Sama siapa?" 


"Sendiri." Quin duduk di sisi Alfa yang masih kosong."Kalian mesra banget. Jadi baper." 


Alfa memeluk pundak Quin dan Melodi bersamaan."Nih biar Adil. Belum dapat pacar, ya?" 
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"Enggak boleh pacaran dulu sama Kak Delta," ucap Quin manja. 
"Loh kenapa?" 

"Enggak tau tuh. Jadi, posesif banget." 

Alfa hanya ber oh-ria saja."Oh, ya.. kamu ngapain ke sini?" 

"Bete di rumah. Kakak enggak kerja?" 

"Mau jagain isteri," jawab Alfa singkat. 

"Tuh, kan.... Sweet banget." Quin bersandar manja di lengan Alfa. 
Melodi tersenyum."Dia memang sweet." 


Quin beralih pada Melodi."Kakak udah sembuh, kan? Cepetan pulang karena aku enggak ada temennya di 
rumah." 


"Sore nanti pulang kok. Iya, kan, Mas?" Tatap Melodi penuh harap. 


"Quin kamu temeni Melodi sebentar, bisa? Kakak ada urusan sebentar." Alfa melepaskan pelukan di pundak kedua 
wanita tersayangnya itu. 


"Oke." Quin mengangguk bingung. 

"Mas mau kemana?" Tanya Melodi dengan nada manjanya. 

"Keluar sebentar, sayang. Ntar siang juga balik. Sekalian mau pulang mandi. Kamu mau dibawain apa?" 
"Dibawain cinta kamu yang banyak." Melodi terkekeh. 

Quin pun ikut terkekeh mendengarnya. 

"Cintaku unlimited sayang. Semuanya untuk kamu." 

"Untuk aku sudah tiada lagi." Quin menangis dengan penuh drama. 


"Kamu cari cinta yang lain saja, Quin." Alfa mengusap puncak kepala Quin lalu mengecup kening Melodi."Pergi 
dulu, ya." 


"Peluk dulu," kata Melodi.isterinya yang mendadak menjadi sangat manja. Alfa memeluk dan mencium pipi Melodi 
cukup lama, kemudian ia pamit. 


"Mas pergi, ya? Quin nitip Kak Mel, ya." 

"Beres, Kak." Quin mengacungkan jempol 
"Dahh." 

"Mas Alfa mau kemana, sih,"gumam Melodi sedih. 


"Kan nanti ketemu lagi, Kak. Jadi, gitu rasanya kalau sudah berumah tangga. Enggak mau pisah sebentar aja." 
Quin terkikik. 
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"Ih, kamu, Quin. Maklum, kan, kakak kamu itu sweet sekali. Jadi, ya gitu deh," balas Melodi berlebihan. 
"Kak, kok bisa keguguran, sih?" Quin mengusap perut Melodi. 


"Kata Mas Alfa, ada yang sengaja gugurin kandungan Kakak, Quin. Kakak dikasih obat tanpa kakak sadarin," jelas 
Melodi sedih 


"Hah? Siapa yang udah ngelakuin itu, Kak? Biar Quin penggal lehernya." Quin terlihat emosi. 

"Iya, kita udah mencurigai orang. Tapi kita belum Nemu bukti aja, Quin." Andai saja saat ini Quin ingat dengan 
wajah dari perawat atau dokter yang menanganinya saat itu. Atau paling tidak ia tau namanya, pasti mungkin 
prosesnya akan cepat. 

"Siapa, Kak? Siapa yang udah tega bunuh calon keponakan aku." 


"Kayaknya Shelyn sama Mama tiriku, Quin, mereka yang panggil dokter gadungan buat obatin aku," cerita Melodi. 


"Shelyn? Ck, aku kenal dia, Kak. Sering ketemu aku di club. Dia memang cewek bermuka dua, berkepala ular." 
Quin terlihat emosi dan menggebu-gebu. 


"Iya.., Quin, tapi kita belum ada bukti dan saksi untuk mengkasuskan mereka." 
"Quin bakalan bantu cari tau, Kak, palingan juga dokternya temen-temennya gak jelas dia tuh," tambah Quin. 


Melodi mengangguk-angguk."Iya, Quin. Kamu harus hati-hati sama dia, ya. Takutnya kamu malah jadi bermasalah 
sama dia. Atau dia nyakitin kamu." 
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BAB.15 


Melodi tersenyum saat ia sudah bisa menghirup udara segar di rumah. Kemarin sore ia sudah diperbolehkan 
pulang dan semalaman ia hanya bisa tidur karena Alfa tidak di rumah. Ia juga tidak tau kemana suaminya itu pergi. 
Katanya ada urusan penting yang harus ia selesaikan. Setelah pulang, suaminya itu langsung tidur karena jelas 
sekali dari wajahnya ia sangat kelelahan. Ponsel Alfa berbunyi beberapa kali. Melodi menoleh ke arah Alfa yang 
masih tidur pulas. Ia tersenyum, menghampiri Alfa dan mengecup pipinya. Kemudian, tak sengaja matanya 
menangkap layar ponsel Alfa yang menyala. Ia sangat terkejut saat deretan kalimat muncul di layar utama. 
Penasaran dengan isinya, Melodi mengambil ponsel tersebut. Diambilnya jempol Alfa dan ditempelkan ke tombol 
tengah, kunci layar pun terbuka. 


Tangan Melodi bergetar saat ia membaca semua pesan Alfa dengan orang tersebut. Kepalanya mendadak pusing 
dan ingin muntah. Ponsel yang ia pegang sampai jatuh ke lantai membuat Alfa terjaga. Ia langsung Shock saat 
melihat Melodi sudah terduduk di lantai. 


"Sayang? Kenapa, kah? Sakit?" Tanyanya panik sambil menggendong Melodi dan membawanya ke tempat 
tidur."Kamu kenapa?" 


Melodi menggeleng sambil memejamkan mata agar vertigonya tidak kambuh. Alfa melirik ponselnya tergeletak di 
lantai. Diambilnya, lalu melihat pesan yang tertera di sana. Alfa berusaha tersenyum, ia sudah berusaha 
menyembunyikannya tapi sekarang ketahuan juga. 

"Sayang, semuanya baik-baik aja, kan?" Katanya sambil memijit kepala Melodi. 


"Ka... Kamu kenapa rahasiakan ini semua sama aku, Mas. Aku berhak tau." Melodi tampak kesal pada Alfa. 


Alfa masih terus memijit kepala Melodi."Kamu, kan lagi sakit. Aku pikir, sebaiknya kamu memulihkan kondisi 
kesehatan kamu dibandingkan memikirkan masalah ini. Biar aku saja, sayang." 


"Tapi, ini juga, kan penting buat aku, Mas. Menyangkut aku dan anak kita," kata Melodi masih dengan 
ketidakrelaan. 


Tiba-tiba Alfa meringis karena perutnya mendadak mules ingin buang air besar."Sayang, maaf kita bahas nanti, 
ya. Aku sakit perut." Usai berkata demikian, Alfa langsung terbirit-birit masuk ke kamar mandi. 


Melodi kembali meraih ponsel Alfa sekali lagi membacanya sampai puas. Tapi, kali ini justru mampu membuat 
emosinya bergejolak. Ia turun dari tempat tidur, meraih kunci mobil Alfa di atas nakas. Dengan penampilan apa 
adanya, Melodi keluar kamar dan langsung menuju garasi. Delta yang berada di ruang keluarga seperti melihat 
ada yang lewat, tapi kemudian ia mengabaikan karena mungkin ia salah lihat. 


"Sudah, sayang." Alfa keluar dari kamar mandi. Lalu, ia terkejut saat ia tak menemukan Melodi di sana."Loh! Mel?" 
Alfa hendak pergi keluar kamar, tapi ia menangkap sesuatu yang beda. Nakas tempat biasa ia meletakkan kunci 
mobil itu kosong. 

Alfa berjalan cepat menuju lantai satu."Mel!" 


Delta yang tengah berbaring di sofa sambil bermain games mendongak."Cari apa, Kak?" 


"Kamu lihat Melodi?" Tanya Alfa. 
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Delta menggeleng."Tadi, kayaknya aku liat. Tapi enggak yakin itu Kak Mel atau bukan. Soalnya cepet hilang." 
"Kemana?" 

"Arah garasi," tunjuk Delta. 

Alfa menuju garasi dan ia hanya bisa menjambak rambutnya dengan kesal. Mobilnya tidak ada di sana. Itu berarti 
Melodi pergi membawa mobilnya. Tapi kemana. Kini rasa sesal bercampur marah menghantui pikirannya. 
Seharusnya ia tak berlama-lama di kamar mandi. 

"Delta! Pinjem mobil." Alfa berteriak. 

Delta melonjak kaget, lalu menghampiri Alfa."Kenapa?" 

"Pinjem mobil. Melodi pergi bawa mobil aku," katanya dengan stress. 

"Hah? Kok bisa?" Delta langsung mergoh saku celana dan memberikan kunci mobilnya pada Alfa. 


"Ayo temeni. Kita jemput ke rumahnya." Alfa memberi kode agar Delta ikut dengannya. 


Melodi mengendarai mobil Alfa dengan kencang, meskipun ia harus menyalip beberapa kendaraan. Di jam seperti 
ini jalanan belum begitu ramai. Akhirnya ia sampai di rumah. Ia pun langsung masuk tanpa memedulikan mang 
Ujang yang menatapnya bingung. 


"Shelyn!" Melodi menggedor pintu kamar Shelyn dengan keras."Shelyn!!" 


Terdengar suara pintu dibuka, seorang wanita dengan mengenakan lingerie seksi muncul sambil menguap. Ia 
tengah berusaha memakai kamisol di sela-sela kantuknya."Siapa, sih!" 


Melodi langsung menarik Shelyn keluar. 
"Hei! Apa-apaan ini!" Teriak Shelyn hingga menimbulkan kegaduhan. 
"Ada apa?" 


Suara itu membuat gerakan Melodi tersenyum seorang pria bertelanjang dada dan celana pendek yang melekat 
muncul dari dalam kamar Shelyn menghentikan. Pertengkaran di antara mereka. 


"Rey! Lihat wanita ini. Dia masih tidak rela kita bersama makanya dia ingin menyakitiku." Shelyn berupaya melepas 
cengkeraman tangan Melodi yang begitu keras. 


"Apa katamu?! Tidak rela?!" Melodi tertawa sinis."Kau dan Rey itu sangat cocok. Yang satu penggoda, yang 
satunya lagi mudah tergoda. Yang satu perebut kekasih orang, dan yang satu lagi berhati lemah." 


Shelyn tertawa."Yakin? Lalu untuk apa kamu pagi-pagi gangguin tidur di rumah orang. Enggak sopan banget!" 
"Rumah orang? Ini rumah Papa kandungku!" Balas Melodi. 
"Hei...Hei, Mel, Shel... Ada apa ini?" Rey melerai keduanya. 
"Aku enggak ada urusan sama kamu, Rey. Ini antara aku dan dia! Lebih baik kamu tidur sana!" Bentak Melodi. 


"Kamu ini kenapa, Mel?" 
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Melodi menepis tangan Rey yang menyentuhnya. Memberinya tatapan peringatan."Shelyn! Kamu sudah dengan 
sengaja menghilangkan nyawa anakku. Kamu harus dipenjara!" 


"Lelucon macem apa ini, Melodi? Kamu aja yang enggak becus jaga kandungan kamu. Kenapa aku disalahkan? 
Atau karena kamu disalahkan terus sama Alfa makanya kamu sekarang nyalahin aku? Rendah sekali, Melodi!" 
Shelyn melipat tangannya di dada lalu berlalu dari hadapan Melodi. 

Emosi Melodi memuncak, ditariknya rambut panjang Shelyn dengan keras hingga ia tersungkur di lantai. Merasa 
tak terima dengan perlakuan Melodi, Shelyn membalasnya dengan menarik rambut Melodi juga. Rey kewalahan 
menghadapi dua wanita yang yang sedang jambak-jambakan. Bi Asih yang baru saja pulang dari pasar tergopoh- 
gopoh naik, ikut memisahkan mereka berdua. 

"Non, astaga... Sudah, Non!" Bi Asih menarik Melodi, sementara Rey menarik Shelyn. 

Di saat itu juga Alfa dan Delta pun tiba. Alfa langsung menarik misterinya dengan sedikit keras. 


"Sayang... Sudah, sayang!" 


Melodi yang sudah terlanjur emosi dan marah, masih saja berusaha menarik dan mencakar Shelyn."Wanita 
sialan!" 


"Lo yang sialan! Kampungan! Murahan!" Balas Shelyn. 

"Sayang...." Alfa langsung mendekap Melodi dengan erat dan perlahan membawanya turun. 

"Eh, kau bawa kekasihmu itu ke kamar," kata Delta pada Rey. 

"Mas, dia udah kasih obat dan suntikan buat aku, biar aku .. ke guguran, kan, Mas?" Melodi menangis histeris. 
Alfa mengusap punggung isterinya dengan sabar. Sedikit ada penyesalan kenapa Melodi harus membaca pesan 
tentang kebenaran dari peristiwa yang terjadi beberapa hari yang lalu. Bi Asih datang membawa segelas air dan 
kotak p3k untuk mengobati luka akibat cakaran Shelyn. 

"Minum dulu, ya." Alfa merenggangkan pelukannya dan meraih segelas air putih. 

Melodi meneguknya sedikit, sekarang ia sudah sedikit tenang. Bi Asih meraih tangan Melodi. 

"Bibi obatin dulu, ya." 

"Sayang... Aku memang sengaja enggak kasih tau kamu dulu. Ya... Mas takut kejadian seperti ini. Ya tapi... 
Semuanya sudah terjadi. Lain kali jangan begini ya. Bahaya bawa mobil sendiri dalam keadaan emosi. Kamu juga 
masih dalam tahap pemulihan pasca keguguran. Sayang... Kamu denger, kan?" Kata Alfa lembut. 

"Mas jahat," Isak Melodi. 

"Ya sudah... Maaf, ya," balas Alfa. 


"Bibi memang sudah curiga kalau faktanya memang begini. Syukur sekarang susah terbongkar. Harusnya nenek 
Lampir itu diberi ganjaran yang setimpal." Bi Asih berceloteh sambil terus membersihkan luka Melodi. 


"Kalau bukti dan saksi sudah ada, kita akan lapor ke polisi kok, Bi. Setiap kejahatan, pasti akan menerima ganjaran 


yang setimpal. Jadi, biar mereka dihukum sesuai dengan aturan dan undang-undang yang berlaku di negara kita, 
sayang. Kamu tidak perlu capek-capek begini. Iya, sayang?" 
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Melodi menatap Alfa, akhirnya hatinya luluh. Ia memilih untuk menuruti keinginan Alfa meskipun ia sangat emosi 
jika harus mengingat semuanya. 


Alfa membantu Melodi berjalan ke dalam kamar. Sekarang mereka sudah kembali ke rumah Alfa. Meskipun belum 
bisa membuat Shelyn masuk ke dalam penjara, tapi setidaknya Melodi sudah mengacak-acak wajahnya sampai 
luka-luka. 

Quin yang tengah sarapan bengong melihat kondisi Melodi."Kakak kenapa?" 

"Habis tes kekuatan," jawab Alfa sambil terkekeh. 


"Habis ngasih pelajaran sama Shelyn." Melodi membalas ucapan Quin. 


Quin tertawa terbahak-bahak."Bagus, Kak. Harusnya kakak ajak Quin, biar aku bantuin tarik rambutnya sampe 
botak!" 


"Hush! Jangan memperkeruh suasana." Delta memeluk pundak Quin dan membawanya pergi ke meja makan. 
"Sayang, kita ke kamar. Kamu mandi, ya," kata Alfa. 

"Mas ke kantor?" Tanya Melodi. 

Alfa berpikir sejenak. Tidak masuk kerja lagi rasanya tidak mungkin. Hari ini ia sudah berjanji bertemu dengan 
beberapa investor. Tapi, jika ia bekerja bisa saja Melodi melakukan tindakan nekad seperti tadi."Aku kerja, sayang. 
Tapi, kamu ikut, ya." 


"Loh kenapa?" 


"Pokoknya ikut aja, deh." Alfa memutuskan. Ia menyuruh Melodi segera mandi dan berpakaian. Melodi hanya bisa 
menurut meskipun ia sedikit kebingungan. 


Melodi dengan tampilan khas isteri seorang direktur, berjalan di samping Alfa. Tangan kanannya memeluk lengan 
Alfa dengan erat."Ini pertama kalinya kamu perlihatkan aku di depan umum, ya, Mas." 


"Iya. Tapi, kan selama ini kamu yang enggak mau sama aku. Jadi, ya... Baru sekarang deh," balas Alfa. 


Mereka tiba di lantai sembilan, saat mereka keluar dari lift dan berjalan menuju sebuah ruangan bertuliskan 
'Direktur Utama' ada seorang wanita cantik dan seksi menyambut mereka. 


"Selamat Pagi, Pak." 
Langkah Melodi terhenti."Ini siapa, Mas?" jawab Alfa santai."Ka, ini Melodi ... Isteri saya." 
Riska sedikit terkejut."Loh, saya tidak tau kalau Bapak sudah menikah." 


"Sekarang sudah tau, kan? Jadi, jangan berpakaian seperti itu lagi. Tidak mesti seksi bisa, kan?" Tatap Melodi 
tajam. 


"|... Iya, Bu." Riska menunduk. 
"Sayang... Ayo." Alfa memegang pundak Melodi. 


Melodi merengut dan sedikit menghentakkan kakinya saat di dalam ruangan Alfa. 
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"Kenapa?" 
"Kenapa sekretaris kamu cewek?" Tanya Melodi kesal. 


"Loh, kebanyakan sekretaris itu cewek, sayang. Lagipula...Riska sudah bekerja selama tiga tahun di sjni," jelas 
Alfa. 


"Aku enggak suka," kata Melodi dengan wajah cemberut. 


Alfa mendekat, mengusap wajah isterinya itu dengan lembut."Kenapa tidak suka? Pekerjaannya bagus dan rapi 
kok." 


"Tuh, kan ... Kamu belain dia terus. Jangan-jangan kamu ada apa-apa lagi sama Riska. Pantesan hari ini kamu 
bela-belain ke kantor." Melodi membuang pandangannya. 


Alfa tersenyum geli."Kalau memang ada apa-apa, kenapa tidak dari dulu aja aku pacaran Riska? Aku malah 
ngejar-ngejar kamu. Cewek jutek, galak, setia banget sama pacarnya." 


"Terus... Terus aja ungkit semua tentang aku yang dulu," kata Melodi dengan nada suara manja dan kesal. 

Alfa tertawa, lalu dipeluknya isteri tercintanya itu."Jadi, sayang... Riska itu hanyalah sekretaris aku. Kalau kamu 
mau aku berhentikan dia, jangan, ya. Karena... Dia punya keluarga yang harus dinafkahi. Kalau kita pecat, kan, 
kasihan keluarganya mau makan apa, sayang." 


"Tapi, pakaian dia seksi banget. Kamu pasti suka, ya!" Todong Melodi. 


"Tidak, sayang. Memang seperti itu peraturannya. Lagipula pakaiannya tidak terbuka kok. Tidak terlihat bagian- 
bagian yang seharusnya ditutup. Kamu aja yang sudah terlanjur cemburu. Sayang sama Mas, ya?" Goda Alfa. 


Melodi mencubit pelan perut Alfa."Kamu ih..., Terus... Sekarang aku ngapain di sini. Masa duduk di sini aja." 

Alfa mendekati sebuah lukisan yang sangat besar. Panjangnya satu dinding. Permukaan lukisan itu disentuh dan 
kemudian sebuah pintu terbuka. Pintu rahasia. Alfa menarik Melodi agar masuk ke dalam. Melodi memandang 
ruangan itu dengan takjub. Sebuah ruangan berukuran 6x6 dengan satu kamar mandi di dalam, tempat tidur, sofa, 
lemari, televisi, Ac, dan kulkas. 

"Kamu nunggu di sini, ya enggak apa-apa, kan? Kalau mau ganti pakaian... Di lemari ada piyama aku," tunjuk Alfa. 


"Kamu kok punya ruangan begini?" Melodi tampak berpikir keras. 


"Jangan mikir yang macam-macam. Ini cuma ruangan rahasiaku. Kalau aku ngantuk atau capek, tidur di situ. 
Kamu di sini enggak apa-apa ya?" Alfa menyalakan tv. 


Melodi mengangguk, melihat tempat tidur yang empuk membuatnya mengantuk."Aku boleh tidur?" 

"Iya boleh. Nanti aku bangunin kalau jam makan siang. Kamu bisa lihat kegiatan aku di layar tv yang ini," tunjuknya 
pada layar televisi yang lebih kecil. Di sana bisa terlihat jelas ruangan kerja Alfa."kegiatanku bisa kamu pantau 
dari sini." 

Melodi mengecup pipi Alfa."Iya, Mas. Makasih ya." 


Alfa mengangguk."Kamu istirahat, ya. Aku kerja dulu. Kalau ada apa-apa apa, itu ada telepon. Tekan nomor 2." 
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Melodi mengangguk mengerti. Ia pun segera mengganti bajunya setelah Alfa kembali bekerja. 

Melodi terbangun, melihat jam sudah menunjukkan jam makan siang. Diliriknya layar televisi yang menampilkan 
Alfa sedang bekerja. Melodi pun bergegas mengganti pakaian, dan mencuci muka. Setelah memoles wajahnya 
sedikit, ia memanggil Alfa. Menekan tombol nomor 2 pada telepon di sana. Alfa tersenyum saat teleponnya 
berbunyi, ia langsung menghentikan pekerjaannya dan menemui Melodi. 

"Sayang... Sudah bangun." 


"Mas, kok enggak makan siang? Udah hampir jam satu tuh," kata Melodi. 


Alfa tersenyum."Iya, sayang. Biar karyawan aku duluan makan. Kalau sebagian sudah kembali, baru kita makan, 
ya." 


Melodi mengangguk-angguk saja. Kemudian ia keluar dari ruang rahasia itu."Kamu selalu begitu? Kamu enggak 
sakit telat makan?" 


"Enggak, lah. Lagipula, kan aku juga datangnya agak siang jadi, ya, enggak apa-apa makannya agak lama," jelas 
Alfa. 


Melodi berusaha menerima tanggapan suaminya itu. Ia duduk dengan sabar sambil menunggu jam makan siang 
versi Alfa. Beberapa menit kemudian , Alfa bangkit dari kursi. 


"Sayang, ayo kita makan. 


Melodi mengangguk senang karena sedari tadi perutnya sudah keroncongan. Di depan, ia bertemu lagi dengan 
sekretaris tadi. Ia melempar senyum manis pada Alfa. 


"Selamat siang, Pak." 

"Loh aku enggak dianggap gitu," teriak Melodi dalam hati. 
Alfa membalas senyumannya."Kamu sudah makan siang?" 
"Liya, Pak. Sudah," jawabnya tersipu malu. 


"Ya sudah kalau gitu, saya dan isteri saya keluar dulu. Saya kembali jam dua siang, ya," kata Alfa sambil memeluk 
pundak Melodi. 


Riska menatap tangan Alfa yang bertengger manis di pundak Melodi itu dengan miris."l...Iya, Pak." 


Alfa dan Melodi pun berlalu. Terus berjalan beriringan dengan begitu serasi. Tapi, begitu sudah keluar lift yang 
ada di lantai satu, tiba-tiba Melodi teringat bahwa tasnya tertinggal. 


"Mas, tas aku ketinggalan...." 
"Mau diambil? Ditemenin?" Tanya Alfa. 
Melodi menggeleng."Aku aja yang ambil. Mas duduk aja di situ." 


"Ya sudah ,pelan-pelan, ya. Aku tunggu di sofa," kata Alfa. 
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Melodi mengangguk, ia kembali menaiki lift dan menuju ruangan kerja Alfa. Baru saja ia keluar dari lift, berjalan 
beberapa langkah, terdengar suara cekikikan dari beberapa cewek. Salah satu dari mereka menyebut nama Alfa. 
Rasa penasaran Melodi pun timbul, ia berjalan pelan sekali, berusaha tidak menimbulkan suara. la ingin 
mendengar percakapan di sana. 

"Lo yakin, itu perempuan isterinya?" Tanya seorang wanita bertubuh gemuk. 

"Kan, Pak Alfa sendiri yang bilang kalau dia itu isterinya," balas Riska. 


"Gimana kalau Pak Alfa itu dipaksa sama itu cewek buat bilang ke kamu, kalau dia itu isterinya?" Balas cewek 
berambut pendek. 


"Enggak tau, sih." 


"Lagipula kapan nikahnya, sih. Kok kita-kita enggak diundang. Atau...paling tidak pasti ada desas-desus 
kehebohan pernikahan gitu, kan, ya," kata Riska yang kemudian diiyakan oleh kedua temennya. 


"Aku tadi sempet liat sedikit, sih, tampang isterinya itu. Biasa aja tuh. Kayaknya enggak mungkin aja Pak Alfa 
naksir dia." 


Melodi menggeram dalam hati. Ternyata di kantor Alfa banyak wanita bermuka dua. Tukang gosip, bahkan 
menggosipkan atasannya sendiri. 


"Tau, enggak, sih. Tadi aku dimarahin gara-gara pakaian aku seksi katanya. Seksi darimana, sih. Aku sih pakai 
baju apa aja emang udah seksi," kata Riska lagi. 


"Dia cemburu kali, Ris, soalnya dia kalah cantik dari kamu. Sayang aja, Pak Alfa buta enggak lihat kamu." Lagi- 
lagi cewek bertubuh gemuk itu menghina atasannya sendiri. 


Melodi hanya bisa terdiam, mematung sambil menelan ludahnya. 

"Ck... Pak Alfa enggak pernah peka kalau aku goda." Riska mendecak kesal. 

Emosi Melodi kembali tersulut. Ingin sekali rasanya ia mengikat mulut mereka satu persatu. Namun, tubuhnya 
mendadak melemah. Bahkan untuk melangkah saja rasanya terlalu berat. Terdengar suara pintu lift terbuka. Alfa 
keluar dari sana. Ia terpaksa menyusul Melodi karena merasa khawatir. 

"Sayang? Kok di sini? Kenapa?" 


Melodi menggeleng lemah. 


"Iya, sih, seandainya aja Pak Alfa peka sedikit, pasti sekarang aku sudah jadi isterinya." Lagi-lagi suara yang 
membuat Melodi terluka kembali terdengar. Kali ini Alfa juga kaget saat mendengar ucapan karyawannya itu. 


"Sayang... Tas kamu sudah diambil?" 


Melodi menggeleng, tanpa mengatakan apapun. Alfa berusaha tersenyum, ia memeluk pundak isterinya dan 
membawanya masuk ke ruangan. Ketiga wanita yang tengah bergosip tadi, spontan langsung terdiam. 


"Eh, Pak Alfa, kok balik lagi, Pak?" Tanya Riska. 


"Iya, tas isteri saya tertinggal. Sayang...tunggu di sini, ya. Biar aku ambilkan." Alfa bergerak cepat mengambil tas 
Melodi. 
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Ketiga wanita tadi hanya bisa sikut-sikutan. Memberi kode yang hanya bisa dimengerti oleh mereka bertiga. Alfa 
kembali lagi dengan tas kecil bewarna hitam. 


"Pak, kapan nikahnya, sih. Kok enggak ada kabarnya?" Cewek bertubuh gemuk itu memberanikan diri bertanya. 


Alfa melihat papan nama di baju Cewek itu. "Oh... Kami menikah seminggu yang lalu. Masih akad nikah saja 
kok,Nara. Resepsinya sekitar dua Minggu lagi." 


"Oh gitu... Soalnya kami kaget kok tiba-tiba udah punya Isteri aja. Enggak ada kabar-kabar mau menikah gitu. 
Dulu, Bapak, kan jomblo, ya." Nara terkekeh. Ucapan yang cukup berani untuk seorang direktur. Mungkin karena 
selama ini sikap Alfa terlalu manis, sehingga para karyawan merasa ucapan seperti itu adalah wajar. 


Alfa terkekeh."Iya, saya dan isteri saya ini juga enggak pacaran kok. Saya cinta sama dia, ya sudah...langsung 
saya lamar dan menikah." 


"Oh...." Ucap mereka bertiga serentak. 


"Ya sudah, kami sudah sangat lapar. Setengah jam lagi, kalian bekerja kembali." Alfa pun pergi. Tangannya tak 
lepas dari pundak Melodi sejak tadi. Membuat ketiga karyawan biang gosip itu merasa iri. 


"Kamu jangan pikirin apa yang mereka bilang, sayang," kata Alfa saat mereka sudah di dalam lift. 


"Ternyata di kantor kamu banyak tukang gosip. Mereka ngatain aku. Terus.. sekretaris kamu itu, ternyata suka 
sama kamu," balas Melodi dengan wajah tak suka sekaligus cemburu berat. 


"Aku enggak tau masalah itu, sayang. Kan, yang suka dia bukan aku." Alfa berusaha menenangkan hati Melodi, 
tapi sayangnya kali ini rasa cemburu Melodi berlebihan. Ia kan, tidak tau menahu soal Riska yang suka padanya. 


Melodi terdiam. Ia berjalan cepat menuju parkiran. Alfa hanya bisa menghela napas untuk meredakan emosinya 
yang sempat naik tadi. 


"Sayang? Mau makan apa?" 

"Aku mau pulang aja. Aku enggak mau makan," kata Melodi sedikit ketus. 

Alfa terdiam. Ia hanya bisa menuruti kemauan isterinya itu. Mungkin ia akan makan siang di rumah saja. Begitu 
sampai di rumah, Melodi keluar dari mobil dengan cepat. Ia langsung berlari ke kamar. Alfa hanya bisa menggaruk 
kepalanya dengan bingung. Ia harus bagaimana menghadapi wanita yang ngambek seperti ini. Bingung mengatasi 
kondisi ini, Alfa lebih memilih untuk makan daripada menyusul Melodi ke kamar. Pasti akan tetap serba salah. 
Melodi pasti masih marah padanya. 

Satu jam berlalu, Alfa melirik jam dinding sudah menunjukkan pukul setengah tiga. Ia pun ke kamar untuk melihat 
Melodi. Ia ingin kembali ke kantor, tapi rasanya ragu. Apalagi saat ini isterinya sedang cemburu dengan orang- 
orang di kantor. 


"Sayang," panggil Alfa. 


Melodi tampak tengah tertidur. Entah benar-benar tidur atau hanya pura-pura. Alfa duduk di sisi tempat tidur, 
mengusap kepalanya perlahan. 


"Sayang, aku mau balik ke kantor. Boleh enggak?" 


"Enggak!!" Teriak Melodi tiba-tiba. 
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Alfa tersentak kaget."Aku pikir kamu tidur. Sayang... Aku masih banyak kerjaan di kantor." 


"Kamu pasti mau nemuin cewek itu, kan. Cewek yang suka sama kamu," balas Melodi dengan mata yang berkaca- 
kaca. 


"Ya sudah, kamu ikut,ya kalau gitu." Alfa mengalah. Ia tak ingin berdebat lebih rumit lagi. Membuat kepalanya 
pusing. Sementara masih ada banyak dokumen yang harus ia periksa dan tanda tangani. 


"Nanti kamu malu bawa isteri kayak aku," balas Melodi lagi 


Alfa menarik napas panjang dan membuangnya perlahan. “ Tidak ,sayang. Ya sudah ganti pakaiannya kita ke 
kantor, ya." 


Melodi pergi ke kamar mandi, mencuci muka dan merias wajahnya. Kemudian ia ganti pakaian karena yang ia 
pakai tadi sudah lusuh akibat ia pakai untuk mengelap air mata. Sesampai di kantor, ia berusaha percaya diri. 
Melemparkan senyuman manis pada orang-orang yang tadi menghinanya. Ia berusaha santai dan elegan. Ia tak 
mau terlihat begitu menyedihkan di depan wanita yang mencintai suaminya. 
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BAB.16 


Hari demi hari terlewati. Melodi sudah kembali pulih pasca keguguran. Sesuai dengan ucapannya di kantor, Alfa 
benar-benar mengadakan resepsi pernikahannya dengan Melodi sekaligus memperkenalkan. Melodi ke khalayak 
ramai sebagai isterinya. Hingga tak ada lagi desas-desus tentang dirinya di dalam kantor. Sesuai dengan 
permintaan Melodi, pula, Alfa mengganti sekretarisnya menjadi pria. Riska dipindahkan ke kantor cabang yang 
membutuhkan. Akhirnya Melodi bisa melepas Alfa bekerja dengan tenang. 

Masalah Shelyn dan Friska, Alfa sudah melaporkannya ke pihak berwajib atas perbuatan mereka. Namun, 
sekarang dua wanita itu menghilang bak ditelan bumi. Status mereka masih buronan. Bahkan, Reno, Papa Melodi 
sendiri juga tidak ada kabarnya sampai sekarang. Melodi sedih dengan kejadian itu, satu-satunya orang tua yang 
ia miliki sekarang justru menghilang tanpa pernah memikirkan kondisinya. 

Hari ini, seperti biasa keluarga Morinho berkumpul untuk sarapan pagi. 

"Ma, aku mau ke love island dong," kata Quin manja. 

"Mau ngapain ke sana?" Tanya James. 

"Liburan, Pa. Nonton kak Gamma yang lagi berjuang nyari jodoh," tambahnya lagi. 

"Gamma di sana ikut acara itu?" Tanya James pada Delta dan Alfa. 

Mereka berdua saling berpandangan."lya, Pa. Mungkin dia udah putus asa nyari jodoh. Makanya ikutan ke sana." 


"Bagaimana perkembangan pulau kita itu, Delta?" 


"Belakangan ini... Bagus. Progres meningkat. Bahkan dalam Minggu ini ada dua program yang mereka jalankan. 
Lagipula, Papa juga enggak menetapkan harus mendapat income besar, kan dari pulau itu?" Balas Delta. 


"Iya. Cuma sayang aja kalau tidak ada yang mengunjungi," balas James. 

"Kenapa Papa beli pulau itu, kalau cuma untuk senang-senang aja," kata Quin. 

"Itu pulau, Papa dedikasikan untuk Mama. Papa beli pulau itu setelah kelahiran Quin," jelas James lagi. 
"Ya udah, Quin ke sana ya, Pa, Ma?" Quin memohon. 

"Kamu mau cari jodoh?" Selidik Alfa. 

Quin mengangguk senang."Kali aja, dapat jodoh, Kak." 

"Kakak enggak setuju. Mau ngapain, sih." Delta menolak dengan keinginan Quin. 

"Ya.... Kakak," rengek Quin. 

"Mas, pulau cinta itu kayak apa? Bagus?" Bisik Melodi saat mendengar Quin merengek pada Delta. 
"Bagus. Lihat aja di handphone aku," tunjuk Alfa pada ponselnya. 


"Lihatnya nanti aja, enggak enak lagi makan pegang handphone," balas Melodi. 
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Alfa mengangguk."lya, sayang. Kamu pasti suka." 
Mata Melodi berbinar."Kalau begitu, Ayo ke sana." 

"Ngapain?" 

"Bulan madu. Ayolah, Mas. Ajak aku kesana," rengek Melodi. 

"Loh, kok tiba-tiba kepengen gitu? Kayaknya Quin aja," kata Alfa heran. 
"Ya udah. Tidur di kamar Delta, ya, malam ini," kata Melodi mengancam. 
"Loh?!" 

"Atau aku tidur sama Quin," lanjutnya lagi. 


Alfa mendesah panjang."Sayang..., Oke. Nanti Mas bicarain sama Delta dulu ya, soalnya, kan harus sesuaikan 
jadwal juga sama jadwal kantor. Kalau ke sana harus ambil cuti, kalau cuma sehari enggak seru." 


Melodi mengangguk senang."Oke. Jangan lama-lama, Mas. Aku udah enggak sabar." 


"Iya, sayang," jawab Alfa. 


Hari yang ditunggu-tunggu Melodi tiba. Setelah perdebatan panjang, Alfa memutuskan untuk cuti demi menemani 
isterinya ke love island. Delta mulai komplain karena dirinya terus menerus menggantikan Alfa di kantor. Selain 
itu, ia juga iri karena ia tidak bisa mesra-mesraan seperti Alfa dan Melodi karena dirinya tidak memiliki pacar. 
Mobil berhenti di pelabuhan. Mereka masih menunggu kapal datang. Melodi mengipas-ngipas lehernya dengan 
tangan karena hari ini sangat panas. Perhatiannya tertuju pada dua anak kecil yang tengah duduk di bawah pohon 
kelapa menghitung uang. 

"Mas, sebentar, ya." Melodi pergi menghampiri anak tersebut. 

"Hai, kalian ngapain?" 


Anak perempuan itu menatap Melodi kaget, ia sedikit meringkuk di belakang anak laki-laki itu. 


"I...Iya, Tante. Kami tidak melakukan apa-apa kok, Tante. Kami hanya menghitung uang. Kami tidak mencuri atau 
mengemis, Tante." 


Melodi mengernyitkan dahinya."Saya belum bilang apa-apa kok. Jadi, kalian abis ngapain tadi?" 
"Abis cuci piring di warung sana. Kami bekerja, bukan mengemis." Anak laki-laki itu terlihat sedikit takut. 
"Orangtua kalian mana?" Tanya Melodi. 


"Kami yatim piatu, nenek yang merawat kami sudah meninggal. Jadi, kami cuma berdua," jelas anak laki-laki itu 
lagi. 


"Nama kamu siapa?" 
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"Saya Karel, Tante. Ini adik saya Keisha. Dia memang agak takut ketemu orang baru." Karel memeluk pundak 
Keisha. 


"Keisha... Kenapa takut?" 

"Dia sering dimarahin orang-orang sini, karena kami dikira pengemis." 
"Oh gitu, terus kalian sudah makan?" 

"Belum." 

"Sayang, kapalnya sudah datang." Alfa menghampiri Melodi. 


"Mas, sebentar." Melodi mengambil sejumlah uang di tasnya."Karel, Keisha... Ini uang buat kalian. Kalian tinggal 
dimana?" 


" Di sana," tunjuk Karel pada sebuah rumah panggung yang merupakan sebuah rumah yang disewakan. Karel 
dan Keisha tinggal secara gratis di sana. 


"Ya sudah, ini uang untuk kalian. Dipergunakan dengan baik, ya. Beberapa hari lagi... Tante ke sini lagi." Melodi 
dengan berat hati meninggalkan kedua anak kecil itu. 


"Ya sudah, biar orang aku yang urus mereka, ya , sayang. Nanti kalau sudah selesai liburan, kita kunjungi mereka 
lagi." Alfa memeluk pundak Melodi. 


"Tante pergi dulu, ya." Melodi melambaikan tangan dengan sedih. 
Mereka naik ke atas kapal pribadi milik keluarga besar Morinho. 
"Mas, perjalanannya berapa lama?" 


"Sekitar dua jam, sayang. Kamu bisa tidur kalau bosen." Alfa mengecup pipi Melodi saat kapal sudah mulai 
berjalan membawa mereka ke love island. 


Perjalanan yang cukup lama membuat Melodi mengantuk. la tertidur di pangkuan Alfa. Pulau sudah terlihat dari 
kejauhan, Alfa pun membangunkan Melodi. 


"Sayang, bangun!" Pipi Melodi ditepuk dengan pelan. Melodi tak bergerak sedikit pun."Sayang!" Teriaknya. 
Melodi membuka mata dengan kesal karena dibangunkan sedikit keras."Kenapa?" 
"Sudah sampai!" 


Melodi langsung bangkit dari tidurnya. Ia langsung keluar melihat sekeliling. Air biru kehijauan sudah mulai terlihat, 
pasir putih pantai sudah memanggil-manggil."Sayang...bagus banget!" 


Melihat sang isteri begitu takjub dan kegirangan, Alfa hanya bisa tersenyum geli."lya... Jangan lompat-lompat." 
Kapal pun berlabuh. Melodi yang tak sabar pun langsung keluar dari kapal tanpa memedulikan barang bawaannya. 


Alfa dengan sigap mengambil barang-barang mereka. Tak ada pekerja yang menyambut karena Alfa sendiri yang 
tidak memberi tahu jam berapa mereka akan datang. 
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"Sayang... Kita tinggal di sini aja, lihat fasilitasnya juga lengkap," kata Melodi takjub saat mereka mulai berjalan 
menuju resepsionis. 


Alfa menggeleng."Terus, aku kerjanya gimana? Bolak-balik naik kapal gitu?" 
"Ya...." Melodi terlihat kecewa. 
Dari jauh terlihat dua orang pekerja berlari ke arah mereka."Maaf, Pak, kami tidak memberi sambutan." 


"Enggak apa-apa, saya juga yang salah tidak memberi tahu kepada kalian jam berapa saya tiba di sini," jawab 
Alfa tersenyum. 


"Iya, Pak. Mari saya bawakan barang-barang Bapak dan Ibu." Pekerja itu langsung mengambil alih tas-tas milik 
sepasang Suami isteri itu. 


"Dimana Pak Gamma?" Tanya Alfa lagi. 
"Ada di depan kolam renang, Pak. Mereka sedang ngobrol-ngobrol," balas pekerja itu lagi. 
"Ayo, sayang." Alfa menggandeng tangan Melodi, berjalan menuju tempat yang dimaksud tadi. 


Toni menyadari ada seseorang yang datang, ia menyipitkan matanya untuk mempertegas pandangan dan 
mengetahui siapa yang datang."Pak Alfa." 


Adrey, Nic, dan Kara menoleh. Sementara Gamma berdiri dan menghampiri Alfa dan juga Melodi. 
"Hai, Kak." 
"Selamat datang di love island, Pak," kata Toni. 


Alfa membuka kacamata hitamnya. “Iya. Terima kasih. Sudah lama saya enggak ke sini. Ternyata semakin bagus 
dan terawat." 


"Bapak ke sini bersama Pacar?" Tanya Toni. 

"Oh, ini isteri saya Melodi. Kami ke sini untuk berbulan madu. Saya sudah sampaikan kepada Bella. Dimana dia?" 
"Mungkin sedang mempersiapkan kamar untuk Bapak." 

"Kalian sedang apa?" Alfa melirik tiga orang yang sedang duduk. 


"Oh, Iya, Kak. Ini salah satu program yang dibuat oleh Toni. Pencarian cinta sejati. Hanya saja, satu orang wanita 
yang diperebutkan oleh beberapa pria." 


"Dan kamu... Salah satu pesertanya, ya?" Tebak Melodi. 
Gamma tersipu malu."lya, Kak." 


"Mari saya perkenalkan sama mereka.“Toni mempersilahkan."Adrey, Nic, Kara... Perkenalkan ini Bapak Alfa dan 
Ibu Melodi. Mereka adalah salah satu pemilik love island ini." 


"Wow, senang bertemu dengan anda," balas Nic sambil menjabat tangan Alfa. 


"Alfa." 
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"Wah... Mas namanya siapa?" Tanya Melodi pada Nic. 
"Oh iya, maaf nama saya Nic. Saya salah satu peserta di sini," jawab Nic sambil meringis. 
"Saya Adrey," kata Adrey memperkenalkan diri. Diikuti oleh Kara. 


Melodi tampak senyum-senyum sendiri saat melihat Adrey dan Nic dari atas sampai ke bawah. Alfa sampai jengah 
dibuatnya. Tapi, ia tak mungkin menegur isterinya itu sekarang. 


"Pasti Kara sangat bingung, ya memilih antara Gamma, Nic, dan Adrey. Ketiganya sangat bernilai." Alfa terkekeh. 


Kara tertunduk malu."Ah, Bapak bisa aja. Memang saya bingung, sih, Pak, karena mereka memang memiliki 
potensial dan semuanya memiliki kriteria calon suami idaman." 


Alfa mengangguk-angguk sambil memperhatikan Kara dengan intens."Iya. Pantas saja kamu menjadi satu- 
satunya wanita di sini dan banyak yang rebutin kamu. Kamu cantik, seksi, pintar, dan..." 


Sebuah cubitan kecil di perut sukses membuat Alfa tak melanjutkan pembicaraannya. 
Melodi menatapnya kesal. 

"Oh, ya... Isteri saya sudah capek karena perjalanan jauh. Kami istirahat dulu, ya." 
"Selamat istirahat," Kata Adrey dan Nic bersamaan. 

"Saya antar ke kamar, Pak." Toni mempersilahkan. 


Setelah menunjukkan kamar mereka, Toni pamit untuk bergabung kembali dengan yang lainnya. Melodi melotot 
ke arah suaminya sambil melipat tangan di dada. 


"Kenapa, sayang?" 

"Jadi, menurut kamu... Kara itu cantik, seksi, dan pintar? Lalu, isterimu enggak gitu?" Katanya emosi. 
"Iya memang benar. Tapi, kamu lebih cantik darinya, sayang." Alfa mengerlingkan matanya. 

"Kamu bohong. Cara kamu menatap Kara itu kayak bernafsu banget." Melodi semakin terlihat emosi. 


"Adrey dan Nic itu... Badannya bagus banget, ya, sayang. Padat berisi...terus perutnya itu loh, kayak roti sobek 
istilahnya. Yang diidamkan para wanita, kan." 


Melodi tersenyum."Aaa... Iya. Badan mereka bagus banget. Pasti kalau dipeluk...." 


Ucapan Melodi terhenti saat menyadari bahwa yang ia ucapkan adalah salah. Alfa berkacak pinggang sambil 
menunjukkan ekspresi datar. 


"So? Aku cuma becanda aja muji Kara di depan kamu. Kamu tetap yang tercantik, sayang. Kamu yang aku cinta." 
Alfa mendekat dan memeluk isterinya."Tapi, jangan ngeliatin laki-laki yang badannya lebih bagus dari aku seperti 
itu." 


"Ma... Maksudnya... Aku cuma kagum kok, Mas. Bukan suka. Di hatiku, tetap kamu laki-laki yang terhebat." Melodi 


membalas pelukan Alfa, ada sedikit rasa bersalah karena telah membuat hati suaminya terluka atas kelakuannya 
tadi. 
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Alfa mengangguk."Iya, sayang. Tidak apa-apa. Aku juga minta maaf, ya. Aku hanya ingin menyadarkan kamu 
tadi." 


"Makasih, Mas. Kita masuk yuk." Melodi melepas pelukannya. 

Alfa membuka pintu lebar-lebar, mempersilahkan Melodi masuk."Silahkan, My Queen." 

Melodi mematung di depan pintu saat melihat pemandangan di hadapannya. Tempat tidur bertaburan kelopak 
mawar merah. Begitu juga di lantai, membentuk love. Mawar merah segar juga bertengger di vas cantik yang 
diletakkan di spot-spot tertentu.Lilin-lilin aroma terapi ikut memperindah kamar mereka. 

"Mas." Melodi terharu sampai menitikkan air mata. 

Alfa mendorong Melodi agar masuk ke dalam, dan segera mengunci pintu."Kenapa nangis, sayang." 

"Ini semua... Aku enggak nyangka bakalan kamu perlakukan seperti ini," Isak Melodi haru. 

"Karena kamu berharga, kamu isteriku. Kamu cintaku." Alfa mengecup kening Melodi. 


"Mas, makasih... Maaf aku belum bisa menjadi isteri yang sempurna." 


Alfa mengangguk."Aku juga bukan lelaki sempurna, sayang. Tapi... Kita saling menyempurnakan. Lupakan yang 
sudah lewat. Kita mulai hidup yang baru... Dengan cinta yang baru. Kamu dan aku." 


Melodi mendongak, menatap lelaki yang selama ini ia anggap lelaki tidak baik, tapi ternyata kini ia justru 
memperlakukan dirinya teramat istimewa. 


"Mel...." 
"Iya?" Melodi mendongak menatap wajah suaminya yang sudah mendekat. 


Alfa langsung melumat bibir Melodi, lalu bibir keduanya saling menghisap seakan tak ingin berakhir. 


kkkk 
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BAB.17 


Ponsel yang berbunyi berkali-kali membuat Melodi terganggu dari tidur nyenyaknya. 


"Mas, teleponnya tuh bunyi terus," kata Melodi sambil membalikkan badannya. 


Masih dalam keadaan memeluk Melodi, Alfa hanya menggumam. Kemudian, Melodi kesal dibuatnya. 


"Mas! Angkat siapa tau penting. Masa iya nelpon Jam lima pagi gini." 
Alfa terpaksa membuka mata, meraih ponsel di atas nakas dan mengangkatnya. 
"Halo?" 


"Bantu mereka. Bawa ke rumah sakit." 

"Oke. " 

"Siapa, Mas?" 

"Bukan siapa-siapa, tidur lagi, yuk." Alfa menenggelamkan wajahnya ke dalam leher Melodi. 


"Geli, Mas." Melodi sedikit menjauh. 


"Kamu ini, semalaman aja mau nempel terus. Sekarang bilangnya enggak mau."Alfa menarik Melodi ke dalam 


pelukannya lagi. 


"Iya...udah pagi juga kok. Tuh, mataharinya udah mulai kelihatan," tunjuk Melodi. 


"Kelihatan dikit banget.Ya namanya juga lagi honeymoon, di kamar aja dong. Berduaan... Bercinta terus." Alfa 


bicara dalam keadaan mata tertutup. 


Melodi membuka selimutnya dan bangkit, tapi kemudian ia lupa bahwa ia sedang tidak berbusana. Selimut yang 


masih dipakai Alfa akhirnya ditarik, kemudian kabur ke kamar mandi. Alfa mengerang kesal. 


"Sayang! Selimutnya!" 


Melodi tertawa keras di kamar mandi. Tak peduli dengan teriakan suaminya yang masih ingin meringkuk di bawah 
selimut. Mau tak mau Alfa harus menyusul Melodi ke kamar mandi. Sepertinya ia juga harus segera mandi setelah 


percintaan mereka yang panjang semalam. 


"Hi, Mas ngapain?" 


"Mau ikutan mandi, lah. Salah siapa ambil selimut, jadi,Aku anggap sebagai kode kamu ngajak mandi bareng," 


kata Alfa sambil mengedipkan sebelah matanya. 


"Mas, ini." Melodi berbalik arah mengambil sabun cair. 
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Sementara itu Alfa justru menyalakan keran shower yang tepat berada di atas Melodi. 
"Mas, ih, enggak bilang-bilang. Kaget, tau!" 


Alfa tak menjawab, ia menatap isterinya itu dengan lekat. Perlahan ia membuka ikatan rambut Melodi dan 
membiarkannya terurai dan lemas kejatuhan air."isteriku...." 


Melodi mencolek perut Alfa."Mas, jangan bilang mau nambah lagi. Kan, semalam udah dua kali." 

"Cuma dua kali. Aku mau lagi. Ya, sayang?" Alfa langsung melumat bibir Melodi. Pagi hari adalah waktu dimana 
birahinya bangkit. Apalagi melihat isterinya yang seksi seperti sekarang. Mana mungkin ia bisa melewatkan 
kesempatan itu. 

Di bawah guyuran air itu mereka bercinta. Air yang jatuh mengenai tubuh telanjang Melodi, membuat Alfa semakin 
bersemangat menggerakkan tubuhnya. Ditambah lagi desahan-desahan kecil dan bunyi gemericik air, baginya 
suasana semakin berubah intim. 

"Sayang, ganti posisi." Alfa membalikkan badan Melodi dan sedikit menekan punggung isterinya itu. Seakan 
mengerti, Melodi membungkukkan tubuhnya, lalu tangannya bertumpu ke dinding kamar mandi. Memandang 
tubuh Melodi dari belakang membuat Alfa semakin bergairah. Ia memasukkan miliknya perlahan, bahkan ia sedikit 
mendesah saat memasuki lubang kenikmatan itu. Setelah mendiamkannya beberapa detik, lantas ia 
menggerakkannya perlahan. Kali ini, sang isteri justru meracau dengan keras. Posisi ini bisa menambah 'rasa' 
miliknya agar bisa memuaskan Melodi. Lalu, ia merasakan miliknya ingin memuntahkan cairan. Gerakannya 
dipercepat, dan terdengar desahan secara bersamaan. Percintaan singkat itu berakhir. Melodi mengatur 
napasnya,masih dalam posisi membungkuk. Alfa mencabut miliknya dan menarik Melodi ke dalam pelukannya. 


"Makasih, sayang. Kita mandi, ya." Alfa meraih spons dan sabun cair, lalu menyabuni tubuh Melodi. Begitu juga 
sebaliknya, Melodi menyabuni tubuh Alfa. 


"Hari ini kita ngapain, Mas?" Tanya Melodi sambil mengeringkan rambut di depan cermin rias. 
"Enggak tau. Kamu mau ngapain?" Tanya Alfa sambil menscroll layar ponselnya. 


"Enggak tau." Melodi mendekat, lalu ia duduk di pangkuan Alfa meskipun ia masih memakai handuk yang 
melingkar di dada. 


Alfa mencium pipinya."Kenapa? Mau lagi?" 
"Enggak, ih, mau aja duduk di sini. Kas ngapain, sih?" Melodi ikut menatap layar ponsel Alfa. 


"Baca chattingan yang masuk. Kali aja penting. Terus, perkembangan masalah Shelyn juga. Dia hilang entah 
kemana," jawab Alfa. 


"Ntar juga pasti ketemu," balas Melodi sambil melukis di dada Alfa dengan jari telunjuknya. 
"Kamu mau apa, sayang?" 
"Maksudnya?" 


"Itu kamu, ngapain melukis di dadaku. Ada maunya, nih pasti. Kenapa? Bilang aja, enggak usah kode-kodean." 
Alfa masih terus menscroll layar ponselnya. 
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Melodi tertawa malu."Hmm... Aku teringat Karel sama Keisha. Gimana kabar mereka sekarang, ya. Sebenarnya 
kemarin berat banget ninggalin mereka, Mas." 


"Jadi, kamu maunya gimana? Kita ke sana sekarang?" Alfa memberikan penawaran. 


"Tapi, kita masih liburan, kan... Ke sininya juga jauh. Tapi, aku kepikiran mereka terus." Melodi mengigit bibir 
bawahnya. 


Alfa meletakkan ponselnya ke atas nakas dan menatap Melodi."Sayang, sebenarnya... Tadi pagi itu aku dapat 
telepon dari orang suruhan aku. Dia ngasih tau kalau, Keisha sakit demam tinggi." 


"Mas serius? Kok dibiarin, sih, Mas?" Melodi terbelalak tak percaya. 


"Iya, tapi sekarang sudah di rumah sakit. Sedang dirawat di sana. Jadi, gimana? Kamu mau ke sana? Tapi, liburan 
kita ini otomatis harus kita tinggalkan." 


"Mas, kita lihat mereka di rumah sakit, ya. Kasihan mereka enggak ada siapa-siapa. Enggak apa-apa cuma 
sebentar di sini. Kita pulang aja, ya, Mas." 


"Oke. Mas hubungi Gamma dulu." 

Melodi turun dari pangkuan Alfa, bergegas berpakaian. 

"Sayang, kapalnya lagi disiapkan ya. Gamma dan Adrey juga ikut pulang," kata Alfa. 

"Loh, kok mereka berdua pulang?" 

"Soalnya yang dipilih Nic. Jadi dua pria kurang beruntung itu pulang dengan hati yang terluka."Alfa terkekeh. 


"Iya, sih... Nic sama Kara memang cocok. Ketimbang sama Gamma atau sama Adrey. Eh, kok jadi bahas mereka. 
Ya udah, Mas siap-siap." Melodi mendorong Alfa agar berpakaian. 


Gamma dan Adrey sudah tiba di kapal terlebih dahulu. Sehingga saat Melodi dan Alfa masuk ke kapal, bisa 
langsung berangkat. Dalam perjalanan Melodi sudah sangat cemas memikirkan nasib kedua anak kecil itu. 
Perjalanan dua jam seperti terasa seharian bagi Melodi yang tengah panik. Setelah sampai, Gamma, Melodi, dan 
Alfa pergi dengan satu mobil. Sementara Adrey, sebuah mobil jemputannya juga sudah menanti. 

"Kamu udah tau rumah sakitnya, kan, Mas?" Tanya Melodi panik. 


"Iya, sayang. Sabar, ya. Gamma butuh kekuatan untuk menyetir, hatinya sedang sakit," jawab Alfa mengejek 
Gamma. 


"Sial. Enggak usah dikait-kaitkan begitu. Aku bisa kok nyetir cepat." Gamma menambah kecepatan mobilnya dan 
menuju rumah sakit yang dimaksud oleh Alfa. 


Sepanjang jalan Alfa terus berusaha menenangkan isterinya itu. 


"Keisha." Melodi langsung menghampiri anak kecil yang terbaring pucat di atas tempat tidur, dengan infus di 
tangan. Karel, duduk di kursi sambil terus memegangi tangan adiknya itu. 


"Sayang, aku temuin dokternya dulu, ya sama Gamma. Sekalian uris administrasi." Alfa berpamitan. 


Melodi mengangguk."Karel...Keisha kenapa?" 
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"Semalam demam tinggi, Tante. Kata dokter, dia kena demam berdarah,"kata Karel sedih. Matanya terlihat 
sembab, pasti sedari tadi ia menangis. 


Melodi memeluk Karel dengan sedih."Kamu tenang, ya...sekarang Keisha sudah ditangani oleh dokter. Biar kami 
yang menanggung semuanya sampai Keisha sembuh. Kamu doakan Keisha biar cepat sembuh, ya?" 


"Iya, makasih, Tante." Karel menatap adiknya yang terbaring lemah. Ia sangat beruntung ada orang yang mau 
membawa Keisha ke rumah sakit, kalau tidak mungkin ia akan kehilangan adik atau harta satu-satunya yang ia 
miliki. 


Alfa menatap isteri dan dua anak kecil itu sambil tersenyum. Melodi selayaknya seorang Ibu yang siaga menjaga 
anaknya yang sedang sakit. 


"Sayang," bisik Alfa. 
Melodi mengerjakan matanya perlahan, menatap suaminya sudah ada di sampingnya."Mas... Maaf aku ketiduran." 
"Kasihan... Kalian capek, ya. Kamu belum makan, kan. Karel juga." Alfa mengusap pundak Melodi. 


Melodi menoleh ke arah Karel yang tertidur pulas di atas tempat tidur yang disediakan untuk keluarga pasien."lya. 
Aku beliin makanan aja, ya." 


Alfa mencegah Melodi."Eits... Jangan. Kamu di sini aja. Delta sama Quin lagi menuju ke sini. Mereka udah bawain 
makanan untuk kita semua." 


Melodi mengangguk sambil tersenyum."Mas, kira-kira bakalan lama sembuhnya atau enggak? Aku kasian 
lihatnya." 


"Kita tunggu perkembangannya, ya, Sayang. Kita berdoa aja,"balas Alfa dengan lembut. 

Melodi mengangguk, lantas ia duduk di sofa bersama Alfa."Mas, mereka tidak punya orang tua." 

"Kemana orangtuanya?" 

"Sejak lahir mereka ditinggalkan sama neneknya yang udah tua. Sekitar setahun yang lalu, neneknya sudah 
meninggal. Jadi, Mereka hidup menderita. Numpang sama orang." Melodi menceritakan kembali pada Alfa, apa 


yang diceritakan oleh Karel tadi padanya. 


Alfa memeluk Melodi, berusaha menenangkannya."Iya, sayang. Yang penting sekarang mereka ada sama kita. 
Kita akan rawat mereka." 


Mata Melodi berbinar."Maksudnya... Mas mau angkat mereka jadi anak kita?" 
Alfa mengangguk."Iya, sayang. Kamu mau, kan? Mereka udah enggak punya siapa-siapa lagi. 


"Iya. Aku mau. Aku sudah pengen punya anak, Mas. Mungkin... Tuhan memang sengaja mempertemukan kita 
dengan Karel dan Keisha." Melodi bersandar di dada Alfa. 


"Tapi, kamu harus janji bisa merawat mereka dengan baik. Memperlakukan mereka selayaknya anak kandung kita 
sendiri. Kamu siap jadi Ibu bagi mereka, kan?" 


Melodi mengangguk dengan haru."Aku janji, Mas akan merawat mereka dengan baik." 
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Alfa mengangguk."Kita tanya mereka berdua dulu pelan-pelan,ya, nanti... Setelah itu Mas urus semuanya." 
"Iya, Mas." Melodi tersenyum bahagia. Tapi, tiba-tiba ia justru teringat hal lain."Mas... Aku rindu papa." 


Alfa melayangkan kecupan di kepala isterinya."Papa belum ada kabar, sayang. Mereka benar-benar menghilang 
bak di telan bumi." 


"Kira-kira Papa kemana, ya... Kok tega banget ninggalin aku," ucap Melodi lirih. 

"Sayang... Kamu sabar, ya. Nanti, pasti Papa ketemu. Polisi pasti mencari dimana mereka. Kan, sudah ada 
keluarga baru kamu. Iya, kan?" Alfa tak pernah bosan mengingatkan isterinya untuk selalu bersyukur di balik 
musibah apapun yang menimpa mereka. Karen apa yang telah Tuhan beri jauh lebih banyak daripada apa yang 
Tuhan ambil. Bahkan, ketika Tuhan mengambil sesuatu dari kita, itu adalah yang terbaik. Bahkan, terkadang 
Tuhan mengambil sesuatu dari kita agar menjauhkan kita dari bahaya. 

"I...Iya, Mas. Maaf." Melodi mengusap wajahnya yang sembab karena air mata. 


"Oh, ya sebaiknya Bi Asih di suruh ke rumah kita aja. Kasian di rumah kamu, enggak ada yang gaji," saran Alfa. 


"Kamu yakin? Kamu bisa gaji?" Kata Melodi ragu. Bagaimana pun ia merasa tidak enak hati karena membawa 
pembantu baru ke rumah keluarga suaminya. Takut disangka terlalu lancang. 


Alfa tersenyum."lya bisa lah. Lagian, kita kan nolongin orang. Mama selalu mengingatkan bahwa kita harus 
menolong orang yang kesusahan. Nanti, Bi Asih bisa bantu jagain Keisha sama Karel." 


"Mama sama Papa gimana? Kamu harus izin sama mereka, Mas." 

Lagi-lagi Alfa hanya bisa tersenyum. Sebenarnya rumah yang ia tempati bersama Delta dan Quin adalah miliknya 
sekarang. Jadi, kalau pun ia ingin menambah pembantu tak perlu meminta Izin Mama atau Papa. Riri dan James, 
sudah tinggal di tempat lain, menikmati hari tua mereka."lya, sayang." 

"Hai... Hai." Quin datang. 

"Quin... Kecilin volume suara kamu. Nanti mereka bangun," kata Alfa mengingatkan. 

Quin menutup mulutnya, lalu terkekeh."Maaf, Kak." 

"Kalian bawa pesanan kakak?" Tanya Alfa sambil melirik bungkusan yang dibawa Delta. 

"Iya, bawa. Ini anak yang kakak ceritakan ya. Duh... Kasian sekali." Delta mendekati Keisha dan Karel. 


"Hmm... Kasihan. Kak, bawa ke rumah aja," kata Quin. 


"Iya. Rencananya mau diangkat jadi anak kakak. Tapi, ya, sekarang kita urus masalah kesembuhan Keisha dulu," 
jelas Alfa. 


Delta dan Quin mengangguk bersamaan. Lalu, Keisha terbangun. 
"Eh, dia bangun, Kak," pekik Guin. Melodi dan Alfa ikut mendekat. 
"Om sama Tante siapa? Dimana kakak aku?" Tanyanya dengan suara serak. 


"Halo, Keisha. Saya Tante Quin. Kakak kamu, tuh, lagi bobok," sapa Quin dengan ceria. 
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"Keisha... Masih ingat Tante, kan, kita ketemu kemarin," kata Melodi dengan harapan Keisha masih ingat 
dengannya. 


Keisha mengangguk."Iya. Tante yang kasih duit kemarin, kan. Jadinya kita bisa makan pakai lauk yang enak." 


Quin dan Melodi meringis, tak terbayangkan apa yang mereka makan selama ini. Quin pun mengambil bungkusan 
besar yang ia bawa dan memberikannya pada Keisha. 


"Keisha, ini ada hadiah buat kamu." 


"Apa ini, Tante,"tanyanya dengan senang menatap bungkusan cantik itu. 
Quin membantu mengambil benda di dalamnya."Taraa... Boneka." 


"Wah, makasih, Tante. Keisha memang pengen banget boneka ini." Keisha terlihat ceria meskipun sekarang ia 
sedang sakit. Saat ini panasnya sedang turun. Tapi, bisa saja malam nanti akan naik kembali. 


"Iya, sayang." Quin mengusap kepala Keisha. 


"Keisha... Untuk sementara kamu dirawat di sini dulu, ya. Sampai sembuh. Kamu Kena demam berdarah," kata 
Alfa. 


"Tapi, kami enggak punya uang buat bayar biaya rumah sakit ini." Raut wajah Keisha kembali murung. 


"Jangan kamu pikirkan, ya. Biar kami semua yang bayar. Yang penting, Keisha nurut sama dokter. Biar cepat 
sembuh." 


Keisha mengangguk senang. 
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BAB.18 


Hari demi hari terlewati. Cukup berat bagi seorang Melodi menjadi ibu baru karena ia harus bergadang sepanjang 
malam saat panas tubuh Keisha meningkat. Seminggu pun berlalu, Keisha dinyatakan sembuh dan sudah boleh 
pulang. Alfa sudah mengurus masalah perizinan pengambilan Keisha dan Karel. Serta memasukkan nama mereka 
ke dalam kartu keluarga sebagai anak dari Alfa dan Melodi. Kini nama mereka juga telah disahkan menjadi 
Titanium Karel Morinho dan Permata Keisha Morinho. Karena Keisha dan Karel tidak mau pisah kamar, maka 
mereka tidur dalam kamar yang sama dengan tempat tidur berbeda. Kini, Melodi dan Alfa pun memulai hari mereka 
sebagai orangtua baru. 

Dua bulan pun berlalu. Melodi menikmati waktunya sebagai Ibu dengan dua anak. Sementara Alfa menikmati 
posisinya sebagai seorang ayah dan suami. Hidupnya terasa sempurna. Karel dan Keisha membuat hidupnya 
terasa lebih berwarna. 


Sore ini, seperti biasa Alfa baru pulang dari kantor. Ia sedikit heran Karen tak ada wanita cantik yang biasanya 
selalu menanti di teras bersama anak-anak. 


"Sayang," panggil Alfa saat ia masuk ke dalam rumah. 


Keisha berlari kecil menyambut Alfa dengan senang. Menyalaminya, serta mengambil tas dari tangan Alfa."Papa 
sudah pulang." 


"Iya. Mana Mama? Kok enggak keliatan? Biasanya nyambut Papa," tanya Alfa sambil menggandeng Keisha. 
"Papa...tenang aja, sekarang, Papa duduk sini." Keisha mendorong Alfa agar duduk di kursi makan. 

Alfa duduk dengan bingung. Tapi, demi menyenangkan Putri kecilnya itu ia menurut saja. 

"Mama... Kak Karel...,"teriak Keisha. 

Melodi dan Karel datang dengan membawa sebuah kue tart full cokelat dengan lilin di atasnya. 

"Selamat ulang tahun, Papa!" Ucap mereka bersamaan. 


Alfa tersenyum, rasa lelahnya setelah seharian bekerja hilang seketika. Hari ini adalah ulang tahunnya yang ke 
33. 


"Pa, tiup lilinnya," kata Karel. 
Alfa meniup lilin, kemudian mencium kening Melodi."Makasih, sayang." 
Karel dan Keisha bertepuk tangan."Selamat ulang tahun, Pa." 


Alfa berlutut, kemudian memeluk Karel dan Keisha bersamaan. Melodi melihatnya dengan haru."Terima kasih, ya. 
Kalian ingat ulang tahun Papa." 


"Iya, Pa. Mama yang kasih tau," kata Keisha polos. 


"Iya, Mas. Mas... Mandi dulu sana. Abis itu, kita makan bareng. Aku masak tadi," kata Melodi. 
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Alfa menatap isterinya itu dengan mesra. Selama ini Melodi jarang masak karena selalu takut masakannya tidak 
enak. Padahal, Alfa tau bahwa masakan Melodi masih dikategorikan makanan yang enak dan layak 
dimakan."Kamu Masakin buat aku, ya?" 


"Iya. Ini, kan hari spesial kamu,Mas," balas Melodi tersipu malu. 

"Karel...Keisha... Papa mandi dulu. Kalian bantu Mama nyiapin makan malam, ya," kata Alfa. 

"Iya, Pa," jawab Keisha dan Karel bersamaan. 

Sekitar pukul tujuh malam, Alfa, Melodi, Karel, dan Keisha sudah duduk manis di kursi makan. Delta sudah pindah 
ke luar kota sejak dua Minggu yang lalu. Sementara Quin sudah tinggal sendiri di apartemen. Ia sedang belajar 
mandiri. Jadi, keluarga inti hanya tinggal mereka berempat. Usai makan malam, mereka menonton televisi 
bersama sambil berbagi cerita. Terutama Keisha yang sangat antusias menceritakan teman-temannya di sekolah. 
Karel juga tidak kalah bersemangat saat menceritakan bagaimana ia bisa memecahkan soal matematika yang 
sangat sulit. Alfa dan Melodi mendengarkan serta menanggapinya dengan bijak. Tak lupa, Alfa sebagai Ayah 
berikan motivasi dan pesan-pesan yang baik untuk kedua anaknya. Sekitar pukul sembilan lebih lima belas menit, 
Keisha dan Karel sudah tertidur di pangkuan Melodi. 

"Mas, pindahin ke kamar," bisik Melodi. 


"Iya, Mas pindahin Karel dulu, ya." Alfa membopong Karel dan membawanya ke kamar. Tak lama kemudian ia 
kembali mengambil Keisha. Melodi memeriksa setiap pintu dan jendela apakah sudah terkunci atau belum. 
Meskipun di sana ada beberapa pembantu, ia harus tetap memastikan sekali lagi. Setelah mematikan lampu yang 
tak lagi dipergunakan, Melodi menyusul ke kamar anak-anak. Senyumnya mengembang saat melihat Alfa tengah 
mengusap dan mencium. Pipi Keisha. 

"Mereka enggak kebangun, kan, Mas? Bisik Melodi. 


"Enggak. Aku cuma... Lagi memandangi wajah lucu mereka. Anak selucu dan sepintar mereka dibuang oleh orang 
tuanya." 


Melodi mengangguk, ia pun sering merasakan apa yang Alfa rasakan. Semakin hari rasa cinta dan kasih 
sayangnya semakin besar pada Karel dan Keisha."Mas istirahat,ya. Sudah malam." 


Alfa mengangguk. Sebelum pergi, ia menyelimuti Karel dan Keisha."Ayo." 


"Mas, sekali lagi... Selamat ulang tahun, ya. Ternyata Mas udah tua juga," kata Melodi saat mereka berjalan 
menuju kamar. 


"Makasih, sayang. Tapi, kok ujung-ujungnya enggak enak, ya. Bilang Mas sudah tua." Alfa terkekeh. 
"Iya, udah tua, tau," kata Melodi geli. Mereka susah tiba di kamar. Alfa langsung mengunci pintu. 


"Iya, deh, Mas udah tua. Kamu masih muda, masih seksi, masih gemesin, dan pastinya... Masih kuat, kan?" 
Mendadak Alfa mendorong Melodi hingga jatuh ke atas tempat tidur. 


"Mas, masih kuat, sih masih kuat. Tapi, masa ngetes kekuatannya pakai dijorokin segala.” Melodi tampak 
memanyunkan bibirnya dengan kesal. 


Alfa tersenyum dan naik ke tempat tidur." Maksudnya... Masih kuat ngelayanin aku, kan? Berapa kali pun yang aku 
mau." 
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"Ta... Tapi, ini masih jam sembilan loh, Mas." Melodi membuang wajahnya. 


"Loh memangnya kenapa. Aku maunya, kan, sekarang. Hadiah ulang tahun," kata Alfa sambil menenggelamkan 
wajahnya ke leher Melodi. 


Kepala Melodi menengadah karena ia mulai tergoda."A... Aku udah sediain hadiah buat kamu, kok, Mas." 


"Tapi, aku mau hadiahnya ini, sayang. Yang ini dulu, ya. Aku mau sampai pagi." Alfa terus mencium leher Melodi 
dengan nafsu. 


"What? Sampai pagi..." 


Alfa menangkup wajah Melodi, lalu melumat bibirnya dengan lembut. Tubuh Melodi pun langsung lemas. Dirinya 
seakan terhipnotis oleh ciuman suaminya sendiri. Sangat memabukkan dan membuatnya candu. 


"I love you, sayang," ucap Alfa saat melepas ciumannya. 

Wajah Melodi merona mendengar kata-kata romantis dari suaminya apalagi di saat momen seperti ini. 
Membuatnya semakin tak sabar untuk dicumbu dan dirayu oleh Alfa. Alfa mulai melucuti pakaiannya satu persatu, 
hingga mereka benar-benar polos. Alfa selalu tau bagaimana cara memuaskan isterinya itu. Dan Melodi selalu 
bisa membuat Alfa selalu menginginkannya. Lagi dan lagi. Tak pernah cukup sekali. 

"Sayang," bisik Alfa parau saat mereka baru saja selesai membersihkan dirinya setelah percintaan panas mereka. 
"Iya, Mas?" 

Alfa menarik Melodi yang sudah mendekat."Sini peluk." 


Melodi mengecup pipi Alfa dengan gemas."Mas, aku beliin hadiah buat kamu." 


"Oh, ya? Kok repot-repot segala, sayang. Kamu kasih cinta dan kasih sayang aja udah cukup, kok," kata Alfa 
sedikit gombal. 


Melodi hanya bisa meringis. Ia berjalan menghampiri meja rias dan mengambil sebuah kotak berukuran sedang, 
bewarna silver dengan pita dengan warna senada di atas penutupnya. 


"Ini, Mas." 
Alfa menerima hadiah itu dengan terharu. Selama ini ia tidak pernah menerima hadiah dari wanita yang ia cintai. 
Ini pertama kalinya. Ia membuka kotak itu dengan antusias. Sebuah sepatu boots berwarna cokelat dengan ukuran 


kaki Alfa. 


"Kamu... Tau darimana kalau aku suka koleksi sepatu boots, sayang? Kan, selama sama kamu... Aku enggak 
pernah kasih tau dan enggak pernah pake." Alfa menimang septu itu dengan takjub. 


"Aku... Intip Instagram kamu sama...history pencarian kamu," bas Melodi santai tanpa merasa bersalah karena 
membuka ponsel Alfa diam-diam. 


Alfa tersenyum." Kamu, ya... Tau aja. Makasih, sayang. Sekarang... Aku merasa hidupku sempurna. Punya Isteri, 
anak-anak yang sehat, orang tua dan keluarga besar." 


Melodi mengambil sepatu dari tangan Alfa dan meletakkannya di lantai.Kemudian ia kembali dalam pelukan 
Alfa."Tapi, Mas... Aku, kan belum bisa kasih kamu keturunan." 
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"Sayang, kamu tidak boleh begitu. Tuhan sudah mengirimkan itu. Karel dan Keisha." 

"Tapi, kan... Belum ada yang lahir dari rahim aku, Mas," kata Melodi sedih. 

Alfa mengusap punggung Melodi."Sayang... Suatu saat nanti, jika memang sudah saatnya ... Tuhan pasti akan 
memberikannya untuk kita. Sekarang, mungkin kita harus fokus membesarkan Karel dan Keisha. Mereka butuh 
perhatian ekstra. Masalah... Anak, yang penting kita sudah berusaha." 


"Makasih, Mas. Maafin aku, ya," ucap Melodi. 


"Tidak ada yang salah, sayang. Ini hanya masalah waktu. Kita sabar aja, ya. Jangan pikirkan itu, karena Karel dan 
Keisha membutuhkan kita," balas Alfa. 


"Mas...." 
"Iya, sayang?" 
"| love you...." 


"| love you too, sayang. Makasih, ya untuk semuanya. Untuk hari ini, kamu sudah Masakin aku... Sudah kasih 
hadiah, sudah kasih kejutan juga bareng anak-anak..., Maaf kalau aku masih banyak kekurangan.” 


Melodi tersenyum."Mas, jangan bilang gitu...," Ucap Melodi sambil tersipu malu. Ia jadi senyum-senyum sendiri. 
"Memangnya kenapa?" 
"Kata-kata kamu ini... bikin aku jadi... Bikin aku jadi pengen lagi." 


Ucapan Melodi membuat Alfa terbelalak. Ia pun tertawa kemudian meraih Melodi dalam pelukannya. 


Keesokan harinya, Melodi mengantarkan Keisha, Karel, dan Alfa sampai depan rumah saat mereka mau 
berangkat. Keisha dan Karel melambaikan tangan dengan ceria saat mobil sudah mulai berjalan. Melodi 
mengembuskan napasnya lega. Lalu, ia masuk ke dalam rumah untuk membereskan kamarnya. 

"Non, hari ini masak apa?" Tanya Bi Asih. 

"Sesuaikan aja sama bahan yang ada, ya, Bi. Masih ada, kan?" 

"Iya, Non masih. Ya sudah saya pamit ke dapur dulu." 

Melodi berjalan ke kamar. Di jam-jam seperti ini ia selalu mulai kesepian. Merindukan suami dan anak-anaknya, 
padahal baru beberapa saat mereka berangkat. Biasanya, Melodi menyibukkan diri, seperti belajar memasak atau 
membuat kue bersama Bibi Grace. Melodi merapikan tempat tidur sambil bersenandung. Baru saja, ia selesai, 
ponselnya berbunyi. Sebuah nomor tidak dikenal. 

"Halo?" 


"Melodi... Ini Kak Sharen," kata suara di seberang sana. 


"Eh, Iya, Kak. Maaf, aku handphone baru jadi belum sempet simpan nomor kakak," jawab Melodi tersipu malu. 
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"Aduhh...yang dibeliin handphone baru terus. Mel, hari ini sibuk enggak?" 
"Enggak, sih, Kak. Kenapa?" 

"Main sini ke rumah. Kakak sendirian...." 

Melodi mengernyit bingung. “Sendirian? Memang biasanya ada temennya gitu?" 
"Ya...Enggak, cuma pengen aja ada temennya gitu ngobrol-ngobrol." 


"Ya udah, Kak. Sekitar satu jam lebih gitu aku nyampe sana. Aku mau beberes dulu, terus mandi, terus ke rumah 
kakak, deh," balas Melodi. 


"Oh... Iya...iya. eh kita ketemuan di luar aja Deh ya, bosen di rumah terus.Nanti kakak kirimkan alamatnya, ya." 


"Tapi, kan kakak lagi hamil... Enggak apa-apa kalau keluar rumah?" Tanya Melodi ragu. Ia sungguh takut terjadi 
apa-apa pada Sharen. Ia sungguh trauma dengan kejadian yang menimpa dirinya waktu itu. 


"Ya enggak apa-apa. Lagi pula kita cuma duduk-duduk, makan, ngobrol ." 
"Kakak udah pamit sama Kak Jo, kan? Aku takut, Kak." 

"Kamu tenang aja, deh. Aman. Oke." 

"Oke. Eh... kakak lagi flu, ya?" 

"Flu?" 

"Suaranya agak gimana gitu," kata Melodi terkekeh. 


"Iya, nih, tapi... Bukan masalah yang serius. Ya udah kakak tunggu, ya, Mel. Abis ini kakak sms alamatnya dimana. 
Dah." 


Melodi tersenyum, ia langsung melanjutkan pekerjaan rumahnya. Selanjutnya membersihkan kamar Karel dan 
Keisha. Setelah selesai, ia langsung mandi karena ia berkeringat lagi. Sebelum berangkat, ia membaca pesan 
masuk dari Sharen yang memberi tahukan alamat dimana mereka akan bertemu. 

"Bi Asih, Bibi Grace," panggil Melodi. 

Bibi Grace saja yang muncul sambil memberikan senyuman khasnya."Iya, Nyonya?" 

"Saya mau pergi ketemu Kak Sharen." 


"Nyonya butuh supir untuk mengantar?" Tanya Bibi Grace. 


"Enggak, Bi, saya pamit aja siapa tau nanti ada yang nyariin. Saya naik taksi online. Mungkin sudah menunggu di 
depan. Saya pergi dulu,Bi," kata Melodi sambil melambaikan tangannya. 
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BAB.19 


Alfa memarkirkan mobilnya ke dalam garasi. Tampak Karel dan Keisha bersamaan menyambutnya dengan ceria. 
"Papa." 


"Hei, anak-anak. Kenapa kalian berdua aja? Mama mana?" Tanya Alfa sambil menggandeng mereka berdua 
masuk. 


"Mama enggak ada," jawab Keisha. 

Alfa menatap Keisha bingung."Enggak ada? Maksudnya di kamar? Atau lagi di kamar mandi?" 

"Waktu kita pulang, Mama udah enggak ada. Kata Nenek Asih, Mama pergi," jelas Karel. 

Alfa tersenyum." Iya, Karel. Kalian duduk aja tuh kartun kesukaan kalian tayang." 

Karel dan Keisha langsung duduk manis di depan televisi. Alfa pergi ke dapur mencari Bi Asih. 

"Bi...Melodi kemana?" Tanya Alfa sambil membuka kulkas mengambil minuman dingin. 

"Anu... Katanya janjian ketemuan sama Non Sharen," jawab Bi Asih. 

"Oke makasih, ya, Bik." Alfa mengambil ponsel dan mencoba menghubungi Melodi. Ponselnya tidak aktif. Ia mulai 
resah, perasaannya mulai tidak enak. Bagaimana mungkin isterinya itu belum pulang sampai sekarang. Ia pun 
menghubungi Jonathan. Setelah terdengar nada sambung beberapa kali, terdengarlah suara Jonathan. 

"Halo, Iya, Fa?" 

"Kak Jo...mau nanya Melodi ada di sana?" 


Jonathan sedikit kaget mendengar pertanyaan Alfa."Melodi? Enggak, Fa. Kenapa?" 


"Coba tanya sama Kak Sharen. Tadi, Bi Asih tadi bilang... Melodi janjian ketemu sama Sharen," kata Alfa mulai 
panik. Semoga saja Jonathan memang tidak tau bahwa Melodi ada di sana tadi. 


"Oh, sebentar ... Aku tanya Sharen." Jonathan sedikit menjauhkan ponselnya dan memanggil isterinya. “Sharen... 
Sayang..." 


Sharen muncul dari Melodi, ya?" 


Sharen menggeleng dengan bingung."Enggak. Aku di rumah aja kok dan aku enggak ada komunikasi apapun 
sama Melodi.” 


Lalu Jonathan kembali menempelkan ponselnya ke telinga."Nah, Fa, dengar, kan? Sharen enggak ada janjian 
sama Melodi. Memangnya Melodi kemana, Fa?" 


Alfa langsung panik, kali ini benar-benar panik. "Jadi, Melodi kemana, ya, Kak. Nomornya enggak aktif lagi." 


Jonathan pun ikut tak tenang."Kamu coba hubungi Quin, atau teman-teman kamu yang juga kenal Melodi." 
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"Iya, Kak. Sudah dulu, ya." Alfa langsung memutuskan sambungan. 
"Kenapa sama Melodi?" Tanya Sharen pada Jonathan. 


"Tadi pagi, katanya Melodi janjian sama kamu buat ketemuan. Dia pamit sama Bibi Grace begitu. Tapi, sampai 
sekarang belum pulang," jelas Jonathan. 


"Lah, terus yang janjian ketemu sama Melodi siapa dong? Kan, aku enggak ada telpon Melodi. Sampai sekarang 
belum pulang, lagi. Mas... Aku takut jangan-jangan Melodi diculik." Sharen mengguncangkan tubuh Jonathan. 


"Jangan berprasangka buruk dulu. Ya sudah Kamu siap-siap. Kita ke rumah Alfa sekarang, aku bantuin dia cari 
Melodi. Jamu di rumah sama Karel dan Keisha." 


"Iya, Mas," jawab Sharen. 
Alfa mondar-mandir dengan panik. Berkali-kali menghubungi nomor Melodi. Tapi, sama saja tetap tidak aktif. 
"Gimana, Tuan? Udah ada kabar mengenai Non Melodi?" Tanya Bi Asih yang ikutan cemas. 


"Belum, Bi. Nomornya enggak aktif. Bi, aku titip anak-anak dulu, ya. Kayaknya aku mau keluar cari Melodi." Alfa 
mengigit bibirnya. 

"Iya, Tuan." 

Alfa pergi ke kamarnya untuk mengganti sepatunya. Kamar terlihat rapi dan wangi, Alfa termenung sedih karena 
ia merasa kehilangan. Walaupun masih sebentar, tapi mungkin saja Melodi sedang mengalami kesulitan di sana. 
Alfa bergegas keluar setelah mengganti sepatunya. Sebelum benar-benar keluar, tak sengaja matanya 
menangkap sebuah buku catatan kecil yang sudah dirobek setengahnya berisi tulisan yang dicoret coret. Mungkin 
melodi mencatat sebuah alamat tapi salah, kemudian ia mencoretnya dan membuatnya yang baru. Catatan baru 
itulah yang ia bawa. Alfa meraih kertas itu. Di sana tertera sebuah alamat rumah. Cukup jauh dari sini. Kini, Alfa 
berusaha meyakini bahwa Melodi ada di sana. 


Merasa ada sesuatu yang tidak baik, Alfa pun mengambil jaket kulit beserta topi cokelat miliknya. Ia pun bergegas 
pergi. Di depan pintu, secara kebetulan ia berpapasan dengan Jonathan dan Sharen yang baru datang. 


"Mau kemana?" Tanya Jonathan. 

"Cari Melodi," kata Alfa. 

"Aku ikut. Sayang... Kamu jaga anak-anak, ya. Kalau Melodi sudah pulang segera kabari," pesan Jonathan. 
"Iya. Kalian hati-hati, ya," kata Sharen khawatir. Ia pun langsung menghampiri Karel dan Keisha. 

"Kamu sudah tau kemana Melodi?" Tanya Jonathan. 


"Belum, Kak, tapi... Aku nemuin clue. Ada sebuah alamat di meja. Mudah-mudahan Melodi ke sana," kata Alfa 
resah. la sampai tak fokus menyetir hingga harus digantikan oleh Jonathan. 


Malam pun tiba, belum ada kepastian mengenai keberadaan Melodi. Jonathan dan Alfa pun belum tiba di alamat 
yang dijadikan sebagai “clue'. 


Quin yang tadi ditelpon oleh Alfa pun ikut panik. Ia berkunjung ke rumah Alfa. 
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"Kakak," panggil Quin sambil sedikit berlari. 

"Quin...." Sharen memeluk Quin. 

"Kak, ada apa? Katanya Kak Mel hilang?" Tanya Quin panik. 

Sharen menempelkan jari telunjuknya di bibir."Pssttt... Jangan keras-keras. Anak-anak enggak tau. Sini... Sini." 


Sharen menarik Quin ke meja makan, sedikit menjauh dari anak-anak yang sedang menonton tv bersama Bi Asih 
dan Bibi Grace. 


"Melodi belum ada kabar, Quin... Kayaknya ada telpon palsu yang mengatasnamakan kakak. Kayaknya Melodi 
dijebak. Kakak khawatir banget, Quin," isak Sharen. 


"Iya, Kak. Aku juga. Kita berdoa aja semoga Kak Melodi baik-baik aja, ya, Kak." Quin ikut menangis. 


"Iya, Quin, kasihan Melodi. Hidupnya terus-terusan diterpa masalah. Mana ... Ayahnya sudah tidak peduli...lebih 
mementingkan isteri dan anak tirinya itu," kata Sharen geram. 


Mendengar ucapan Sharen, Quin jadi teringat sesuatu."Kak, jangan-jangan... Ini perbuatan Shelyn. Mungkin aja, 
kan." 


Sharen mengangguk."Iya..., Quin. Bisa jadi. Terus gimana ini." 


"Tadi, Kak Alfa sama Kak Jo kemana? Hubungin, Kak. Tanyain alamatnya. Nanti aku minta bantuan temen aku 
yang polisi." 


Sharen mengangguk cepat, ia segera menghubungi Jonathan untuk menanyakan alamat yang mereka tuju. 


Rumah besar dan indah itu terlihat lengang, sama seperti rumah-rumah di sekitarnya. Tapi pemandangan di depan 
tak sesuai dengan apa yang sedang terjadi di dalam. 


"Papa!" Isak Melodi. 
"Jangan teriak-teriak. Enggak ada yang bisa nolongin kamu, Mel," kata Shelyn kesal. 


"Papa, tolongin Melodi, Pa. Melodi, kan anak Papa. Kenapa Papa jadi begini, Pa," teriak Melodi sambil terus 
menangis. 


Reno hanya bisa terdiam di tempat duduknya. Seakan hatinya telah mati. Tidak punya rasa dan hati. 


"Kamu tidak perlu menangis seperti ini, Melodi. Kamu sedih? Kesedihan ini tidak ada apa-apanya dibandingkan 
dengan apa yang sudah terjadi pada kami." Friska menatap Melodi dengan penuh kebencian. 


"Memangnya apa yang sudah aku lakukan pada kalian? Kalian,kan yang sudah sengaja membuat aku kecelakaan, 
sengaja letakin aku di rumah sakit dan memberiku pekerjaan agar aku tidak ditemukan. Kalian juga yang telah 
membunuh anakku!" 


"Jangan berlagak menjadi wanita paling menyedihkan sedunia, Melodi. Sepertinya kamu harus tau masalah yang 
sebenarnya. Agar kamu berkaca!" Teriak Friska tepat di depan wajah Melodi. 


"Ce... Cerita apa?" 
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"Kau selalu berpikir bahwa akulah yang merebut Papamu, bukan? Shelyn merebut kedudukanmu sebagai anak 
kesayangan, kan?" Friska tertawa lirih."Kamu salah!! Ibumu lah yang telah merebut Reno dariku." 


Melodi menatap Friska tak percaya. Wanita itu pasti berbohong. Ia pasti hanya ingin membuat Melodi terluka 
dengan kata-katanya. 


"Dulu... Pernikahanku sangat bahagia Reno. Hingga lahirlah shelyn adakah anak kandungku dan Reno." 
Hati Melodi terasa sedang ditebas oleh pedang samurai."Tante pasti bohong!" 

Friska tertawa." Kamu tanya saja sama Papamu." 

"Pa?" Melodi menatap Reno dengan harapan Papanya membantah apa yang diucapkan oleh Friska. 
"Yang diucapkan Friska barusan itu benar, Mel." Dengan berat hati Reno mengatakan hal tersebut. 


Friska tersenyum puas."Sudah dengar, kan? Ketika Shelyn berusia dua tahun, rumah tangga kami berantakan 
sejak hadirnya kalian di dalam rumah tangga kami." 


"Kalian? Berarti... Aku dan Mama?" Melodi menatap Friska tak percaya. Ia tak akan percaya apapun ya g terjadi 
hari ini. Ini semua hanyalah mimpi, begitu yang ia harapkan. 


"Jadi, sudah mulai mengerti, kan? Kamu... Bukan anak kandung Papa. Karena sewaktu Mama kamu menikah 
sama Papa, kamu itu sudah ada. Kamu itu... Enggak tau anaknya siapa. Anak enggak jelas," kata Shelyn dengan 
keras. 


Kaki Melodi tak sanggup lagi menopang tubuhnya. Kenyataan ini tak sanggup lagi ia terima. Tubuhnya ambruk ke 
lantai, terduduk lemah."Pa... Katakan ini tidak benar, Pa. Katakan kalau ini tidak benar." 


Reno tak menjawab, ia menatap Melodi dengan kosong. 


"Kehadiran ibumu di rumah tangga kami, adalah perusak. Ibumu itu pelakor! Selama ini kalian hidup di atas 
penderitaan kami!" 


Melodi menggeleng-gelengkan kepalanya berkali-kali."Itu enggak mungkin... Mama orang baik. Mama selalu 
mengajarkan hal yang baik, termasuk tidak mengambil kebahagiaan orang lain." 


"Mama kamu itu munafik, Melodi. Sama seperti dirimu. Jadi, sebaiknya kamu sadar diri. Kamu itu bukan anak 
kandung Papa, tidak usah mencari atau mengurusi hidup kami lagi. Kamu juga, kan sudah memiliki suami yang 
kaya raya." 


"Mamaku tidak seperti apa yang kalian katakan!" Tiba-tiba Melodi mendapat kekuatan untuk berdiri dan mendekati 
Shelyn. 


Shelyn sedikit terkejut karena melihat Melodi mendekatinya tanpa rasa takut. Bahkan, ia dengan berani 
memberikan tatapan tajam."Kenapa? Enggak terima?" 


"Iya! Aku tidak terima! Aku tidak suka kalian menjelek-jelekkan Mamaku!" Teriak Melodi tepat di hadapan Shelyn. 
Seperti ia membalas perlakuan Shelyn tadi. 


"Aku juga tidak terima! Kalian yang datang merusak kehidupan kami, kenapa kalian yang harus hidup enak dan 
menikmati kekayaan Papa, hah? Kalian sadar diri, kan? Kalian itu perusak!" 
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Dengan spontan, Melodi melayangkan tamparan ke pipi Shelyn. Sangat keras hingga Shelyn terlihat emosi. la 
punembalas dengan mencekik leher Melodi. 


"Kamu!! Semakin tidak tau diri!" Shelyn mencekik Melodi dengan semakin keras. 


"Shel... Jangan terlalu keras. Dia bisa mati, Shel," kata Reno yang mulai kasihan melihat Melodi hampir kehabisan 
napas. 


"Aku enggak peduli, Pa!" 


Cengkeraman Shelyn terlepas saat ia merasa ada sesuatu yang menimpa kepalanya. Napas Melodi tersengal- 
sengal, ia bahkan memegangi lehernya yang sakit sambil sedikit menjauh. 


"Apa itu?!" Teriak Shelyn sambil memegangi kepalanya. 

"Kalian ditangkap!" Alfa muncul bersama Jonathan. 

Melodi menangis lega, ia segera menghambur ke pelukan suaminya itu. 
"Ditangkap? Yakin bisa?" Shelyn terkekeh. 


Lalu tiba-tiba muncul beberapa polisi dan langsung mengarahkan pistolnya kepada ketiga penjahat itu."Kalian 
ditangkap!" 


Shelyn, Friska, dan Reno mengangkat tangannya tak bisa berkutik karena sudah tertangkap basah. 

"Mas...." Melodi menangis. Terdengar begitu memilukan. 

"Sayang, enggak apa-apa, ya. Mas udah di sini. Kita pulang." 

"Mas, jadi gimana? Sudah aman?" Tanya Leon, sahabat Quin yang akhirnya menemukan lokasi keberadaan 
Melodi melalui informasi yang ia dapat dari supir taksi online yang mengantarkan Melodi. Ternyata alamat yang 
didapat oleh Alfa di kamar, bukanlah alamat yang dituju. Bersyukur lokasinya tidak jauh dari alamat yang tertera 
tadi. 


"Udah, Le... Makasih atas bantuan kamu, ya." Alfa menepuk pundak Leon. 


"Iya, Kak. Yang penting sekarang Kak Melodi sudah ketemu. Sebaiknya kita pulang. Biar aku yang bawa mobil," 
kata Leon. 


"Kamu ikut ke rumah?" Tanya Jonathan. 

Leon mengangguk."Quin minta dijemput." 

"Dijemput atau diapelin," goda Jonathan sambil berjalan menuju mobil. 

Leon hanya bisa mengusap tengkuknya karena malu. Alfa membukakan pintu mobil untuk Melodi. 
"Kak, minum dulu." Leon menyerahkan sebotol air mineral. 

"Makasih, Le." 


"Leon, ayo jalan,"kata Jonathan yang sudah duduk dengan santai. 
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Di kursi belakang, Melodi meringkuk dalam pelukan Alfa. Ia sangat ketakutan. Ditambah lagi ia harus menerima 
sebuah kenyataan bahwa ia bukanlah anak kandung dari Reno, yang ia ketahui sejak kecil adalah Papanya. 
Seandainya apa yang dikatakan oleh Shelyn itu benar, sulit rasanya ia menerima kenyataan bahwa dirinya telah 
merebut kebahagiaan orang lain. 

"Sayang, kamu yang kuat, ya. Maafin aku datangnya lama. Maaf, sayang." Alfa mengusap punggung Melodi. 


"Mereka sudah ditangkap. Fa, besok kamu ke kantor polisi untuk memberi kesaksian. Kan, kamu yang paling tau 
jalan ceritanya bagaimana," kata Jonathan. 


"Iya, Kak." 

Mobil yang mereka tumpangi pun melaju dengan kecepatan sedang. Melodi sendiri masih terlihat menangis, 
bahkan ketika mereka sampai di rumah. Sesampai di rumah Sharen dan Quin menyambut dengan panik. 
Beruntung Karel dan Keisha sudah tidur. 

"Quin... Sharen... Kita biarkan Melodi istirahat dulu, ya. Besok kalian bisa ngobrol," kata Jonathan. 

"Kami istirahat dulu, ya," pamit Alfa yang langsung membawa Melodi ke kamar. 

"Kak, ceritain," todong Quin pada Jonathan. 

"Eits...Sabar, dong. Mending buatin kita minuman dulu gitu," kata Leon sambil mendorong Quin. 

"Iya,Ouin. Bikinin, ya sama cemilan. Nanti kakak ceritain," ucap Jonathan. 


"Oke bentar. Jangan cerita dulu!" Kata Quin dari kejauhan. 


Melodi terbaring lemah di tempat tidur. Alfa membuka pakaian Melodi yang sudah kotor, hingga menyisakan 
pakaian dalam."Sayang... Ke kamar mandi dulu, ya." 


Melodi tak menjawab. Tatapannya kosong. Alfa membopong Melodi dan membawanya ke kamar mandi. Isterinya 
itu harus mandi karena badannya sangat kotor dan berkeringat. Dengan sabar, Alfa memandikan isterinya itu 
sampai benar-benar bersih. Setelah selesai, mengeringkan tubuhnya, Alfa mengambil sebuah daster dan 
langsung memakaikannya. 


"Baring aja, ya, sayang," kata Alfa." Kamu... Tadi diapain sampai begini, sayang? Sayang... Jangan diam aja. Kasih 
tau aku." 


Bukannya menjawab, Melodi kembali terisak "Mas...." 


"Iya, sayang. Ayo cerita sama Mas. Tapi, kalau kamu belum siap buat cerita... Jangan dulu. Kamu harus banyak 
istirahat." 


"Mas, jangan pergi dari sini, ya. Aku enggak mau sendirian," kata Melodi. 
"Iya, sayang. Mas di sini terus kok. Kamu mau makan?" 
Melodi menggeleng."Aku capek, Mas." 


"Iya, sudah. Kamu tidur, ya. Mas temenin." 
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Melodi tampak memejamkan matanya perlahan. Hari ini benar-benar menguras emosi dan tenaganya. Dalam 
beberapa menit saja ia sudah tertidur pulas. Alfa menatap isterinya itu dengan iba. 


"Maafin aku, sayang. Cepat pulih kembali, ya." 


Sementara itu Jonathan, Leon, Sharen dan Quin berbagi cerita sampai tengah malam. Bahkan mereka semua 
memutuskan untuk menginap di sana untuk berjaga-jaga. Kondisi Melodi belum memungkinkan untuk melakukan 
aktivitas seperti biasa. Sharen dan Quin merasa bertanggung jawab atas Karel dan Keisha hingga harus 
menggantikan posisi Melodi sementara. 


kkk 
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BAB.20 


Pagi ini, Melodi bangun seperti biasanya karena perutnya terasa lapar. Alfa masih tertidur pulas. Ia pun segera 
mandi dan bersiap-siap seperti biasa.Alfa tersentak kaget saat menyadari Melodi tak lagi di sampingnya. 
Semalaman ia bolak-balik terbangun karena khawatir dengan kondisi Melodi. 

"Sayang?" 

"Aku di sini," jawab Melodi yang sedang menyisir rambutnya. 

"Kamu udah bangun." Alfa menghampiri Melodi, menatap wajah isterinya dengan serius. 

"Iya, Mas. Aku lapar," balasnya santai. 


Alfa mengangguk.” sudah, aku sikat gigi dulu. Aku juga lapar...semalam enggak makan." 


Melodi dan Alfa turun bersamaan. Ternyata di meja makan, sudah ramai. Sebagian keluarga besar Morinho 
berkumpul." Keisha dan Karel menghambur ke pelukan Melodi. 


"Kami rindu Mama," kata Keisha. 

"Mama juga rindu kalian," balas Melodi haru. 

"Mama sakit? Kok pucat gitu?" Tanya Karel. 

"Mama cuma kecapean aja. Oh ya kalian harus berangkat sekolah sekarang," kata Alfa mengingatkhar 
"Nah, yang anterin Tante sama Om Leon loh...," Kata Quin terkekeh. 


"Iya, hari ini kalian diantar Tante Quin sama Om Leon ya. Belajar yang rajin." Alfa memeluk Karel dan Keisha 
bergantian. 


"Mel, ayo sarapan dulu," panggil Sharen. 
Melodi tersenyum tipis."Iya, Kak. Makasih." 


"Hari ini, Sharen bakalan di sini nemeni kamu, ya, Mel. Quin juga sebentar lagi balik kok abis nganterin anak- 
anak." 


"Sayang, maaf, ya hari ini aku harus kerja karena enggak ada yang gantiin aku." Alfa memberikan tatapan 
permohonan maaf. 


Melodi menatap Alfa dengan cemas. Alfa mengusap punggung tangan isterinya, berusaha meyakinkan. 
"Kan, ada Quin sama Kak Sharen. Nanti juga teman-teman Quin ke sini kok kalau kamu masih takut." 
"Mereka juga sudah dipenjara, Mel. Enggak usah takut lagi," tambah Jonathan. 

"Ya, kan masih trauma, Mas," kata Sharen pada Jonathan. 

"Iya, sayang. Kamu di sini, ya temeni Melodi. Kamu juga jaga kesehatan kamu," kata Jonathan. 
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Sharen mengangguk. 
"Kak Jo, Kak Sharen... Makasih, ya atas bantuannya," ucap Melodi. 


"Kita, kan keluarga, Mel. Harus saling membantu, menyayangi dan melindungi. Apalagi aku anak tunggal... 
Kehadiran kalian itu berarti buat aku," balas Sharen. 


"Iya, Kak." 
"Ya sudah, Mel, ayo makan." Alfa mengambilkan sarapan untuk Melodi. 


Setelah sarapan, Alfa dan Jonathan bersiap-siap pergi ke kantor. Melodi melepas suaminya dengan berat hati. Ia 
belum ingin ditinggal, tapi mau tak mau ia harus mengikhlaskan Alfa kembali bekerja. 


"Mel, sini duduk...." Sharen menyuruh Melodi duduk di sebelahnya di ruang keluarga. 

"Halo! Aku pulang," kata Quin dengan ceria. Ia langsung bergabung dengan Sharen dan Melodi. 

"Leon mana?" Tanya Sharen. 

"Pulang... Katanya mau mandi, terus kerja," balas Quin. 

"Iya, lah harus kerja. Kalau enggak gimana nanti bisa hidupin kamu," kata Sharen. 

"Ih... Dia bukan pacar aku, Kak. Kami itu cuma temenan," elak Quin. 

"Yakin cuma temenan? Enggak percaya," balas Sharen. 

Quin mengerucutkan bibirnya."Yakin. Kami tuh sebenarnya...." Ucapan Quin terhenti. Hampir saja ia keceplosan. 


Melodi dan Sharen menatap Quin dengan serius, menanti jawaban."sebenarnya apa? Masih pedekate? Oh... Iya 
iya. Semoga cepet jadian, ya." 


Quin hanya bisa cengengesan. la tak ingin menceritakan apa sebenarnya hubungannya dengan Leon. Yang pasti 
mereka hanyalah seorang teman. 


"Kak... Menurut kalian pelakor itu apa, sih?" Tanya Melodi tiba-tiba 


"Pelakor itu 'perebut laki orang', itu istilah, sih, ya kalau enggak salah." Quin tampak berpikir. Belakangan ini ia 
sering mendengar istilah itu di media sosial. 


"Kok kamu nanya itu, Mel? Kenapa?" Tanya Sharen berhati-hati. 
"Tante Friska bilang, Mamaku adalah pelakor," ucap Melodi lirih. 


Sharen dan Guin sama-sama tersentak."Ma...maksudnya? Kamu dengar itu dari Tante Friska? Dan kamu... 
Percaya?" 


"Maunya, sih, enggak, Kak. Tapi, Papa mengiyakan bahwa apa yang dikatakan Tante Friska itu benar. Tante 
Friska adalah isteri pertama dari Papa, mereka menikah dan punya anak Shelyn. Lalu... Hadirlah aku dan Mama 
merusak semuanya." 


"Tunggu... Hadirlah kamu dan Mama merusak semuanya? 
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"Iya, jadi...sebelum Mama dan Papa menikah aku itu sudah lahir. Yang artinya aku bukan anak kandung dari 
Papa," Isak Melodi. 


Quin mengusap lengan Melodi."Kak, kakak yang sabar. Kalau pun kakak bukan anak kandung Om Reno, pasti 
apa yang dikatakan oleh Tante Friska soal Mama Kakak itu salah. Kita juga tidak tau, kan masalah yang 
sebenarnya bagaimana. Lagipula mereka itu memang jahat, ucapannya tidak bisa dipastikan benar atau tidak." 
"Iya, Mel. Kalau pun Om Reno bukan Papa kandung kamu, ya, beliau masih tetap Papa kamu juga." 

"Itu artinya aku tidak memiliki keluarga kandung lain selain mamaku." 

"Kan ada Quin yang cantik," kata Quin spontan. 

"Kamu, kan sudah menjadi bagian dari keluarga Morinho. Ya Kamilah keluarga kamu," kata Sharen. 


"Iya, betul." Quin mengangguk setuju. 


"Lagipula... Kamu beruntung, loh, Alfa itu kan kelakuannya sweet banget. Mau romantis-romantisan sama kamu. 
Iya, kan? 


"Lah, jadi Kak Jo enggak romantis, nih ceritanya?" Quin memainkan alisnya, menggoda Sharen. 
"Kadang-kadang. Itu pun kalau lagi 'ehem-ehem'. Sisanya... Kaku. Lempeng kayak papan setrika," kata Sharen. 


"Nah loh, aku bilangin sama Kak Jo. Kak Jo enggak romantis. Kak Jo mukanya kayak papan setrika." Quin tertawa 
keras. 


"Enggak apa-apa. Siapa tau aja nanti berubah jadi kayak silikon, kenyal-kenyal gitu." Ucapan Sharen membuat 
Melodi dan Quin tertawa. 


"Udah, ya, Mel... Kamu enggak perlu dengerin apa yang mereka bicarakan tentang kalian. Dari perkataan setiap 
orang, ambil positifnya... Dan buang negatifnya. Tugas kita adalah melanjutkan hidup." Sharen memeluk Melodi. 


"Makasih, Kak." 

"Hmmm... Jadi pengen ikutan Peluk." Quin memeluk kedua kakak iparnya itu dengan haru. 

Masa-masa terberat Melodi pun akhirnya terlewati. Kondisinya sudah normal kembali. Pagi ini, Melodi sengaja 
bangun dan langsung ke kamar mandi. la mengambil testpack yang ia beli kemarin dari laci meja. Melodi 
memegang testpack dengan gemetaran, ia sengaja mengeceknya diam-diam dan ingin memberi kejutan pada 
suaminya jika hasilnya positif. Setelah menunggu beberapa menit hasilnya tetap sama. Negatif. Melodi hanya bisa 
mendesah kecewa. la pikir, terlambat menstruasi adalah sebuah pertanda kehamilan. 

"Sayang? Ngapain lama-lama di kamar mandi?" Tanya Alfa. Sejurus dengan itu ia melihat benda di tangan Melodi. 
Alfa tersenyum saat melihat hasilnya." Kamu kecewa?" 


Melodi mengangguk."Iya, Mas. Aku telat datang bulan. Tapi, ternyata hasilnya negatif." 


"Mungkin kamu kecapean aja, sayang, banyak pikiran juga makanya telat. Ya sudah, belum rezekinya." Alfa 
meletakkan testpack itu ke tempat sampah. 


"Mas, kamu enggak apa-apa kalau aku belum hamil lagi?" 
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"Sayang... Kok pertanyaannya begitu. Ukuran cinta itu bukan karena ada anak atau tidak. Memang kata orang 
kalau tidak ada anak hidup kita terasa hambar. Tapi, aku sudah punya Karel dan Keisha. Jika selanjutnya kita 
diberi anak lagi, itu akan menambahkan kebahagiaan kita. Tapi, bukan berarti sekarang aku tidak bahagia. Aku 
sudah sangat bersyukur dengan adanya kamu dan anak-anak. Aku sayang kalian. Jadi, aku mohon, sayang. 
Jangan pikirkan masalah kehamilan kamu lagi. Kita jalani saja. Nanti masa itu pasti tiba." 


Melodi mendongakkan wajah, menatap suaminya yang terlihat sedih. "Maaf, Mas. Aku hanya takut kamu ninggalin 
aku karena aku belum kasih keturunan." 


"Aku tak seperti itu. Aku sayang kamu. Janji, ya... Jangan sedih-sedih. Kita jalani hidup kita, kita besarkan Keisha 
dan Karel. 


Melodi mengangguk dalam pelukan Alfa. Ia berjanji, ini adalah kesedihan terakhirnya masalah kehamilan. Ia tak 
ingin lagi memikirkan masalah itu. la harus bersyukur dengan apa yang ia miliki sekarang. 


1 tahun kemudian. 


Keluarga besar Morinho sedang mengadakan piknik di sebuah taman hutan raya. Sekaligus memberikan edukasi 
bagi anak-anak mereka.James dan Riri duduk di kursi roda. Quin dan Delta masing-masing mendorong kursi roda 
tersebut. Jonathan menggendong Bumi, putra pertama mereka. Alfa tampak menggandeng Karel dan Keisha 
sambil sesekali memberikan penjelasan saat anak-anak itu aktif bertanya. Sharen dan Melodi membawa 
perlengkapan anak-anak mereka. Gamma, Cello, dan Leon membawa peralatan piknik seperti makanan, tikar, 
dan lain-lain. 


Mereka pun memulai piknik. Duduk di atas tikar sambil menikmati makan siang. Liburan sederhana yang begitu 
bermakna. 


"Sayang, kamu banyak banget, sih makannya. Nanti kamu sesak loh," kata Alfa yang mulai khawatir karena 
melihat bentuk badan Melodi yang semakin berubah menjadi lebih lebar. 


"Aku lapar terus, Mas," kata Melodi. 
"Tapi, liat... Badan kamu bentuknya udah enggak wajar," kata Alfa. 


"Jadi, kamu enggak suka liat aku gendut?" Balas Melodi kesal. Ia terus mengunyah. Tak peduli dengan berat 
badan. Saat ini ia benar-benar kelaparan. 


"Eh...eh, kalian ini malah berantem, sih. Biarin aja lah Melodi makan. Ntar kalau enggak mau makan malah susah," 
bela Jonathan. 


"Tapi, maaf ya, Mel. Kamu kok... Kayak orang hamil, sih," celetuk Sharen. 


"Perasaan kakak aja tuh," kata Melodi cuek. Ia selalu malas membicarakan kehamilan. Ini sudah setahun, ia belum 
juga mendapatkan tanda-tanda kehamilan. 


"Ini karena dia kebanyakan makan," omel Alfa. 


"Aduh! Perutku sakit!" Keluh Melodi. 
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"Tuh, kan kamu kebanyakan makan, sih." Alfa mendengus kesal. 
"Mules, Mel? Atau melilit?" Tanya Sharen khawatir. 

“Kak, jangan diomelin terus. Dibawa sana ke klinik,”saran Quin. 
Melodi memegangi perutnya."Sakit, Kak. Kayak kram gitu." 


"Fa, di sana kan ada klinik. Kamu bawa aja ke sana. Siapa tau ada zat yang gak cocok di tubuh Melodi makanya 
sampe sakit perut,” kata Riri. 


"Ayo, sayang." Alfa berusaha meredam emosinya. 

"Aku enggak bisa jalan,” rengek Melodi. 

"Duh, keberatan badan, sih." 

"Ini pake kursi roda. Delta, bantu Papa turun, kata James. 

Delta menurunkan James dari kursi roda dan memberikannya pada Alfa. Melodi duduk sambil meringis. 
"Sabar ya." Alfa mendorong kursi roda menuju klinik yang dimaksud. 


Sesampai di klinik, Dokter langsung memeriksa Melodi. Ia sedikit meraba perut Melodi yang sedikit buncit akibat 
kebanyakan makan. 


"Sudah, Bu. Silahkan duduk." 

Melodi turun dari tempat tidur."Saya sakit apa, Dok?" 

"Sepertinya Ibu hamil,” kata Dokter tersebut. Seperti sedang menerka-nerka. 

"Masih sepertinya, kan, Dok?" 

"Saya ada testpack kalau ibu mau mengecek kebenarannya." 

"Enggak usah, Dok." Kata Melodi. 

"Saya meyakini betul Ibu sedang hamil. Mengetahui kehamilan sejak dini itu sangat penting. Agar sang Ibu bisa 
menjaga kesehatan dan mengatur pola makan yang sehat. Perut Ibu yang sakit bisa saja dikarenakan ibu 
kebanyakan makan, atau makanan yang ibu makan tidak cocok." 

"Sayang, udah dengerin aja apa kata Dokter," kata Alfa. 

"Perawat saya akan membantu," kata Dokter tersebut. 

Perawat itu tersenyum dan mempersilahkan Melodi masuk ke sebuah kamar mandi untuk melakukan test. 
Beberapa menit kemudian, Melodi bersama perawat itu keluar. 

"Positif," kata Perawat tersebut sambil menyerahkan testpack yang dialasi sebuah tisu. 


"Sesuai dugaan saya, Pak." 
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Alfa mengambil testpack tersebut dengan gemetaran."Ini beneran, Dok?" 


"Sudah dipastikan 90 persen benar, Pak. Untuk mengetahui usia dan kondisi kandungan, Bapak bisa langsung 
cek ke dokter kandungan. Selamat ya, Pak,Bu." 


Alfa dan Melodi berpelukan dengan haru."Nanti kita cek ke dokter kandungan, ya." 
Mereka pun segera pamit. Tak sabar ingin memberi tahukan kabar bahagia ini pada semuanya. 


Semua terlihat bahagia saat mendengar kehamilan Melodi. Terutama Karel dan Keisha yang susah tak sabar 
menanti adik mereka lahir ke dunia. 


Besoknya, Melodi dan Alfa pergi ke dokter kandungan.Sambil menunggu giliran Alfa dan Melodi tampak tegang. 
Ini kabar bahagia, tapi entah kenapa mereka malah takut. Takut kalau seandainya Ini cuma mimpi. Giliran mereka 
pun tiba. Jantung mereka berdegup kencang saat Dokter mulai melakukan USG. 

"Usia kandungannya ini memasuki usia delapan Minggu, Pak, Bu." 


"Syukurlah. Kamu beneran hamil." Alfa memeluk Melodi dengan haru. 


"Ibu harus mengkonsumsi makanan sehat dan bergizi, minum susu, vitamin. Jangan sampai anak-anaknya 
kelaparan, Bu," kata Dokter itu sambil terus memutar-mutar tangannya. 


"Anak-anak, Dok?" 


Dokter itu menoleh sambil tersenyum. Ia menunjuk ke layar."Selamat, ya... Kalian akan menjadi orang tua dari 
ketiga janin ini." 


"Tiga? Maksudnya kembar, Dok?" 
"Iya. Ibu Melodi mengandung tiga anak kembar. Selamat, Pak, Bu." 


Melodi dan Alfa melotot tak percaya. Lalu mereka menangis terharu. Penantian mereka selama setahun lebih 
ternyata berbuah manis. Bahkan mereka diberikan lebih dari apa yang mereka inginkan. 


"Sayang ... Maaf udah bilang kamu gendut. Ternyata kamu lagi hamil. Di dalam perut kamu ada tiga. Pantes aja 
badan kamu melar." 


"Iya, Mas. Kita harus kasih kabar ini lagi ke semuanya." Melodi memekik kegirangan. 


"Iya, sayang. Kamu enggak boleh capek, ya. Enggak boleh telat makan." Alfa memeluk pundak isterinya dan 
membawanya ke mobil. 
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Jika hari ini kau merasa hidupmu kurang beruntung, percayalah Tuhan sudah menyediakan hal lain yang lebih 
tepat untukmu. Jika Tuhan mengambil sesuatu yang paling membahagiakan dalam hidupmu, percayalah itu 
berarti bukan kebahagiaan terakhir untukmu. Tuhan sudah menyediakan kebahagiaan lain yang lebih yang tak 
pernah kau bayangkan. 

Jika kau terjebak dalam situasi sulit, jangan merasa kau tak punya jalan lain untuk keluar. Diamlah di tempat 


nikmati jebakan yang ditakdirkan untukmu. Kadang kita tak pernah tau, bahwa jebakan yang diberikan adalah 
jalan menuju kesuksesan dan kebahagiaan. 


Melodi mengakhiri catatannya dengan lega. 
“Mama! Keanu pipis, Kenola nangis, Kenzo eek!” teriak Keisha dari dalam. 


Melodi terkekeh. Kesibukannya sebagai Ibu dari lima orang anak dimulai. Sangat repot. Tapi ia bersyukur dengan 
segala apa yang ia miliki saat ini. 


“Sayang, kamu dimana?” panggil Alfa yang mulai repot mengatasi ketiga bayi mereka. 


“iya. Fm coming," jawab Melodi sambil menutup catatannya dan masuk ke dalam rumah. 


kakak 


END 
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